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ABSTRACT

Sa’adah, U. Laila, 2008Form Sexual ldentity Of Gay Communities. Thesis.
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri (UMalang.

Advisor : M. Mahpur, M.Si

Key Words : Sexual ldentity, Gay, Sexuality.

Now, the majority of society look at gay as som@gh with out from
hetero normativity corridor. Character gay consdemls refusal with divine
decree. In fact gay eliminated and differentiatéith Wwetero normativity.

Gay is a name of identity boys with have love, amaticism sexuality with
other boys. Part of them hidings the real sexuahtitl, because many bad of
consequently will be received when must be guaemht&ntil now with many
strategy their defined sexual identity.

This research will be knowing how a process gaystroot of sexual
identity, and to detail it how they can definititrem selves as homosexual in the
discourses of heterosexual in society. In additibay want to know how can be
defined sexual identity in the norm society pregsin

Method used in this research is qualitative detionp The approach with
used in this research is phenomenology. The Rdssamore understand on
comprehensive about life of gay, phenomenology omprehensive approach.
Because the researcher must be known about albgéct life.

In this research, researcher using identity thewith appeared by
psychoanalysis post-structural Jaques Lacan. Téeareher also using identity
theory and social identity theory with opinion ohthony Gidden, Suart Hall,
Manuel Castells and so on. In the research fietddascribe data, the researcher
is used cultural studies theory. Where researdti'siéact are description variant
and direction. Some theories it more important talerstand about sexual
identity.

From the point of research we can know some mediechwhelp them
selves to definition a sexuality. Their media iy g@minology, experience sexual
and being gay Communities. Beside that, strateggagf can be exists defined
their sexual identity is hide or did not opened tbal them selves. Gay weeding
as heterosexual, and they can do so charactecdikdition, time, or place with
press them to do it.

From the way which have done of gay communitieg tksearcher
described with politic identity. Politic identitysastrategy to hide real identity,
when situation not support them selves. Althoughgag had admitted sexual
identity to their friends, but not sure they admmong family or surrounding
place their jobs.
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ABSTRAK

Sa’adah, U. Laila, 2008Pembentukan Identitas Seksual Kaum Gay. Skripsi.
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri (UMalang.

Pembimbing : M. Mahpur, M.Si

Kata Kunci : |dentitas seksual, Gay, Seksualitas.

Dewasa ini, sebagian besar masyarakat masih médéthah gay sebagai
sesuatu yang keluar dari koridor heteronormativitBerilaku gay bahkan
dianggap sebagai penolakan terhadap takdir. Dalaghidépan nyata,
keberadaannya senantiasa disingkirkan dan dibedi@gan heteronormativitas.

Gay merupakan sebuah identitas yang dialamatkaa padrang laki-laki
yang mempunyai pola hubungan cinta, kasih sayaag,etiotisme seksual pada
sesama laki-laki. Sebagian besar dari mereka nmasiutupi identitas seksual
yang sebenarnya, karena banyaknya konsekuensi pang<akan mereka terima
ketika harus mengakuinya. Dengan berbagai siaseggd kini mereka bisa tetap
mempertahankan identitas seksualnya.

Penelitian ini hendak mengetahui bagaimana prosesrasg gay
membentuk identitas seksualitasnya, secara lebitti ringin mengetahui
bagaimana dia mampu mendefinisikan diri sebagarasgo homoseksual di
tengah kuasa wacana heteroseksual yang ada di rakatyeSelain itu juga ingin
mengetahui bagaimana mereka mempertahankan ideséisualnya di tengah-
tengah tuntutan normatifitas masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheptian kualitatif
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah fenotogi. Peneliti memandang
bahwa untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensifng kehidupan
gay, fenomenologi adalah pendekatan yang tepatsdisana peneliti dituntut
untuk lebih dalam ketika mendekati dan menyelarhidegan subjek.

Peneliti banyak menggunakan teori pembentukanitdsrgeksual gay yang
digagas oleh tokoh psikoanalisis pos-strukturaigués Lacan. Selain itu untuk
memperlengkap pemahaman akan identitas diri dasuagtas digunakan juga
pandangan tokoh-tokoBultural Sudies, seperti Stuart Hall, Manuel Castells,
Anthony Giddens, dan lain sebagainya. Beberapa teosebut dirasa sangat
penting sebagai penghantar pemahaman terhadapiadesgksual.

Dari hasil penelitian diperoleh beberapa media yamggnbantu gay untuk
mendefinisikan diri akan seksualitasnya, antaran laielalui wacana dari
terminologi gay, pengalaman pelecehan seksual dgber@daan komunitas-
komunitas gay. Sedangkan strategi bagi gay untutaptebisa eksis
mempertahankan identitas seksualnya, yaitu derg@nsembunyi-sembunyi atau
tidak mengakui identitas seksual yang sebenarnyalakukan pernikahan secara
hetero, dan bisa melakukan beberapa peran seswgar&ondisi, waktu atau pun
tempat yang menuntut dia untuk melakukannya.

Dari cara yang dilakukan oleh kaum gay tersebutliteranalisis dengan
politik identitas. Politik identitas ini sebagaiasat untuk menyembunyikan
identitas yang sebenarnya ketika situasi tidak mlkwmadg bagi dirinya. Walaupun
seorang gay sudah mengakui identitas seksualnyaadiffan teman-temannya
namun belum tentu dia juga mengakui diantara kgluatau lingkungan dia
bekerja.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Homoseksual atau hubungan seksual dengan sesaisiasgrara tidak
langsung mempunyai dua klasifikasi hubungan menkeberadaan jender,
laki-laki dan perempuan. Bila laki-laki dengan seaalaki-laki disebut
dengan gay dan perempuan dengan sesama perempahuntdiengan lesbi.
Keberadaan lesbi maupun gay, keduanya sama-samadapatkan
penerimaan yang berbeda ditengah-tengah masyaidisglnya perbedaan
pandangan dan perlakuan terhadap kaum homoseksigagah kuasa
heteronormativita$. Seperti yang diungkapkan oleh Dede Oetbrdalam
bukunya.

Acapkali merasakan ketertindasan dan perlakuan adk dari
masyarakat umum. Penindasan dan ketidakadilan atlarlg halus sekali,
seperti desakan kepada kita (gay) untuk membentlikatga, bahkan dapat
berupa pertanyaan, “sudah berkeluarga?” yang begagsan besar dari kita
masih merupakan tusukan halus yang bagaimana pam rreenyakitkan dan
terasa tidak adil.

Dia juga menceritakan kisah masa lalunya sebelumutieskan untuk
terbuka dengan keluarga dan teman-temannya.
Pada saat itu aku sudah merasa malu sekali akatad®eu sebagai

homo, terutama dari ajaran agama, pembicaraan t&mnaan tentang
homoseksualitas yang selalu disertai dengan nadéag dan apa-apa yang

! Heteronormativitas merupakan norma, hukum, atavaatdan pandangan yang hanya
mengutamakan kepentingan kaum heteroseksual, gghing luar hubungan heteroseksual
mengalami pendeskriminasian dan penyingkiran. Ssd#n contoh disekitar masyarakat kita yaitu
tuntutan untuk melangsungkan pernikahan secaraché#n lain sebagainya. Hatib Abdul Kadir,
Tangan Kuasa dalam Kelamin Telaah Homoseks PelSafa dan Seks Bebas di Indonekiaist
Press, Yogyakarta, 2007

2 Dede Oetomo merupakan salah satu pendiri aktiaisbda Indonesia (1982) organisasi
gay pertama di Indonesia. Dia sendiri juga seogamgyang pernah menjadi seorang Dosen FISIP
Universitas Airlangga (1984-2003). Saat ini akt#lain kegiatan-kegiatan prodemokrasi dalam
berbagai bidang dengan menekankan interseksisrajtiadengan orientasi seksual. Lebih lanjut
baca p3ada Dede OetonMemberi Suara Pada Yang Bjdeustaka Marwa, Yogyakarta, 2003.

ibid, h.125



aku baca yang biasanya tidak begitu positif tentamgoseksualitas. Saking
malunya kalau aku mengaku dosa kepada pastor, akyalmengakukan hal
aku melakukan onani. Sudah tentu si pastor dengradirinya wanitalah yang
aku bayangkan. Dan biasanya dengan mengucapkapal@Galam Maria” aku

sudah suci lagi. Tapi ini berulang-ulang sampai alanjadi bosan, dan aku
pun malas mengakukan dosaku, karena aku angg&patidegunanya.

Contoh kuasa heteronormativitas yang menekan s&ifingenjadikan
gay untuk menutup diri dengan identitas seksualmgdaupun tanpa disadari
sebenarnya keberadaan mereka cukup banyak. Terhigktgan mulai
munculnya komunitas-komunitas homoseksualitas se@aya Nusantara di
Surabaya, atau IGAMA l|katan Gaya Arema Malang dasimbanyak yang
bisa ditemukan di kota-kota kecil seperti TulunguAg, Kediri maupun kota
besar seperti Yogyakarta dengan nama ikatannyadiéla

Dicermati lebih lanjut dari komunitas kaum homoseisdi atas,
sebagian besar merupakan bagian dari kelompok gay mhda lesbi.
Kelompok-kelompok gay lebih berani memunculkan stesisinya dalam
masyarakat, walaupun tidak secara langsung, akapi teelalui komunitas-
komunitasnya. Bentuk arogansinya juga lebih memkeddubungan yang
terjalin antara gay dan lesbi. Misalnya bila lelgtih menjaga akan adanya
cinta dan kesetiaan, tetapi lain lagi pada huburgmy, kesetiaan dengan
pasangan bagi mereka bukanlah sesuatu yang patrtatiankan, sehingga
wajar bila kemudian mereka lebih suka untuk beiegantti pasangan. Hal ini

juga dituturkan oleh Giddens bahwa laki-laki honkssl biasanya memiliki

4ibid, h.xxxi
®Hatib, Op. cit h.134



banyak mitra seksual dan biasanya mereka bergami&-gasangan dengan
cepat

Karakter itulah yang kemudian memunculkan kelomgaly dengan
lebih banyak variannya dari pada lesbhi, sebab ii@dsnyang terbentuk pada
seorang gay tidak serta merta hanya disimpulkaaraesederhana yakni
mempunyai hubungan dengan pasangan sesama jeniplainkan pola
hubungan seksual juga sangat mempengaruhi pembenidéntitas seorang
gay dalam komunitasnya. Pola hubungan seksual pagaersebut dibagi
menjadi tiga antara lairgay bottomyaitu posisi seksual pada gay yang tidak
bisa menyodomi tetapi hanya bisa disodomi, kebafilka yaitugay top
dimana dia tidak bisa disodomi tetapi hanya bisanyodomi, dan yang
terakhir gay fire styleyaitu seorang gay yang mampu pada posisi bottom
maupun top. Pembentukan identitas atas pola seksigth nantinya sangat
diperlukan bagi gay untuk mencari pasangannya. Yaay masuk kategori
bottom tidak akan mencari pasangan dengan gay ganm-sama bottom
melainkan akan mencari yang top afiae style’

Identitas dia sebagai bottom atau top tentunygdaapat diperoleh
ketika dia memang telah melakukan hubungan sek&aikan seseorang
mulai yakin tentang identitas dia sebagai gay abtehelakukan hubungan
dengan sesama jenisnya.

Pada awal-awalnya mereka ya bingung aja denganydijriapalagi kalau
masih belum ketemu komunitas sesama gay, dia ndeilim lingkungan
sekolah atau dalam lingkup keluarga saja kebingunga akan dia alami,
seringkali merasa rendah diri, dan merasa dikutitkari lingkungan walaupun
sebenarnya lingkungan tidak mengucilkan merekaapietetelah menemukan

6 Anthony GiddensTransformation Of Intimacy, Seksualitas, Cinta dznotisme dalam
Masyarakat Modernkresh Book, Jakarta, 2004, 17
" Wawancara dengan ER, 11 Maret 2008



komunitas gay atau teman sesama gay, kebingungaakadn lambat laun sirna
karena dari situ dia akan mulai memahami bahwantasé seksualnya ternyata
berbeda.

Dan dari pengalaman seksuallah sangat menentukan wdituk
mendefinisikan diri sebagai gay. Dari berhubunggssal itu baru diketahui dia
bottom, top atau fire styfé.

Pernyataan di atas, ternyata seksualitas menjaditinge dalam
pembentukan identitas dia sebagai gay. Seksuatéagadi point utama untuk
mengetahui dan menjawab dilema dia yang mulai nienygesama jenis.

Identitas dia dalam komunitas sesama gay memanat da@nguatkan
diri dia sebagai gay dan bahkan seringkali meregeasa tidak ada masalah
dengan identitas dia sebagai gay. Namun di tengafiuttn kuasa
heteronormativitas yang berlaku di masyarakat banyakta yang
menunjukkan bahwa lingkungan sekitar dia, sep@itidrga dan masyarakat
tidak mengetahui dia adalah gay. Seperti yang tdla@ritakan pada kasus
yang dialami oleh Dede Oetomo di atas, dan hag¢ersuga dialami oleh BN
seperti pemaparan di bawah ini.

AL merupakan gay yang telah membuka diri tentangntiths dia
kepada teman-temannya tetapi ternyata belum urgluiatga dan kedua orang
tuanya, tetapi sebenarnya dia mempunyai niatarkuetap menceritakannya
pada keluarga. Akhirnya AL mempunyai keberaniarukimhenceritakannya,

dan yang AL khawatirkan terjadi AL diusir dari ruhia

Melihat situasi seperti di atas akhirnya banyabagén dari gay yang

memang sengaja menutupi identitasnya, biasanyainjajigolongkan pada

8 wawancara dengan ER, 6 Mei 2008
® Wawancara dengan ER, 11 Maret 2008



gay hiddenAda juga gay yang bersikap sebaliknya, dia megkapkan siapa
dirinya yang sebenarnya, karena ingin lebih bebatuku menjalankan
kehidupan dia sebagai gay dengan segala konsekyangiiasanya gay ini
digolongkan padgay open

Baik gay openmaupunhidden keduanya sama-sama mempertahankan
identitas sebagai gay bahkan dalam satu pernydtaseorang gay

Bulsyet bila ada seorang gay yang menginginkan dirinya bsém
Seumpamanya kita dulu jadi gay, terus kemudiarkfisi@ya yakin dalam hatinya
tetap™’

Seorang gay dibenturkan pada heteronormativitasg yada di
masyarakat pilihan dia sebagai gay tetap dipertdmnwalaupun dengan
open atau hidden Namun semua ini akan bertahan sampai kapan?aketik
benturan dengan heteronormativitas selalu dia haSaperti diceritakan oleh
Erik

Kapan hari saya ketemu cowok kerja di bank Danarmgoanteng banget,
dan aku yakin banget dia gay, tetapi dia bukanhssé#u tipe pria yang ingin
untuk mau menjadi gay, dia gay tetapi tidak mau jetBrgay. Dia gay yang
menginginkan menikah, dan punya anak. Memang agasgperti itu. Coba
sampean bayangin seorang laki-laki tidé&mbeng lelaki normal tetapi
menyimpan perasaan sesama jenis, dan akhirnyaamefdengan perempuan)
kebayang ndak sich mbak perasaannya? Banyak gaytisép, ada tetanggaku
juga seperti itu, dia guru SMP 14, dia pernah btamsan saya, umurnya 40an,
dia punya anak tiga, tetapi saya tidak bilang kepattinya, dia baik-baik saja
dengan istrinya. Banyak gay seperti itu karenattédnzebur terlalu dalam, atau
takut nantinya menjadi waria.

Pertentangan-pertentangan tersebut seakan menmaksag gay untuk
segera mengakhiri identitas dia sebagai gay, daniliheuntuk menjadi lelaki

normal atau sebaliknya berjalan beriringan sajta Bitanya pandangan gay

9 Wwawancara dengan ER, 1 April 2008
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sendiri atas identitas mereka tetap sebagai leldkinya saja orientasi
seksualnya yang berbeda.

Pernyataan yang berbeda, seiring bertambahnya waamurtanggung
jawab, mereka mengalami dilema akan identitas diaagai gay, bahkan

antara lelaki atau perempauan.

Seringkali terjadi dalam gay ketika dia harus memsk#&n untuk membuat
komitmen. Yaitu menikah secara hetero dan membuamitknen dengan sesama
gay. Pilihan pernikahan tersebut bersangkut paugate identitas sebagai lelaki
sedangkan ketika membuat komitmen dengan gay bigeetan identitas sebagai
wanita atau lelaki, bahkan kadang juga timbul peassaya bukan sebagai
wanita juga bukan sebagai lelaki yang sebenarny@. yang kemudian
membingungkan dalam membentuk identitas diri sebalgi.*

Berkaitan dengan gay yang membuat komittherengan sesama gay
atau gay yang tidak membuat komitmen, tetapi sseé&lan lama dia menjadi
gay, maka kadangkala pernyataan gay yang sebenkakiyiaki seringkali
menjadi kabur. Terutama ini dialami olghy femining*

Wenni itu feminin benar suaranya ngebas tetapi pi&ia dan cara pandang
itu cenderung perempuan banget. Keliatannya paafahsdoungan seksualnya
saja Weny, Bella dia cenderung tidak mau berhubursggks dengan sesama
homoseksual, dia maunya melacur, dandan cantikcdancowok, karena dia
memposisikan dirinya sebagai wanita, kadanggajioki mau ML dengan erik?
“ih podo wedoe’ maunya dengan lelaki normal. Weny itu jago mairub

tangkis, bola voli, suaranya ngebas tapi ya seperti

Gay yang membuat komitmen, maka panggilan suammi &ktan

ditujukan pada mereka, dari teman-teman gay serMana yang suami dan

2\Wawancara dengan ER, 6 Mei 2008

13 Hubungan komitmen bagi gay dianggap sebagai husupgrnikahan diantara mereka.
Sehingga setelah mereka berkomitmen atau menikatkedlidupan gay, teman-teman mereka
sesama gay akan menanyakan mana suami dan mansstyarigetapi kadangkala label itu dibuat
langsung oleh teman-teman gay sendiri yang dildaat penampilan salah satu pasangan mana
yang lebih maskulin atau feminine.

14 Gay feminine merupakan kategori yang disematkatammy ketika perilakunya lebih
kea rah kewanita-wanitaan. Kategori tersebut dild@i fisikli dan biasanya juga dari suara, bila
suaranya lembeng maka ada kemungkinan dia dikétagosebagai gay feminine. Untuk gay
maskulin secara otomatis lawan dari gay faminin.

5 Wawancara dengan ER, 1 April 2008



mana yang istri akan ditanyakan. Kalau keduanyaipadan gay yang sama-
sama fire styl maka panggilan yang mana suami dankisa bergantian.
Tidak jarang dari mereka yang berkomitmen merasih dengan panggilan
suami atau istri yang diberikan pada mereka.

Dari berhubungan seksual itu baru diketahui diafgayinin atau maskulin.
Karena itu juga cenderung ke perasaan, lebih k&ilehnget atau cenderung ke
perempuan. Tetapi kadangkala juga risih kalau dissbami atau istri, karena
itu memang bisa berganti-ganti, mana suami dan risen’

Jadi pertukaran identitas feminin dan maskulin seb®/a juga terjadi
pada gay, yang terang-terangan mereka mengakuitedegay sebagai laki-
laki.

Kasus-kasus pertukaran identitas di dalam komurytassendiri
seringkali masih memunculkan dilema diantara merd&um lagi bagi
mereka yang harus mengalami tuntutan dari siklisdk@an normalitas di
masyarakat seperti pernikahan.

Pernikahan terjadi seringkali timbul karena dorongaau paksaan dari
kelurga, kemudian juga karena ketakutan akan beghnmya umur. Sehingga
bila disimpulkan memang pernikahan yang terjadiapgdy seringkali hanya
menjadi sebuah kamuflase yang tentunya sangat derdengan pernikahan
yang memang dijalani oleh orang het&o.

Gambaran diatas, bisa dilihat bila gay seringkangalami pergantian
identitas yang secara otomatis juga mempengarwda paran mereka. Sifat
identitas yang selalu tidak stabil, karena mematgs temporer distabilkan
oleh praktik sosial dan perilaku yang terdfubelum lagi ketika ada kasus,

seorang gay Yyang akhirnya dipertemukan dengan saakyang dulu

8 \Wawancara dengan ER, 6 Mei 2008
" Wawancara dengan ER, 6 Mei 2008
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ditinggalkan ketika bercerai dengan ibunya. Sehanggendorong dia untuk
menanggalkan identitas gay dia.

Permasalahan mendasar atas identitas diri distaktilepas dari
penerimaan sosial terhadap diri dia sebagai gayer8eyang telah
digambarkan di atas bagaimana komunitas gay akhidapat menguatkan
bahwa akan dirinya sebagai gay, sehingga iderditatidak lain merupakan
penggabungan dari aspek eksternal yang membergnktat dia.

Penerimaan sosial pada diri gay bila bermasalah ambksa
diprediksikan identitas diri yang dia miliki jug&an mengalami krisis. Dalam
hal ini identitas gay dalam komunitasnya dengamtithes dia sebagai gay
ketika di masyarakat pada kenyataannya mengalamierpgangan. Dari
penelitian awal banyak dari mereka yang dalam \altaterkecil pun seperti
dalam keluarga, banyak yang belum mengetahui basalah satu dari
anggota keluarganya adalah gay. Tuntutan dari noyareg berlaku di
masyarakat, agama dan ilmu pengetahuan yang meradaan keberadaan
mereka, menuntut untuk memiliki identitas lain dalkehidupannya.

Pergulatan antara kondisi yang menuntut merekakutatonpil seperti
masyarakat pada umumnya, dan dorongan yang begati kntuk terus
menjalankan kehidupan lain sebagai gay, tentunyan akembuat dilema
tersendiri diantara mereka. Pertentangan-perteataagtara normatifitas dan
hasrat sebagai gay, membentuk identitas yang isey Herlawanan.

Fakta ini tentunya akan sangat menarik ketika p@&netampu
menggambarkan secara rinci rangkaian pengalamanekmerdalam

mengkreasikan dan menghadirkan identitas merekaldngan masyarakat



maupun identitas mereka sebagai gay. Banyak alastuk mereka tetap
mempertahankan identitas sebagai gay, dan jugaakamlhan ketika mereka
akhirnya memutuskan untuk mengungkapkan siapa wuliereka yang
sebenarnya.

Adanya identitas lain yang saling bertentangan yamgmbuat
penelusuran ini menjadi menarik. Hall sendiri merkdn bahwa tidak ada
identitas yang bisa tetap, tetapi identitas ininatexus mengalami perubahan,
tinggal bagaimana pergeseran dan perubahan karadeetitas tersebut
menandai bagaimana kita memikirkan diri kita daangrlain'® Maka dapat
diperoleh keterangan bahwasannya ada kemungkinaekaneuntuk terus
mempertahankan atau dileburkan menjadi satu, atalkam berjalan
beriringan akan identitas mereka sekarang ini.

Mengulas mengenai gay, secara tidak langsung merkdagakan
masuk pada wilayah seksualitas, sebab mengingaidepada identitas diri
seorang gay, faktor utama dari pembentukan diagsebgay tidak lain
berawal dari seksualitas. Sehingga pembahasarumingntinya tidak akan
lepas dari pemaknaan dan arti seksualitas secasanuwhan khususnya pada
gay. Nantinya antara seksualitas dalam pembentigdentitas diri pada gay,
menjadi dua pembahasan yang saling berkaitan erat.

Mengenai resistensi yang telah banyak dilakukah ghey, seperti yang
terjadi di negara Belanda, nampaknya tidak akanjadepenekanan dalam

penelitian ini, karena merujuk dari penelitian avahwa upaya resistensi

19 Chris Barkerijbid, h. 171



tersebut ternyata tidak terjadi begitu kuat olekekEmpok gay di Indonesia
khususnya yang dirasakan pada subyek penelitian ini

Jika mendengar orang homoseksual disudutkan setyendu tidak benar,
sebab yang ada di Indonesia kenyataan yang merkeypa homoseksual tidak
seberapa jika dibandingkan dengan negara Thailkiighna dan Malaysia.
Berkenaan dengan dilegalnya pernikahan saya tigapai sekeras itu, memang
ada kaum gay yang radikal tetapi kita dan kebanyakang lain hanya
menguatkan komitmen hubungan diantara gay. Memanhg atla impian mau
menikah dan sebagainya. Tetapi buat apa? Kita ma&nkmmitmen itu sudah
cukup kalau menurut saya.

Maka ulasan mengenai resistensi tidak menjadi pbadza utama
dalam penelitian ini.

Penelitian ini memfokuskan pada seksualitas dantitds diri, peneliti
bermaksud untuk menggunakan teori utama psiko@aliaques Lacan
terutama dalam melihat identitas seksual. Selaipahapenelitian ini juga
memakai teori-teori lain yang berkaitan dengan tite seksual seperti
Anthony Giddens dan Stuart Hall. Identitas diri gaselalu mengalami
perkembangan dan perubahan oleh Lacan dikemuka&kemgai “pemisahan”
dimana ketika seseorang memperlihatkan konsegetdiri maka sebenarnya
dia telah memilih melalui salah satu pengenalar{nyiarecognitiof. Penulis
memandang bahwa identitas diri memang selalu berubah sesuai dengan
sudut pandang dalam melihat diri, situasi masa halsa kini, harapan masa
depan, terutama pada penerimaan sosial atas aliarsgindividu.

Penelitian ini memfokuskan pada seksualitas dalaambentukan
identitas diri gay dan penerimaan sosial di masgra

B. Rumusan Masalah
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Persoalan yang ingin dikaji dalam penelitian ingbagaimana telah
dipaparkan di atas adalah:
1. Bagaimana kronologis pembentukan orientasi icenseksual gay?
2. Bagaimana kaum gay mempertahankan identitas seksu@iomoseksual) di
tengah-tengah kuasa heteronormativitas di masy#&raka
C. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini untuk mengetahui kronologis pembkatuorientasi identitas
seksual pada gay.
2. Mengetahui cara kaum gay dalam mempertahankaniteerseksualnya di
tengah-tengah kuasa heteronormativitas di masyarakeng cenderung

melihat semua aturan dan pandangan dari sisi haloumgteroseksual.



D. Kegunaan

1. Bagi peneliti, kajian ini diharapkan menjadi targan untuk melakukan
kajian mendalam tentang gay.

2. Bagi dunia akademik, untuk menambah kekayaan meser8ebab kajian
gay, terutama yang membahas permasalahan identitssh cukup
sedikit.

3. Bagi masyarakat luas, paling tidak dapat membukeana baru bahwa
ada sudut pandang lain dalam melihat sebuah huburgaoseksualitas.

E. Sistematika Pembahasan

Memperoleh gambaran yang dapat dimengerti dan rhanye
mengenai isi dalam skripsi ini, secara global dafilhat dari sistematika
pembahasan skripsi dibawah ini:

BAB | : Merupakan bab untuk menjelaskan latar belakanggeena
penulis mengangkat judul pembentukan identitasusgksaum gay, kemudian
dirumuskan menjadi rumusan masalah sebagai langeseatitian. Tujuan dan
manfaat penelitian juga dijelaskan dalam bab ini.

BABIl : Bab dua mengulas tentang tinjauan pustaka yang
membantu untuk melakukan analisis dan menambah gegara data.
Beberapa pokok teori yang diulas antara lain sdissasebagai dasar
membuka pola pembacaan terhadap identitas seksaaiudian berbagai
bentuk identitas seksual lebih diarahkan pada t@$erseksual gay, secara
lebih spesifik orientasi seksual gay bisa ditemukada paradoks-paradoks

gay. Untuk memperkuat analisis yang digunakan dafmmelitian maka



diambil sebuah teori pokok dengan pemaparan dadapgan peneliti secara
subyektif atas teori tersebut.

BAB Il : Menjelaskan metode yang dipakai dalam penelitian in
Metode termasuk didalamnya jenis penelitian sebdgaain utama dalam
penelitian. Selanjutnya menentukan fokus penelitiemtuk mengantisipasi
penelitian yang dilakukan terlalu melebar. Baru Wkdman instrumen
penelitian yang dijelaskan secara lebih rinci dilidari kebutuhan penelitian
yang dilakukan.

BAB IV : Memaparkan hasil penelitian yang diperoleh di lajaan
Pemaparan diawali dari mendeskripsikan subjek pfiEmesecara satu persatu,
baru kemudian diulas lebih lanjut pada sub bab rdika pembentukan
identitas seksual. Analisis dipaparkan bersamaatendpsan data yang telah
ada dengan beberapa teori yang relefan dengan pesédlitian. Diakhir
dipaparkan analisis secara lebih mendalam dengainptakok.

BABV : Pada bab lima, penulis memaparkan kesimpulan hasil

penelitian, dan saran-saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Seksualitas

Diskursus homoseksual senantiasa menjadi hal yanlyah®* kan.
Mulai dari sudut pandang diabnormalitaskan, sunmenculnya kekacauan
dan termasuk perilaku dosa besar. Dalam tafsicgim Abu Yusuf (murid Abu
Hanifah) bahwa praktik homoseksual dikategorikamaZDalam agama Islam
khususnya juga diceritakan bahwa kaum Luth yanqbeote diceritakan
sebagai kaum homoseksual, ditenggelamkan oleh Tka@na perilakunya
tersebut. Seksualias kaum homo yanlyahkan tersebut, akhirnya penuh
dengan intrik represi dan pengekangan seksuadithadap mereka.

Awal munculnya istilah seksualitas sendiri padacah9. Kata tersebut
muncul dalam istilah teknis ilmu biologi dan iimevman pada permulaan
tahun 1800. Baru pada akhir abad kata tersebutirdigjanakan secara luas
dalam sebuah pemaknaan terlffikanakna seperti yang ditunjukkafhe
Oxford English Dictionarybahwa seksualitas yaitu kualitas menjadi seksual
atau melakukan sek3.

Konstruksionisme mendefinisikan seksualitas sebagees sosial yang
menciptakan, mengorganisasi, mengekspresikan, segtegarahkan hasrat.

Seks/seksugbada dasarnya bisa menunjukkan pada dua pemakyaian,

L Istilah Gunawan Muhammad dalam menye®tierness Untuk lebih mudah difahami
dia mengganti dengan istildtiyan. Lihat dalam pengantar tulisannya Al Fayald, Jadberrida,
LKiS, Yogyakarta, 2006, h.i-xii

22 Bandingkan dengan Nye (1999:13) yang meneranglata mbad 19, tahun 1880an
istilah seksualitas muncul sebagai sebuah makhlo@term, melalui ilmu kedokteran, psikologi,
hukum dan persoalan-persoalan tentang seksualiipat dyandakan. Baca Moh Yasir Alimi,
Dekonstruksi Seksualitas Poskolonial Dari Wacanang@a Hingga Wacana AgamaKisS,
Yogyakarta, 2004, h.35

2 Dalam Anthony Giddens[ransformation of Intimacy, Seksualitas, Cinta CEmotisme
Dalam Masyarakat Moderr-resh Book, Jakarta, 2004, h.30



antara menunjuk perbedaan fisik antara laki-lakiepguan atau aktivitas
hubungan erotis yang intiff.

Selanjutnya istilah seksualitas secara umum memitiekna luas,
meliputi hasrat erotis, praktik dan identitas exola tidak hanya terbatas pada
sex act tapi mencakup perasaan-perasaan dan hubunganakeksua
bagaimana individu manusia dirumuskan atau ditemugebagai makhluk
seksual oleh yang lainnya, maupun cara individu deénisikan dirinya
sendiri menyangkut seksualitasrfya.

Definisi di atas dapat dirumuskan menjadi tiga gate antara lain:
pertamabiologis merupakan kegiatan seks sebagai kenikimatdogis, baik
untuk tujuan prokreasi atau rekredstduasosial termasuk hubungan antara
individu yang melakukan hubungan seksual baik y@¢isghkan maupun yang
dipandang menyimpangKetiga subjektif yang berarti kesadaran tentang
identitas diri sendiri ataupun kelomp%fk

Dirunut dari sejarah seksualitas, pada awalnya usdikas bukan
menjadi hal yang perlu ditutup-tutupi. Pada awaldcake-17 diceritakan oleh
Michel Foucault kita bisa menemukan berbagai ksatgymenjurus, kata-kata
polos, pelanggaran norma yang terang-terangant garg dipertontonkan,
anak-anak bugil yang lalu lalang tanpa rasa mauptn menimbulkan reaksi

orang dewasa, digambarkan tubuh-tubuh pada walktueriggelam dalam

% Ratna Batara MuntiDemokrasi KeintimarSeksualitas Di Era GlobalLKiS Pelangi
Aksara, Yogyakarta, 2005, h.29
% Jackson dan Scofteminism and Sexualijalam Ratna Batara Muniiid., h.30
26 i
Ibid, h.31



keasyikan. Baru pada masa borjuasi Victorian seitasiadipingit rapi,
dirumahtanggakan, dan seksualitas menjadi jufhud.

Represifitas seksual tersebut terus menyebar geirdtengan
berkembangnya industri dan kapitalisme pada masam&san kolonial
Inggris. Seperti pada pelaku homoseksualitas yamgish dihukum mati,
undang-undang di Inggris pada tahun 1861 sempatisiberkenaan dengan
hal tersebut. Menurut Jeffery Weeks pengaruhnygpaapada pemerintahan
Belanda. Yang akhirnya juga berdampak terhadapamaturan yang
diterapkan terhadap negara jajahannya termasuiddnesia®

Berbagai kebudayaan Nusantara yang mengandung yesaintaan
sejenis mengalami transformasi besar-besaran. rildtarena dalam sistem
koloninya, Belanda tidak lupa mengikutkan garis ahaala Kristen abad
pertengahan Eropa yang mencoba untuk memperadkblempribumi/daerah
koloni dengan melarang mereka melakukan onpagerastysodomi, dan
sejenisnya.

Berbeda dengan Ben Anderson, menurutnya Inggrisgali@mi masa
keemasan kolonial pada masa pemerintahan RaturiMicddamun demikian ia
adalah ratu konstitusional yang tidak memimpin pémghan secara langsug
atau dengan kata lain hanya sebagai simbol belAkanya perubahan
moralitas pada zamannya bukan dikarenakan sikagenah, namun kaena
bangsawan yang bermoral bebas, yang secara beratigeser oleh sistem
borjuasi industrial “juru kunci” kebudayaan dan w@idas. Sistem
pemerintahan kerajaan Belanda juga berupa konstiiais Dengan demikian
perubahan moralitas di Belanda tidak berasal datuRnamun dari susunan
sosial yang serupa dengan di Inggris. Ben menakalpabahwa kekuasaan
obsulut di Indonesia sebagai akibat dari strukemerintahan kolonig?

Tanggapan serupa mengenai seksualitas juga datang adama
dominan yang ada di Indonesia. Agama dari Timurgiénsecara spesifik
mencirikan dirinya sebagai agama yang dominan dengki moralitas,

memisahkan dengan jelas antara yang sakral daarprslam sebagai agama

2 Michel Foucault,Sejarah Seksualitas: Seks dan Kekuasd@@h Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1997, h. 1

28 1atib Abdul Kadir,Tangan Kuasa Dalam Kelamin Telaah Homoseks, Pel@sje, dan
Seks Bebas di Indonesiasist Press, Yogyakarta, 2007, h.117

#bid, h.118



yang muncul dari Timur Tengah, memandang seksaasiédalu terkait erat
dengan disiplin moralitas tubuh, wacana patriarkhiginitas, prokreasi,
heteroseksual, fungsi kekerabatan, yang semuadaekida kitab suci. Islam
modernis yang mulai masuk 1912 ke Indonesia judaktimengakomodasi
local geniusseperti kesenian tradisional yang sarat dengasuaéitas dan
estetika. Secara garis besarnya agama selama mamnaang seksualitas,
hanya sebatas pada arena penyambung hidup darapelagketurunan dalam
garis pernikahan, selebihnya bentuk seksualitag J&in dianggap melawan
bentuk keberagamadh.

Represi terhadap seksualitas semakin rapi dan diergabuah
pendisiplinan pada abad ke 19. Berbagai bentuk geweean mengenai
seksualitas sudah mulai digulirkan dari jalan ilpengetahuan, baik klinis
maupun psikologis. Hal ini menurut Foucault dikendgean sejajar dengan
praktik penalaran yang sedikit banyak dikaburkaﬂ!hdljeologi3.1 Sehingga
mengkibatkan dua modifikasi sistem yang berpusatiapadubungan
heteroseksual. Hubungan tersebut tetap pada batas-ttertentu dan
cenderung berfungsi sebagai norma yang tegas. Habudi luar batasan
tersebut secara langsung akan dianggap melawan diam wilayah
seksualitas.

Hal ini tentunya juga berlaku pada individu yang rdoientasi
homoseksual karena hubungan mereka dianggap tedwean hukum alam
dalam seksualitas. Pembahasan ini tidak bermaksuabwngkar jaring-jaring

kronologis kekuasaan yang membentuk represi atesigktas, namun lebih

*bid, h.108
31 Foucault Op. cit, h. 84



pada beberapa faktor yang terjadi ketika represitérus digulirkan dan
menelaah lebih dalam terhadap sifat-sifat seksaititt sendiri.

Praktik-praktik seksualitas menurut Erich Frommalsal dari naluri,
yang sangat dipengaruhi oleh struktur karakter miansehingga seksualitas
secara tidak langsung mampu menjadi tanda untuk ain@mi karakter
seseorang. Aktivitas seksual dengan sangat alamsifdtepribadi, sehingga
kurang begitu terpola dan lebih merupakan eksputasi kekhasan individu.
Akhirnya intensitas hasrat seksual kurang respendierhadap kontrol
manusia?

Sayangnya penjelasan Erich Fromm tersebut tidakjetaskan lebih
lanjut akibat dari kurang responsifnya hasrat sekserhadap kontrol yang
ada pada manusia. Dia hanya menjabarkan kemungldkan terjadinya
penyimpangan seksual, itu pun dengan tidak begibgi.r Dia hanya
menjelaskan bahwa nafsu-nafsu seksual terseblt piddu dikhawatirkan,
karena pada dasarnya bukan menjadi ancaman bagjak&saan menusia,
sebaliknya yang perlu dikhawatirkan adalah mentakional seperi iri,
dengki, ambisi dan kebencidh.

Seksualitas yang terepresi secara lebih jelas digap oleh Marcuse
menggunakan terminologi Freud bahwa libido yangnatexus mengalami
represi ini akan mewujudkan diri dalam bentuk-bkrtersembunyi. Seperti
dalam pesta-pesta seks yang sadistik dan masokistisa yang putus asa.

Hal tersebut merupakan bentuk pelepasan—pelepasag menjadi jalan

32 Erich Fromm, Love, Sexuality and Matriarchy about Genddf edition (fromm
International, 1997) trjm. Pipit MazieCinta Seksualitas Dan MatriarkKajian Komprehensif
Tentang Gendedalasutra, Yogyakarta, 2007, h.171-172.

*Ibid, h.174



keluar secara perodik bagi frustasi-frustasi yadgkt tertahankan lagi. Sifat
pelepasan ini justru memperkuat dari pada mempateskar-akar kekangan
instingtif.3*

Foucault juga memperkuat bahwa wacana yang menggntabu
maupun larangan secara lebih mendasar telah mersbgala penyimpangan
seksual menjadi semakin kokoh dan melembBadgsemakin seksualitas itu
direpresi, belum tentu akan semakin lemah tetdpaldenya malah semakin
kuat dan muncul dengan pelampiasan dalam bentuk lgam
. Gay

Istilah gay menunjuk pada homophili laki-laki. Glgrarti orang yang
meriah. Istilah ini muncul ketika lahir gerakan emsipasi kaum homosels
(laki-laki maupun perempuan) yang dipicu oleh Risves Stonewall di New
York pada tahun 60-an. Istilah gay ini mengacu pzaiga hidup, suatu sikap
bangga, terbuka, dan kadang-kadang militan terhadegyarakat. Orang yang
menyebut diri gay, ke-gay-annya itu dianggap meupgakkeseluruhan
pribadinya®’

Kabangkitan kaum gay secara umum ditandai dendsandunnya tugu

homomonumentsebagai peringatan perjuangan kaum gay dan tedtiia

34 Harbert MarcuseEros and Civilization Sphere Books, London, 1970, Trjm. Imam

BaehagieCinta dan PeradabarPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, h.259-260

% FoucaultOp. cit, h. 63
%pengertian homoseksual sendiri merupakan sebuah ketertarikan secara perasaan

dalam bentuk kasih sayang, hubungan emosional desilira erotis atau tidak, di mana ia bisa
muncul secara menonjol, ekspresif maupun secatas#kgang ditujukan terhadap orang-orang
berjenis kelamin sama. Dalam Hat®p. cit,h.66, Lebih lanjut Colin Spencer menjelaskan kahw
istilah homoseksualitas muncul pertama kali dalamalsa Inggris pada tahun 1890 dalam tulisan
karya Charles Gilbert yang menerjemahl@sychopathia Sexualisarya R. Von K, dan pernah
muncul dalam bahasa Jerman pada tahun 1869 dalamls@askah anonym, namun ini hanya
salah satu dari sekian banyaknya kata yang di@ptatan dipakai pada masa itu untuk
mendeskripsikan seksualitas antara dua orang yamenis kelamin sama. Colin Spenddistoire

de I'homosexualite: De I'antiquite a nos jourgjm. Ninik Rochani,Sejarah Homoseksualitas
Dari Zaman Kuno Hingga Sekarani§reasi Wacana, Yogyakarta, 2004.

3" Dede Oetomadylemberi Suara Pada Yang BjgBalang Press, Yogyakarta, 2001, h.7



Netherlands (Belanda). Didirikan pada tahun 1983patnya di jalan

Westermarkt tepat di tengah kota Amsterdam. Tugsebait diinspirasi dari
pengalaman sejarah kaum homoseksual di masa lalbagai simbol

perjuangan mereka melawdromophobit®. Sebagai memori laki-laki dan
perempuan yang dihukum mati sebagai homoseR8ual.

Pada tahun-tahun sebelumnya gerakan kaum gay su#tap masif di
negara Inggris dan Amerika. Dengan nama gerakadispagkat GLF/Front
Pembebasan Gay, lahir di London pada tahun 197i@sperasi dari gerakan
yang sama di Amerika pada tahun sebelumnya. Dintall9¥2 hampir dua
ribu orang laki-laki dan perempuan berjalan kaknme Hyde Park di bawah
panji-panji GLF*°

Gerakan tersebut menyadari atas apa yang dilakukasyarakat
terhadap para gay. Bahwa penindasan dimulai dedig#iibusi peran-peran
menurut jenis kelamin dalam keluarga yang menjaditah laki-laki yang
dominan, istri tidak lebih sebagai pembantu dank@meak dituntut untuk
mencontoh model tersebut. Sehingga homoseksuasaiik@ngkan, terlihat
lebih rendah (inferior). Dan terlebih dari posigrgn antara suami dengan
istri, rupa-rupanya gay sendiri memiliki kecendeyam untuk jatuh pada
skema ini*! Jeffreys dalaninticlimaxjuga menyatakan bahwa dalam sejarah

gay, terlihat eksisnya hasrat heteroseksual metabdisme dominasi/submisif

3 Kelompok yang membenci dan menghancurkan kebemnakmam homoseksual. Adapun

reaksi mereka ketika bertemu gay ataupun beradlagiiungan gay adalah merasa tidak tenang,
gelisah, khawatir, takut tertular “penyakit homosgdd”, merinding dan tidak sedikit yang
langsung kabur atau menjauh. Dan ada pula homophghhg sampai mengisolasi dan
memprovokasi masyarakat untuk menjauhi kaum gagaBklam penelitian lika liku kehidupan
gay Jakarta, http://queercurious.blogspot.com./Z0Bka-liku-kehidupan-kaum-gay-jakarta.html

39 Jurnal ‘K”, Untuk Hidup Lebih Baikvol2. nomor2. tahun 2007, h.65
“0 Colin SpencerQp. cit,h.447-449
“IColin SpencerOp. cit,h.449



yang didasarkan atas perbedaan kelas/usia atauglatunpraktik permainan
peran?? Diceritakan oleh Colin Spencer hingga tahun endnfiaun para gay
tidak memiliki pilihan untuk mengikuti struktur sakyang heteroseksual, dan
satu-satunya posibilitas untuk terlepas dari hal adalah menghindari
kehidupan secara berpasangan dan dengan cara @iam-shemburu
pertemuan dengan orang asing secara raftasia.

Hal itu salah satunya memicu gay untuk memilikiy@adamitra seksual
dan biasanya mereka berganta-ganti pasangan deogeai, walaupun
sebenarnya juga banyak laki-laki gay yang setiardalebuah hubungan abadi
dengan seorang pasangan.

Studi-studi serupa yang telah dikutip di atas markkan fakta bahwa
kebanyakan orang yang dihubungi mengaku telah mrergartalian dengan
satu pasangan utama, setidaknya selama dua tawiebih. Riset yang telah
dilakukan olehThe Kinsey Institutpada awal tahun 1990-an yang didasarkan
atas wawancara dengan beberapa ratus laki-laki $mkmoal (gay)
menunjukkan bahwa sebenarnya semua berada dalamisikgoacaran,
setidaknya selama setahun. Dalam pengembangan darhurgay telah
mendahului kebanyakan kaum heteroseksual. Daldaanartibungan mereka
tanpa ditentukan kerangka-kerangka pernikahan siragil dalam kondisi
kesetaraan yang relativ antar pasarigan.

Laki-laki gay sebenarnya menyadari kalau dirinyapaddang
masyarakat sebagai laki-laki yang gagal, merekau takhdang mereka
dikucilkan, cenderung untuk mendapatkan perawaaainpdikiater. Seringkali
mereka dicemooh oleh kolega-kolega dan menjadi rbgeanbicaraan atau
ejekan. Sehingga untuk melakukan pertahanan safmys dengan cara
tidak menonjolkan diri. Hanya sedikit diantaranyag mau mengungkapkan

diri kepada keluarga atau kolega-kolegaftya.

“’Dalam Ratna Batara Mun@p. cith.70
43Colin SpencerQp. cit,h.450

4 Anthony GiddensQp. cith. 16-18

%5 Colin SpencerQp. cit,h.450-463



Berdirinya komunitas-komunitas homoseksual di Iresim sendiri
sekitar tahun 1920-an, yang kemunculannya hany&oth besar Hindia
Belanda. Baru pada tahun 1969 di Jakarta organisadam (baca gay)
pertama, Himpunan Wadam Djakarta (HIWAD) berdirifadilitasi oleh
Gubernur Jakarta Raya Ali Sadikin. Tahun selanmitpgda tanggal 1 Maret
1982 organisasi gay terbuka pertama di Indonesiadirbe dengan
kesekretariatannya di Solo. Dalam waktu singkdieetuklah cabang-cabang
di Yogyakarta, Surabaya, Jakarta dan tempat laiga derbit buletin G:gaya
hidup ceria (1982-1984). Dari organisasi Lambdaaptahun 1992 terjadi
ledakan berdirinya organisasi-organisasi gay dohadia. Antara lain Jakarta,
Pekanbaru, Bandung dan Denpasar. Menyusul tahuB @b®Malang dan
Ujungpandang®

Selain keberadaan organisasi, biasanya gay jugapmgmai tempat
berkumpul disuatu arena ngeterNgeber menjadi tempat bersosialisasi,
pemenuhan kebutuhan psikologis, tempat menumpal&sa kebersamaan
senasib dengan kelompok orang yang mempunyai asesteksual sama.
selain itu juga menjadi tempat penyaluran hasratobis, mulai dengan
mencari pasangan, dari yang menginginkan bergaasarmgan, dengan
didasarkan atas perasaan saling $fika.

Beberapa kasus yang ada, kisah awal terjunnyaithdike dunia gay
dengan individu gay yang lain bisa sangat berb8éaerti yang dikisahkan

oleh Eva (nama samaran)

6 Wahyu AwaludinLika-liku Kehidupan Kaum Gay Jakartaww. google. com. Diakses
pada 14 Juli 2008.

" Tempat untuk berkumpul dan ngedugem.

8 Wahyu AwaludinOp. cit



Eva merasa kecewa berat pada suaminya yang sudabir hsetahun
usia perkawinannya, dengan dikaruniai seorang dmalkisia balita. Selalu
dirundung curiga dan selalu kesal dengan perubgleaampilan, sikap dan
gaya hidup suaminya. Belakangan pakaian suamimjkaidaneh dengan ikat
pinggang warna-warni metal mengkilap, kaos danneekerba ketat, sepatu
model bulldog dan rambutnya selalu basah pakaam Bukan hanya itu,
kalung yang melingkari leher bapak beranak satbéngandul pernak-pernik.
Semakin Eva memperhatikan gelagat suaminya, ia lsenrmenemukan
keanehan kerena semuanya tidak dikenali pada sdmlusinya. Ketika
didengarnya gaya bicara suami menjadi sangat famil@mbut dengan
gerakan jari-jemari. Pembicaraan suami yang tidpkd dari kataekdanbok
itu semakin mengagetkan Eva. la sedikit demi sedikirusaha meraba dan
menyadari bahwa kini suami beranjak puber keduandenjadi seorang gay
karena belakangan ia mengetahui bahwa rekan suartingara cowok.

Suatu saat Eva berusaha mencari tahu dengan mebeobegoisasi
dengan suaminya sambil menantang bahwa ia siagg#i selingkuh dengan
perempuan lain daripada menjadi gay. Namun suarai ¥ang kebetulan
memang berpenghasilan cukup lumayan tersebut, rkendangsung
dihadapan Eva bahwa bos dalam kerjanya adalah lgagyun menjadi gay
karena kebiasaan bergaul dengan bos dan beberkpa kerjanya yang
kebanyakan juga g4y.

The Kinsey Institute New Report On $@xia tahun 1990 memaparkan
sebuah kasus dimana seorang laki-laki berusia l@ntgang ditinggal mati
istrinya setelah 45 tahun menjalani pernikahan y@attagia, bisa jatuh cinta
terhadap seorang pria. Dari pengakuannya, sebekutmglym pernah tertarik
secara seksual pada laki-laki bahkan membayangkapag belum pernah.
Yang menjadi permasalahan bagi dia sekarang addlagaimana
menceritakannya pada anak-anakfiya.

Lain lagi dengan permasalahan laki-laki gay yanglam@umbuh
memasuki dunia gay dari usia remaja. Kesadaran svhbhdap identitas
seksual mereka berupa penafsiran kembali atas lpemgila masa kanak-
kanak (tentang kontak fisik dengan seks mereka isengng diperjelas
melalui hasrat-hasrat yang lebih lambat datangngulin  Spencer

menjelaskannya secara diam-diam. Peristiwa initaekisia duabelas dan

9 Jurnal K,Op. cit h.60-61
*0 Anthony GiddensQp. cith.18-17



tigapuluh tahun. Setelah identifikasi biasanya p&egtempat perkumpulan
gay atau bar yang khusus kaum gay. Dari sana téemaan yang lain mampu
mendeteksi seseorang yang baru, masih dalam “ketgag”. Lelaki tertentu
mengaku tidak mempunyai pemikiran apapun sebelurmaseki tempat
khusus gay?

Menurut para gay yang lain (dalam GLF/Front Pembabasay), pada
awalnya seharusnya orang-orang gay bisa menerimiayali sendiri agar
mampu memandang dirinya tanpa rasa malu, dan pddlk melihat dirinya
dengan sudut pandang masyarakat. Begitu merekaniésgerima dirinya
sendiri maka mereka akan mampu berbicara padargelug@man-teman atau
koleganya. Tanpa merasa malu dan terhina yanggg&afinmenghinggapi
perasaan anak-anak muda gay.

Ada gay yang akhirnya mencoba untuk menikah, deagggapan bisa
menjadi hetero sejati tetapi kenyataannya libidchadap sesama jenis
semakin manjadi, seperti dalam penuturannya

Aku adalah seorang gay yang menikah. Semula kupéinikahan bisa
menghapus hasrat seksualku terhadap laki-laki dersgadirinya. Namun
kenyataannya, setelah lima tahun menikahi istrigardt seksualku terhadap
laki-laki justru semakin tinggt®

Pada dasarnya gay tetap menganggap dirinya selzdgdaki. Baru
dalam melakukan hubungan seksual seringkali adg yemtindak sebagai
pihak pasif (seperti peran perempuan dalam bertggsurseksual) dan

sebaliknya ada yang bertindak aktif (seperti pdedda-laki), Namun dari

51 Colin SpencerQp. cit,h.463
°2 Colin SpencerQp. cit,h.448
53 Buletin bulanan GAYa NUSANTARA, Nomor 14/ Tahun, 033



masing-masing tetap menganggap dirinya sebagaidkikibaik secara fisik
maupun psikis?

Pemaparan diatas dapat kita temukan beberapa pargeog dialami
oleh gay, yang seringkali berbeda antara individy gatu dengan yang lain.
Maka dapat kita tarik sebuah garis besar bahwayapg terjadi atau dialami
oleh seorang gay tidak bisa serta merta diunivasaierhadap semua gay.

C. ldentitas Seksual

Pemahaman mengenai identitas seksual tidak serta bisa diuraikan
secara langsung tanpa pemahaman terlebih dahwdudsatitas itu sendiri,
terutama terkait erat dengan identitas diri. Sepungkapkan oleh Giddens
bagaimanapun juga, fungsi-fungsi seksualitas méampgambaran diri yang
lunak, sebuah titik temu utama antara tubuh, itesliri dan norma-norma
sosial>® Lebih lanjut dijelaskan bahwa seksualitas mempukwyasa terhadap
tubuh, sebagaimana seksualitas dan diri. Bila tuligimang pasti menjadi
fokus kekuasaan administratif, tetapi lebih daritubuh menjadi sebuah alat
pengangkut identitas ditf. Membahas identitas seksual, berarti mengulas
antara identitas diri dan seksualitas.

Sebelumnya perlu diketahui bahwa pandangan terhalbiapitas ada
dua mainstream utamBertamafahamesensialisni® dan yangeduafaham
anti esensialismd=aham esensialisme berasumsi bahwa deskripsi tedian

kita mencerminkan suatu identitas esensial. Damikd seperti ini

> Wahyu AwaludinOp. cit

%5 Anthony GiddensQp. cit, h.18

°% Anthony GiddensQp. cit, h.42

" Faham ini merujuk akan pencarian identitas di Byeng berdasarkan atas gagasan
bahwa terdapat sesuatu yang harus ditemukan, bidbewitas ada sebagai inti universal dan abadi
dari diri yang kita miliki semua. Kita bisa mendeta bahwa orang memiliki esensi diri yang
disebut identitas. Baca Chris BarkeCultural Studies Teori dan PraktikKreasi Wacana,
Yogyakarta, 2004, h.170



memunculkan esensi feminitas, maskulinitas, rem&se, Eropa dan segala
kategori sosial lainnya. Sebaliknya fahaamti-esensialismememandang

identitas secara keseluruhan merupakan selurutk damaya yang spesifik
menurut ruang dan waktu tertentu. Yang berartitithsrdapat berubah dan
terkait dengan berbagai konteks sosial dan budaya.

Disini kata-kata tidak dipandang memiliki acuan gkeam aspek esensial
atau universal, karena bahasa mencipta ketimbangemmekan. Identitas
bukanlah benda melainkan sutau deskripsi dalam sbahdentitas adalah
konstruksi diskursif yang berubah maknanya dalarang, waktu dan
pemakaiarn®

Dari kedua pandangan diatas, dalam pembahasarenmganu pada perspektif
identitas anti-esensialisme Dengan memakai pandangan tokoh-tokoh
psikologi sosial dan cultural studies.

Stuart Hall mendefinisikan identitas sebagai tit#mu antara ranah
operasi diskursif dengan ranah imajiner atau nasadentitas adalah bentuk
wajib yang kita jalani namun ia adalah sesuatu yadgk pernah sesuai
dengan proses subjek yang tertanam di dalamhfentuk ranah operasi
diskursif dalam hal ini bisa dijelaskan dengan nulmga identitas-identitas
baru yang saling berlawanan. Karena pada dasaiagla ada suatu identitas
pun yang bertindak melakukan kendali secara menyglinamun identitas
berubah menurut bagaimana subjek ditunjuk atayisentasikan. Diri kita

dibangun oleh identitas beragam dan terpecah-pg8cah.

%% bid, h.171

9 Hall mendefinisikannya dari penelusuran terhadajkganalisis dan feminisme, ini
merupakan kritik terhadap Foucault yang tidak mesjan mengapa beberapa diskursif dipilih
oleh subjek sementara yang lain tidak. Dalam halHall ingin mengaitkan antara sisi luar
diskursif dengan sisi dalam psikibid, h.249-250

80 Barker,ibid., h.183



Identitas yang beragam dan terpecah-pecah, bukaartibdanya
terbangun dari satu, tetapi dari banyak identitasngy terkadang saling
kontradiktif

Subjek memiliki identitas yang berlainan pada kumnwaktu yang
berbeda, identitas yang tidak terpusat di sekitaydng koheren. Yang ada di
dalam diri kita adalah identitas yang kontradiktifengarah kepada titik yang
berbeda, sehingga identifikasi kita terus-menererulimh. Jika kita merasa
bahwa kita memiliki suatu identitas terpadu sefkrl sampai mati, itu semua
hanya karena kita membangun suatu kisah yang nkelenatau kisah diri
tentang kita sendift:

Semua itu bisa terjadi karena identitas selalu jukmpada isu apa saja,
termasuk soal politik, sosial, maupun budaya, yaagtinya melahirkan
makna-makna komplek bagi subyek penyandangnyan&gdildentitas bisa
memunculkan kekhawatiran, ketakutan maupun kengeden terpenting bisa
menunjukkan keakuan dan keterwakifanladi kadangkala memang dalam
diri seseorang terdapat identitas yang saling bemgan, seperti yang
diungkapkan oleh Hall sebagai ranah operasi digldatam identitas.

Selanjutnya apa yang dimaksud Hall, dengan identéamasuk dari
ranah imajiner, dijelaskan oleh Giddens sebagai barfikir tentang diri, dari
sudut situasi masa lalu, masa kini, maupun hardealepanny& Manuel
Castells dalanThe Power of Identitynenjelaskan hal ini, lebih dimaknai pada
wilayah kesadaran manusia (konsep). Castells mekalnebeberapa definisi
tentang identitas antara lain sebagai berikut:

Identitas merupakan sumber makna pengalaman sage@alain itu
identitas merupakan proses konstruksi makna yargdpbarkan pada atribusi
kultural. Identitas merupakan sumber makna dan glentan seseorang.
Selain itu, identitas merupakan proses konstrukagkma yang berdasarkan
pada atribut kultural. Pengertian ini memberikamabkaman pada identitas
yang dimaknakan dari luar. Identitas bersifat jarfudiral) dan tidak tunggal.

51 Barker,ibid., h.174
52 Barker,ibid., h.173
53 Barker,ibid. h.171



Identitas tidak sama dengan peran atau seperapgkah (oles). Identitas
dalam hal ini lebih berfungsi sebagai penata dangg@lela makna. Sementara
peran dengan sendirinya akan menata fungsi-fungslaya.

Gugus identitas adalah sumber-sumber makna bagyekulyang
dikontruksi melalui prosesdividualisasi.ldentitas berhubungan erat dengan
proses internalisasi nilai, norma, dan tujuan ysif@tnya sangat ideal. Pada
dasarnya identitas itu bisa dibedakan menjadi @ita ydentitas individu dan
identitas sosial?

Identitas dengan ini menjadi sesuatu yang ideahndapikiran seseorang.
Walaupun nantinya akan tetap berubah dari satwassitke situasi yang
lainnya, menurut ruang dan waktunya. Dengan daaifitasi identitas diri
dan identitas sosial.

Memahami identitas diri tidak lepas dari konteksialmya. Hal ini
penting sebab untuk mengetahui posisi siapa k#pasnereka, dan yang lain.
Hogg dan Abraham menegaskan bahwa identitas di@mtoleh pengetahuan
individu tentang kategori sosial dan kelompok dd8ia

Burk memandang bahwa identitas diri adalah gaburdmm aspek
eksternal individu. Aspek eksternal tersebut mekapaelasi individu dengan
struktur sosial yang mengelilinginy&. Bersifat memberikan pemahaman
tentang atribusi diri sebagai kepribadian dan dkindleh setiap individu dan
tidak dimiliki secara komun&

Diantara identitas diri dengan identitas sosialjath tolak ukur yang
saling tarik menarik. Pada saat pembentukan idendiiri maka pembentukan

identitas sosial akan hilang, begitu juga sebabkrigetika pembentukan

® Manuel CastellsThe Power of Identityperdebatan tentang pemaknaan ini lebih jauh
dibahas dalam bab Identity and the Meaning in the Network Soci@&gackwell, Oxsford, 1997,
p. 5-67.

55 Burke, Peter, Stets, Jallentity Theory and Social Identity Thepi/ashington State
University, 1998, p.3

% Guillermina Jassdgdentity, Social Identity Comparison, And Status: Four Theories With
a Common CoreNew York University, 2002, p. 3-4

57 Amado M Padilla, William PereAcculturation, Social Identity, and Social CogniticA
New PerspectiveStanford University Hispanic Journal of Behavio&tiences, Vol. 25 No.1,
February 2003, Sage Publications, 2003, p.43



identitas sosial, identitas diri akan hilang. Seben identitas tidak dapat
dimaknai sebagai sesuatu yang paten, lebih padaalsekonstruksi yang
bukan bersifat alamiah.

Catells menjabarkan ada tiga bentuk asal-usulitdsntaitu: a. identitas
yang sah légitimizing identity, contohnya adalah otoritas dan dominasi, b.
identitas perlawananrgsistence identiy misalnya politik identitas, c.
identitas proyekprojek identity misalnya feminismé®

Menyoroti politik identitas, awalnya merupakan areimteraksi dari
artikulasi identitas. Artikulasi identitas merupakaaitan yang dapat
menciptakan satu kesatuan dari dua unsur berlgyada sejumlah kondisi
tertentu. Jadi kesatuan akhir identitas benar-benarupakan artikulasi
elemen yang berbeda dan khas pada situasi histaniskultural lain yang
tentunya dapat diartikulasikan ulang dengan cang yerbed&’

Artikulasi identitas ini kemudian sangat berkaiemnat dengan konsep
agensi. Tidak jauh beda dengan artikulasi identitesnsep agen$i
merupakan kemampuan individu untuk bertindak padag tertentu.

Young menjabarkan politik identitas, berkaitan sacarat dengan
gagasan atau ide tentang terjadinya penindasaadgnhkelompok-kelompok
sosial berkaitan dengan identitas mereka (berdasarks, etnis, gender,

seksualitas, kelas diff.

®8 CastellsOp. cit h.63
% Barker,Op. cit.,h.182
% Konsep agensi umumnya telah diasosiasikan derstiéarhikebebasan, kehendak bebas,

kreativitas dan orisinalitas kemungkinan perubahesialui aksi agen bebas. Agen bebas disini
kemampuan membangun dirinya sendiri, istilah lairewmjudkan dirinya sendiri dari
ketiadaan.Op. cit. h. 187

"L Young, identity politics, diakses sabtu, 25 jan2&03

(http://plato.stanford.edu/entries/identipolitics)




Stuart Hall menjelaskaidentity politicssebagathe politics of location
yang berarti politk menempatkan individu-individpada lokasi-lokasi
(realitas sosial) tertentu yang telah dengan sangé#onstruksi. Dimana
politik identitas selalu berhubungan denglam definition of self/subjedalam
kontruksi tersebut. Dengan kata lain, politik ides merupakan pemahaman
bahwa identitas-identitas individu didasarkan ptahapat atau posisi dimana
individu tersebut diletakkarplace-based identijy?

Menurut Madan Sarup politik identitasmerupakan politik tentang
produksi identitas-identitas, penciptaan-penciptaabjek beserta tindakan
dan nilai yang dipandang baik dan seharusnya dijalabjek tersebut sebagai
sebuah kehidupan yang tidak bisa dipertanyakanardgberspektifsocial
construction of reality politik identitas dipandang sebagai konstruksiao
usaha penciptaan identitas yang dilakukan secala san melalui berbagai
cara, bukan dipandang sebagai sesuatu yang seaariadeanugerahkan oleh
Tuhan maupun sesuatu yang sifatnya anatdrhis.

Pandangan antara Madan Sarup dan Stuart hall bdatkén, bisa
dipahami bahwa politik identitas sebagai produlleniitas-identitas melalui
penciptaan tempat-tempat atau posisi-posisi sutim lingkungan sosial
beserta tindakan-tindakan yang seharusnya dilakskéaek sesuai dengan

tempat dan posisiny4.

2 Titik Puji RahayuPolitik Identitas Anak-anak Dalam Iklan Anak-andkurnal UNAIR,
diakses minggu, 1 Juni 2008,
http://journal.unair.ac.id/filerPDF/POLITIK%20IDENTAS%20ANAK-ANAK. pdf.

"identity politics merupakan“as politics is about the production of identitieslitics
producgs the subject of its actiofBarup, 1996)bid

Ibid




Politik identitas bisa dikatakan sebagai bentukgeeanan seperti yang
digambarkan oleh James Scott. Bentuk siasat dalafitikp identitas
merupakan contoh perlawanan yang tidak terorgadisigan cukup besar,
tetapi suatu usaha dalam mempertahankan diri teeutbagi orang-orang
yang tersubordinaSiseperti dalam pembahasan ini menimpa pada gay.

Bisa difahami bagaimana posisi identitas sebadaiiade bentuk yang
tidak paten, begitu juga ketika identitas ini menjaentitas seksual sifatnya
tetap menjadi tidak paten, sebab identitas seksradiri menurut KristevVa
bukan merupakan suatu esensi melainkan soal repassé Sebab pilihan
identitas seksualitas untuk menjadi heterosekstal &omoseksual tidak
lebih merupakan sebuatonstruk sosial atauefek wacanaspivak, 1993),
akibat daripraktik diskursif (Foucault, 1998), damproduk performativitas
(Butler, 1990%®

Proses di atas digambarkan Butler, bagaimana kediatitas gender
dan identitas seksual pada setiap orang diharuskampunyai satu identitas
seksual yang jelas. Tanpa friksi yang memerlukdrekensi yang harus antara
the inside dan outsidentara genitaltije insid¢ dan gender (pakaian, peran,
dan identitas}he outside Koherensi ini selama ini telah digunakan sebagai
dasar untuk menentukan normal dan abnormalnya rsegpdvisalkan bahwa

penis tidak punya pilihan lain selain maskulini@dan sebaliknya vagina tidak

S James Scoo§enjata Orang-Orang Yang Kala®bor, Jakarta, 2000, h. 359

¢ Barker,Op. cit h.253

" Representasi diungkapkan oleh Barker mengandurkgangelibatan dan penyingkiran.
Yang keduanya selalu terkandung dalam proses kBaskaitan erat dengan pola-pola perjuangan
dalam mengusung nilai-nilai keterwakilan, pelemlzagaolitik, serta tekanan-tekanan politik.
Representasi bisa dilihat sebagai proses yang jsemtjieiptakan untuk menandai kehadiran
identitas yang lain, tetapi juga symbol dominadok®ok yang mencipta. Edi Purwantp. cit
h.46

8 Alimi, Op. cit,h.60



punya pilihan selain feminitas. Wacana ini diregilan dengan sangat
canggih, laten dan terus-menefisHal ini dapat dilihat dari beberapa
pandangan terhadap identitas seksual.

Pandangan nasional/bangsa identitas seksual h@mgauicktukkan pada
pola hubungan heteroseksual.

Contoh paling mudah hubungan rumit bangsa, gendersgksualitas
adalah bagaimanan gender dan seksualitas digunakak mendefinisikan
model dan identifikasi warga negara yang bisa idil@r Pengertian warga
negara tentu perlu penjelasan metafisik, sejaralsjals tentunya juga
penjelasan tentang identitas gender dan seksu&émDRkonteks ini, secara
implisit bisa difahami bahwa warga negara yang Hisarima adalah laki-laki
atau perempuan, dengan identitas gender yangietabeteroseksué.

Pandangan-pandangan tersebut didukung oleh bebdag@a ilmu
pengetahuan seperti psikologi positivistik dan jagik Dari munculnya ilmu
pengetahuan tersebut, memunculkan kategori patphigiogi identitas
seksual tertentu. Prinsip-prinsip diluar seksuslitprokreatif dianggap
menyimpang. Dengan alasan karena praktik-prakt&iusd nonprokreatif ini
memperlemah tubuh dan menjadikannya rawan terhbdapagai penyakit.
Onani, masturbasi, dan homoseksualitas yang merasiéenangan erotis
dianggap abnormal menyimpang dan perlu mendapaﬂrﬂ!:laﬁrwatarzf.l Dan hal
ini semakin lama semakin diperinci, dengan munaulngtilah-istilah
voyeurisme(suka melihat hubungan seks orang lairgnsvetismgsiapapun
yang mengenakan pakaian dari jenis kelamin Iaagyriasis(seks berlebihan

pada laki-laki),nymphomaniaseks mania pada wanita) yang mana dengan

® Alimi, Op. cit,h.57-61
8 Alimi, Op. cit,h.23
8L Alimi, Op. cit, h.47



otomatis adanya perubahan stigma menjadi orangagila menyimpantf
Jadi identitas seksual secara psikologis dianggapymmpang dan terstigma
tidak normal jika diluar bentuk identitas seksualipeasi.

Medis melihat bahwa hubungan seksual atau idergdksualitas dapat
dikategorikan antara yang sehat dan tidak sehahtitds seksualitas yang
tidak sehat dapat menyebabkan timbulnya berbagajaié. Seperti AIDS
dan penyakit kelamin. Kategori-kategori separtal intercoursedimasukkan
dalam bentuk seksualitas yang tidak sehat, sepaliungan seksual yang
dilakukan oleh seorang homosekstial.

Beberapa pandangan mengenai identitas seksua$ didéayang sangat
ketat menyorotinya. Pandangan tersebut dapat digakan dalam pandangan
yang menggunakan pendekatsensialis Berbeda dengan pandangan yang
menggunakan pendekatanti-esensialisnereka lebih terbuka dalam melihat
keragaman identitas khususnya identitas seksual.

Pembahasan ini penulis lebih condong terhadap patae anti
esensialissebab merujuk dari penuturan Zainul Hamdi menige@adekatan
yang digunakan oleésensialisdinilai pendekatan ini merupakan biang keladi
dari penyingkiran terhadap kaum gay. Pendekatammgaghubungkan seks
sebagai suatu institusi alamiah dengan aktivitggockuktif. Menurutnya
seksualitas manusia memiliki akarnya dalam biol&prongan seks yang

dianggap normal adalah heteroseksual yang bertujoark prokreast?

82 Hatib, Op. cit, h.122

8 Hatib, Op. cit, h.123

8 Ahmad Zainul HamdiResistensi Manusia Ambang Pintu Siasat Waria Paymidalam
Melawan Heteronormativitasdalam Jurnal Penelitian Islam Indonesia, ISTIQR@dlume 05
Nomor 01, oleh Direktorat Agama RI, Direktoral Jaid?endidikan Islam, Direktorat Pendidikan
Tinggi Islam, 2006, h.224



Weeks juga menolak pendekatan esensialis karendekatan ini
mengabaikan kekuatan sosial dan sejarah yang meéunkbsaksualitas dan
tidak mengakui keragaman identitas dan dorongasus¢ékDia menolak ide
bahwa ada satu esensi seks yang benar, pola yasgmtmunyi dan
ditakdirkan oleh alarfi

Secara keseluruhan dalam ulasan penulisan ini nyantmemakai
analisis dari tokoh-tokoh pendekatamti-esensialis seperti Lacan yang
digunakan dalam pokok teori.

D. Perspektif Teori

Mengurai identitas diri tidak cukup dari aspek ingd individu, tetapi
ada aspek eksternal yang turut membentuknya. Keitdkaidu masih belum
mampu untuk mendefinisikan diri, peran lingkungakelompok atau
komunitasnya akan sangat menentukan bagaimanaedidefinisikan diri.

Memahami aspek internal dan eksternal individu rdafaengkontruksi
identitas diri, khususnya pada gay. Maka dalam Igemeini menggunakan
dasar teori yang dikemukakan oleh Jaques Emirerf&ceperti yang ditulis

oleh Mark Brachéf dibawabh ini.

% bid, h.225

8 Jaques Lacan dilahirkan tahun 1901 di Paris. ladalemi iimu kedokteran dan meraih
gelar doctor dalam bidang kedokteran pada tahu2.188ain menjalani profesi sebagai dokter,
Lacan juga berprofesi sebagai psikiater. Karir ipsilsnya dimulai pada tahun 1936 ketika ia
memberi ceramah pada kongres keFhé International Psychoanalitic AssociatidnMarienbad.
Dalam kongres ini, ia menguraikan teorinya yangeliis dengan fase cermin. Tahun 1933 ia
dikelurkan dari asosiasi tersebut karena praktékigigsnya dianggap menyimpang dari praktik
psikoanalisis ortodoks. Selain itu ia dikelurkametea perbedaan teori dengan anggota asosiasi,
seperti menolak sikap empiris dan saintis, mengnpsikologi Ego, dan mempersoalkan tendensi
medikalisasi dalam psikoanalisis (mengaitkan psiktiais dengan profesi medis). Dua buah
karya Lacan yang terkenkkrits (1966) danTelevision(1974). Selain itu ia memberikan banyak
ceramah yang dilakukan dalabe Seminare de Jacques Lacg®75). Meninggal pada tahun
1971. lebih lanjut lihat pada K Bartens, Filsafatr& Kontemporer, Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 2001, h.201-203

87 Mark Bracher, Lacan, Discourse, And Social Change: Apsychoamalgultural
Criticism (Cornell University Press: New York997) terjm. Oleh Gunawan Admiranto, Jacques



Lacan memandang bahwa subyek senantiasa tidak . s&dduyek
dibentuk oleh kekuatan yang berada di luar dirirdalam pandangan lacan
pola pembentukan subyek ini, bertahBprtama tahapreal merupakan tahap
dimana subyek mengalami keadaan yang sebenarngla. rRasa ini bahasa
belum terbentuk. Tidak ada kekurangdake) dan kegelisahan yang ada
hanyalah kepuasan segala kebutuhan dan kelengk&ppn.ini adalah ide
pertama kekurangan yang muncul dari seorang bagkuikangan itu tidak
pernah akan bisa kembali terpenuhi lagi.

Kedua,tahapimaginer, tahap ini adalah tahap dimana sang bayi mulai
memiliki permintaan. Permintaan itu adalah pengakdignya dari yang lain.
Bayi pada masa ini, belum memiliki identifikasi garjelas. Dia masih
memandang yang lain di luar dirinya sebagai sesyahg berbeda dengan
dirinya. Dengan demikian oposisi biner antara &eif) dan entitas di luar
dirinya (iyan) kabur. Masa ini, disebut Lacan sebagai masa cerpriosses
identifikasi yang dilakukan oleh bayi tidak bersifanternal. Bayi lebih
memilih identitasnya disesuaikan dengan apa yaredbadi luar dirinya. Pada
masa ini, sang bayi mulgegar Kebutuhanya tidak bisa dipenuhi total, seperti
pada saat dia masih berada pada nrash Kekurangan, tanpa gagasan
disintegrasi tubuh dan alienasi mulai muncul. Bé&agan, identitas diri
senantiasa dilihat dari silgyan.

Ketiga, masa simbolis. Pada masa ini, Lacan beranggapawaba
keretakaf hubungan antara diri dan ibu yang terjadi padaancasmin mulai
bisa diatasi. Anak mulai memutuskan bahwa ia bisaymtu dengan apa yang
diinginkan oleh ibu. Berhubung anak sudah beramjelasa, maka tidak
mungkin dilakukanya kepada ibu. Anak lebih melarsiéen dalam wilayah
simbolik. Ayah, bagi Lacan merupakan penentu k&hijayang memberikan
hukuman tertentu bagi anak. Lacan melihat ayah rboskdagai ayah biologis
sebagaimana digambarkan oleh Freud. Lacan membegkabaran ayah
simbolis yang dituliskan sebadahallus.

Phallus merupakan ungkapan Lacan untuk menyebutkan pesacsn
membedakannya sebab konsep penis menurut Freudlzhgikan oleh Lacan
bukan sebagai hal yang biologis, tetapi lebih pselauah struktur simbolik.
Semua jenis kelamin baik perempuan maupun lakidigkk memilikinya,
sehingga ada sebuah imaji secara terus menerus mnadapatkaphallus

sebagai bentuk kerinduan dan keinginan akan kentuB&sa dikatakan

Lacan Diskursus Dan Perubaha Social: Pengantaikigitdaya Psikoanalisis, JALASUTRA,
Yogyakarta, 2005. xvi-xxiv

8 pada posisi seperti ini, identitas diri dan kelemgn diri tidak ada. Yang ada tidak lain
adalah imajinasi dan khayalan tentang diri yangderpada luar dirinya. Khayalan bagi Lacan
dimaknai sebagai dunia citra dimana anak membuattiftkasi. Dalam perbuatan keseharianya
anak akan mengarah pada kesalahpahaman tentangadsendiri. Lihat dalam John Stoin
Introdutory Guide to Cultural Theory and Popular I@ue. 1993. Terj. Nurdin, DedeTeori
Budaya dan Budaya Pop: Memetakan Lanskap Konsegulsliral StudiesQalam, Yogyakarta,
2003, h.128-132.



phallus merupakan bentuk representasi simbolik hasrat gadauhan, yang
mengawali serta mendorong rantai penandaan dadii@gda semua fantasi
kita

Hal ini akhirnya melahirkan kesetaraan konsep itentantara laki-
laki dan perempuan. Struktur fisik tidak menjaditgban bagaimana
perempuan dan laki-laki merepresentasikan dirirfB@muanya hanya terkait

pada imaji atas simbol yang subjek terima padaajenjperkembangameal,

cermin dan simbolikdan wacana yang diregulasikan secara terus-meneru

sampai akhirnya masuk pada wilayah ketidaksadarajels

Ketidaksadaran sendiri menurut Lacan bukanlah ruayata bagi
wacana yang lain, berbeda dengan Freud yang mkajadia sebagai konsep
substantif. Ketidaksadaran tidak bersifat primdrdtau instingtual, melainkan
bersifat implisit dalam setiap hal yang kita ucapkatau lakukan.
Ketidaksadaran sebagai wilayah yang tidak pernah ketahui, walaupun
bukan berarti setiap usaha untuk memahaminya sebadakan yang tidak
berguna’?

Bagi Lacan, setiap subyek senantiasa mengisi kekgaso danjeda
oposisi biner yang terjadi antara subyek dan oljmkers) yang akan
melahirkan desire® Pemenuhan kebutuhan ini menggunakan mekanisme
bahasa, yaitu dengatisplacementmelalui metonimiacondensatiormelalui

metafora yang tidak pernah bisa dipenuhi. Bahas&rjze dalam wilayah

8 Madan Sarup, 1993An Introductory Guide to Post-Strukturalism and Pdsodern
Athens, Georgia, (The University of Georgia PreBs)j. Aginta Hidayat, Post-Strukturalisme
dan ngt—Modernisme, Sebuah Pengantar Kritdendela, Yogyakarta, 2004, h. 21

Ibid, h.18

1 Beberapa wacana tentang hasrat lihat esainya EdRestmodern dan Pembebasan
Hasrat, Majalah Inovasi UIN Malang Edisi 22 Th. 2005. Inovasi, Malang:,080 h. 57-58.
Bandingkan dengan Agustinus Hartprideluze, Guatari dan Skizoanalisis: Sebuah Peragant
Genealogi HasratJalasutra, Yogyakarta, 2007, h. 13-40.



simbol yang secara paradigmatik akan mengisi kelgmo itu. Anak yang
sudah mulai memasuki kemampuan bahasa akan mekegligrgantungan
terhadap bahasa dalam mengenali subyek. Dengarkidarsimbol menjadi
sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh suBek.

Konsepstruktur simbolikLacan merupakan upaya untuk menciptakan
mediasi antara analisis libidinal dan kategori liisik. Hukum bahasa dan
masyarakat menjadi bagian dalam diri anak ketikakamematuhi otoritas
dari larangan ayah. Garis besarnya Oedipus bukimdgengertian tubuh
melainkan bahasa, sehingga bisa dikatakan tidakudmdan sebelum bahasa
ada. Semua pengalaman manusia dimediasi secaralisindan harus
ditafsirkan (dalam konteks konvensi sosi&l).

Sehingga identitas seksual juga bisa dimaknai sebamoses
simbolisasi yang dilakukan subjek. Bila melihat @ddibungan seksual baik
itu hetero maupun homo, tidak lain juga dari probagaimana subjek
melakukan simbolisasi terhadap sosok Liyan, yangkdian erat pada
tahapan cermin. Lacan mengatakan identitas ditzastlari struktur simbolik
yang mentransendensikan subjek dan mengatur sebendianan sejare?ﬁ.
Ada suatu ketidaksadaran simbolik yang memang miatdeh setiap subjek
begitu juga dengan gay, ada proses pencitraan dalasa cermin yang
membuat dia mengharapkan keutuhan dari bentukafiddki-laki. Lacan

menyatakan dorongan Libido berpusat pada fungsa,amulai berjalannya

92 John Lechte,Fifty Key Contemporary ThinkersRoutledge and New York. Terj.
Gunawan, A Admiranto, 200150 Filsuf Kontemporer dari Strukturalisme Sampai
Poststrukturalisme Kanisius , Yogyakarta, 1994, h. 68.

% Madan SarupQp. cit h. 37-38

%“Madan SarupQp. cit h.36



naluri seksual secara mekanis, pada dasarnya statigasi di dalam
hubungan antar citrg.

Subjek tidak lagi mendefinisikan dirinya sebagasusdu yang riil
(real). Lacan percaya bahwa hanya melalui wacana yamngldi, subjek
dapat menemukan identitas dftiDia akan senantiasa melihat sudut lain
diluar dirinya, Lacan menyatakannya dengan cerrbiengan seperti itu
subjek baru mampu mendefinisikan dirinya. Lacan jeiaskan subjek
terbentuk dari berbagai diskursif diluar dirinyaeh8gga subjek tidak lagi
sadar kalau terbentuk dari kondisi sosialnya. Rexamn oleh subjek
dilakukan secara terus menerus sampai kapan puengkakeutuhan yang
ingin dicapai, padahal keutuhan tersebut tidak agemah terjadi. Yang
semua itu mempengaruhi pada konsep identitas yamga kapan pun juga
akan tetap berubah dan tidak akan menemukan yastig pa

Bagi Lacan, hasrat untuk keutuhan, kerinduan akesatkian, dan
keinginan untuk pengintegrasian itu adalah wajaasdikan oleh subjek.
Perlu dipahami bahwa, segalanya tidak akan pernahgkn kembali.
Pemikiran yang cenderung memberikan idealisasi ria@spau akan kembali
lagi, membuat keterjebakan ontologis yang cendemgrgantisme masa
lalu®’ Agar tidak terjebak dalam oposisi biner antaraaraki dan sekarang,
Lacan menggunakan posisi antanger{feri). Untuk menciptakan posisi

antara, Lacan menggunakan tesgimbolic order Dengan memberikan

9 Mark BracherQOp. cit h.132
% Madan SarupQp. cit h. 35
% Madan SarupQp. cit h.38



simbol penyatuan seperti ini Lacan hendak memberidt@ntitas kebudayaan
yang senantiasa memiliki hasrat penyatfan.

Subyek bukanlah suatu kesadaran yang bebas yatepaterdari
kontruksi di sekelilingnya. Subyek adalah kontruksihasa, politik, dan
budaya. Subyek hanya bisa dimengerti dengan carxameati cara-cara
manusia dan kejadian-kejadian menyusun dan menaang& dalam sebuah
narasi. Dalam perkembanganya, individu menjadi skbyang terbelah
identitasnya. ldentitas tidak lagi diciptakan dago seseorang, melainkan
super ego yang mendesain identitasdiri.

Pada diri gay juga akan terus melakukan redefirdsntitas diri,
walaupun dia sudah mendefinisikan diri sebagaiaepmay, tetapi dalam
pengenalan diri dan memaknai identitas akan teewmsbiah. Ada pencitraan
yang dilakukan, dan seperti yang dikatakan Lacabags bentuk dari
keinginan untuk melakukan penyatuan. Sehingga w#ar kemudian ada
bentuk klasifikasi-klasifikasi yang lebih rinci dasentuk hubungan sejenis
(gay). Dan tentunya setiap subjek juga mempunystkiyang berbeda dalam
mendefinisikan diri karena berbedanya proses paacityang dia lakukan.

Gambar 2.1. Bagan konsep identitas “Lacan”

% Edi Purwanto,Representasi Wong Tengger atas Perubahan Sosiaimd&lerspektif
Social ldentity Theory (Studi Etnografis di Desa Wonoketém Ngadas ProbolinggpSKRIPSI
Fakultas Psikologi UIN Malang, 2007, h.28 (tidatedbitkan)

% Bagaimana identitas dibentuk pada masa paradigsianalisme yang ditandai dengan
munculnya Descartes dengabdyito ergo surhhingga Postmodern “tubuh tanpa organ” miliknya
Giles Deluse dan Felix Guatari. Baca hal 155-1%®dingkan dengan Cavallaro, Dawttitical
and Cultural Thematik Variatiorf,he Athlone Prees, London & New Brunwick, Nj, 2001



Real

y
»
L
»
>

A 4
Imajiner | Liyan .| Bahasa

A

Simbolik .| Phallus

AN

Laki-laki Perempua

A
A
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E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang mengetengahkan gay nsasihditemukan
terutama yang mengulas pada aspek psikis, kebamydda sudut pandang

kedokteran yang mengetengahkan bahaya penyakinkeldan HIV/AIDS



yang mempunyai kecenderungan besar diidap oleh kgyrkarena disinyalir
dari seringnya berganti-ganti pasangan.

Penelitian lain mengenai gay hanya menyoroti paatduk-bentuk relasi
hubungan antara gay, tidak ada penelitian mendalam sudut pandang
psikologis. Seperti dari penelitian Lanang Priagengy berjudulMenembus
Kaum Gay Jakarta (2003penelitiannya lebih condong terhadap kehidupan
malam yang dilakukan gay ditempat-tempat hiburadgkt ada analisis dan
hanya memaparkan data. Begitu juga dengan penejiiag dilakukan oleh
Wahyu Awaludin dengan judulika-Liku Kehidupan Kaum Gay Jakarta
(2007) hasil penelitiannya memaparkan kehidupan gayraemaum, fokus
penelitiannya lebih pada kode-kode bahasa yangndigin oleh kaum gay
dalam melakukan komunikasi diantara mereka, im lpggli memang dilatar
belakangi oleh basic ilmu pengetahuannya dari ibastra Jurusan Sastra
Jerman Universitas Indonesia.

Penelitian lain yang memiliki tema hampir sama @engenelitian ini
adalah Skripsi Rahmi (2007) Fakultas Psikologi @msitas Islam Negeri
(UIN) Malang mengenai struktur kepribadian kaum beeksual dengan
pemilihan subjek penelitian pada kaum lesbi. Secamsum perbedaan
penelitian ini dengan skripsi Rahmi adalah padailiean subjeknya, yaitu
kaum gay. Selain itu juga pada fokus permasalahataupun penelitian
tersebut juga mengulas mengenai identitas namuar dandangan yang
digunakan berbeda dan dalam penelitian ini lebimgetengahkan pada
identitas seksual daripada identitas diri, walaufgma tersebut juga menjadi

salah satu pembahasan pada penelitian ini.



Keberbedaan tersebut bisa dijadikan sedikit arattingigangan bagi
penelitian ini, dengan berpijak pada kesamaannita pada orientasi homo
seksual. Dari hasil penelitian tersef8it menunjukkan bahwa terjadi
kebingungan identitas identity confusio)y menolak denia), dengan
menghindar dari perasaan homoseksual (lesbiankgayunia luar qutside
world). Energi sebagian besar dihabiskan untuk menghuhaa bersembunyi

dari perasaan lesbian.

100Rahmi, Struktur Kepribadian Dalam Perspektif Psikoanali§studi Kasus Pada
Lesbian), skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negé€dIN) Malang, 2007 (Tidak
diterbitkan)



BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk memahami persoadmtitas diri pada
gay, baik hubungan dengan komunitasnya maupunuimggn di sekitar dia.
Banyak hal yang menjadi faktor pembentukan identitai pada gay, salah
satunya adalah seksualitas. Seksualitas dalam peukia@ identitas diri pada
gay inilah yang akan peneliti dekati secara leb@mdalam.

Untuk mencapai tujuan tersebut dalam penelitian nn@nggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fe@oologis. Pendekatan
kualitatif deskriptif ini dibutuhkan untuk mengukan latar dan individu
tersebut secara utuh. Kirk dan Miller mendefinisikpenelitian kualitatif
sendiri sebagai cara untuk melakukan pengamatama paahusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-deasebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahantfya.

Pendekatan fenomenologis sendiri digunakan penalhitiuk lebih
memahami makna, nilai, persepsi, dan juga pertigdaetik dalam tindakan,
perilaku maupun keputusan dari proses pembentullantitas gay dari
berbagai aspek yang membentuknya.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini bermanfaat untuk pembatasamgemai objek

kajian yang akan dibahas. Manfaat yang lain agaelgetidak terjebak pada

191 | exy J. MoloengMetodologi Penelitian KualitatjfPT. Remaja Rosdakarya, Bandung,
2002, h.3



banyaknya data yang diperoleh di lapangan. Maka eljiam ini

memfokuskan pada beberapa aspek sebagai berikut:

1. Mempelajari sejarah atau latar belakang kehidugan, pandangan masa
depan pada gay.

2. Melakukan identifikasi terhadap pola-pola pembeatukdentitas diri
pada gay.

3. Melihat konstruksi lingkungan sosial gay dalam mentbk identitas
seksualitas pada gay.

C. Penentuan Subyek

Penelitian kualitatif Sarantakos menekankan baharsydknya jumlah
sampel bukan menjadi prioritas utama, untuk mematimgginya akurasi,
validitas dan keberhasilan dalam penelitian kuflit4?

Penelitian ini mengambil dua orang informan. Pergtmn ini
dipertimbangkan dari fariasi data yang ada dilapand\ntara lain gay yang
sudah dan gay yang belum mengkomunikasikan idengitmya dengan
kelurga. Dari fariasi latar belakang informan, dé#pkan mendapatkan
informasi yang lebih akurat, dan mendekati daadnj penelitian yang hendak
dicapai.

Pengambilan sampel tersebut dijelaskan Patton dengagkategorikan
pengambilan sampel dengan variasi maksimum, dimpangambilan sampel

dilakukan bila subyek penelitan menampilkan banysakriasi, dan

102 E Kristi PoerwandariPendekatan Kualitatif Penelitian Perilaku ManusRERFECTA
LPSP3 Fakultas Psikologi Ul, Jakarta, 2@, cit, h.95-96



keterwakilan semua variasi penting untuk memangmtédanya perbedaan-
perbedaan yang ada untuk menampilkan kekayaaﬁoaata.
. Pengumpulan dan Keabsahan Data

Pengumpulan data meliputi seluruh proses peneldamn awal hingga
berwujud laporan penelitian. Secara keseluruharelpiem ini berlangsung
selama 7 bulan, yaitu dari akhir Januari 2008 hanglghir juli 2008. Namun
masa efektif penelitian sesungguhnya hanya 6 btdaakhir, yaitu akhir
Februari 2008 hingga pertengahan juli 2008. Sedamdkbulan sebelumnya
mencari informasi berkenaan dengan gay secara umetajui teman-teman
mereka seperti waria, dan komunitas yang ada.

Penelitian ini antara pengumpulan dan keabsahan tdiztk dilakukan
secara terpisah, melainkan berjalan bersamaanetanobes secara simultan.
Untuk itu peneliti mengambil teknik triangulasi dal proses pengambilan
data.

Metode triangulasi merupakan metode pemahaman |sgsiag
meyakini bahwa untuk memahami fenomena sosial daonfiena psikologi
tidaklah cukup menggunakan satu metode ‘$4ja.

Triangulasi dalam Poerwandari mengacu pada upayaganabil
sumber-sumber data yang berbeda untuk menjelaskatu smasalah.
Selanjutnya Marshall dan Rossman mengungkapkan dalata tersebut

dapat digunakan untuk mengelaborasi dan mempens@yelitian, selain itu

1% pid ., h. 98
104" Koentjoro, Metode Triangulasi: Sebuah Pendekatan Holistik oeldemahami

Phenomena Sosiamakalah (tidak diterbitkan), dalam Umi Nafisdbipamika Kelekatan Anak
Usia TK di Pondok Pesantren TK Al-Quran dan SD &imi Mambaul Hisan di Desa
Badalpandean KediriSkripsi, Fakultas Psikologi, Universitas GajahddlaYogyakarta, 2004, h.
54 (tidak diterbitkan).



dengan data tersebut peneliti akan dapat mengual&emat manfaat studi
pada situasi-situasi yang berbétfa.

Pada penelitian ini triangulasi data dilaksanakaadap praktik
wawancara dan observasi. Misalkan dalam wawancagh @lah diperoleh
suatu data, maka selanjutnya dari data tersebut diadikan pijakan bagi
wawancara selanjutnya, tentunya setelah melakukadikis kajian
terhadapnya (data yang telah diperoleh), dan umbeknperkuatnya bisa
dibantu dengan data observasi.

Lebih jauh proses pengumpulan data melalui obsedaswawancara
bisa disimak di bawah ini.

1. Observasi

Mengutip dari pendapat Guba dan Lincoln teknik pengtan
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk medimatmengamati sendiri
peristiwva yang ingin diteliti dan mencatat segakja#lian sesuai dengan
situasi yang sebenarny/.

Teknik observasi (pengamatan) ini ditujukan untudngamati perilaku
dari hubungan gay dengan masyarakat dan komunéasthususnya ketika
ada moment-moment tertentu yang mereka selenggadil@otel atau Cafe.
Peranan peneliti dalam pengamatan ini adalah pemeeta sebagai
pengamat atau pengamat pasif. Peneliti tidak séywsmauberpartisipasi dalam
kegiatan yang dilakukan subyek tetapi masih melakukingsi pengamatan.
Dalam moment yang mereka selenggarakan penelita bigengamati

hubungan mereka dengan masyarakat dan hubungakant=lam komunitas

195 € Kristi PoerwandariQp. cit, h.196
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sesama gay. Peneliti sempat datang ke acara meliekeotel Santika
Tulungagung, dan yang lebih sering ke lapangan RaMgalang menemani
aktifitas olah raga, seperti voli. Dan tentunyagjutptatan observasi ketika
melakukan proses wawancara.

Pada bulan februari peneliti melakukan observasalayaitu ketika
peneliti menemui subjek pada pertamakalinya di R&lang. Pertemuan awal
cukup menjadi awal yang menyenenangkan. Penerimalajek cukup baik,
begitu juga dengan teman-temannya. Ketika dekat gaten subjek
pertamakalinya tidak ada yang terlihat berbeda aengebanyakan orang
umum yang lain. Dengan model pakaian, rambut, gerildan nada bicara
seperti seperti seorang laki-laki pada umumnya.

Observasi selanjutnya dititik beratkan pada huboreggara sesama gay
di lingkup publik. Pada bulan April 2008 penelitefakukan observasi ketika
ada acara kampanye anti HIV/AIDS di Tulungagungateya di hotel
Santika, yang sekalian digabungkan dengan acaragpéan hari jadi salah
satu komunitas mereka.

Acara tersebut dihadiri dari para waria, gay daa laeberapa dari orang
umum. Walaupun acara tersebut diperuntukkan tidaky#& dari pihak
mereka, tetapi juga untuk kalangan umum, namurk&etcara berlangsung
hampir didominasi atau kebanyakan dari pihak mers#adiri (gay dan
waria).

Pada proses observasi peneliti mengetahui seratjaiimana interaksi

gay dalam komunitasnya. Kesempatan acara tersémsarya dipakai untuk



saling berkenalan dan mempererat hubungan dalamitas mereka. Selain
dari tujuan utama acara itu sendiri yakni kampaaryeHIV/AIDS.

Peneliti datang mulai dari awal sampai akhir acaBehingga
mengetahui runtutan acara dengan baik. Mulai daicapembukaariashion
show pembagiardoor price dan pengumuman pemenang. Namun observasi
yang paling penting tidak hanya tertuju pada acaainkan juga hal yang
terjadi disekeliling acara tersebut. Seperti ketikereka sedang berkumpul di
bagian kursi yang lain dan berbagai kesempatarkeetnereka sedang
berfoto-foto.

Selain itu observasi juga dilakukan di tempat ketjbjek, tepatnya juga
di bulan April 2008, pada jam kerja. Subjek bekeljasalah satu LSM yang
khusus mengadakan pendampingan dan program-progeanrg berkaitan
dengan para gay dan waria. Sehingga orang-orang lyarada di dalamnya
juga terdiri dari para gay. Pendampingan yang dkak antara lain konseling
masalah IMS dan HIV/AIDS.

Observasi juga dilakukan pada setiap kali wawanda@dangsung.
Untuk melihat perilaku subjek secara lebih dekak engan pribadinya
maupun ketika berkomunikasi dengan temannya, kasemangkali ketika
wawancara subjek membawa teman. Dari situ dapatatiki bagaimana nada
bicara, baik dengan orang lain (peneliti) dan sesgmannya sendiri.

Pengecekan keabsahan data kadangkala peneliti taetiong pada
subjek ketika janjian bertemu untuk membawa pasamga Boy Friend.
Pada saat itulah peneliti melakukan observasi itetletgan interaksi seorang

gay bersama pasangannya, ketika ditempat umundatadapkan pada orang



lain. Hal ini penting untuk mengetahui bagaimanaacaubjek dalam
mempertahankan identitasnya di tengah-tengah nmeistar

Proses observasi ini selain untuk memperkaya dafa $ebagai salah
satu metode yang digunakan dalam menguji keabsdhtn Yaitu ketika
observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengkiosdata yang telah
diperoleh.

Adapun instrumen penelitian untuk menguatkan dbtervasi, peneliti
melakukan pendokumentasian dengan kamera foto. dagtat memberikan
data deskriptif yang cukup berharga mengenai ueristiva atau fenomena.
2. Wawancara

Cara ini merupakan tahapan yang dilalui penelituknrmendapatkan
data primer dari informan sesuai dengan kajian dtakus penelitian.
Wawancara sendiri dilakukan secara mendalarddpth-interview

Untuk dapat melakukan wawancara secara mendalameglifpe
melakukannya dengan beberapa tahapan, yaitu waveayeag dilakukan
beberapa kali terhadap satu subyek. Dari hasil waara pertama nantinya
menjadi pedoman wawancara kedua dan akan begéwuseya, sampai data
yang diperoleh cukup relevan dengan tujuan peaelitivawancara secara
berkala tersebut selain untuk memperjelas dan mealamformasi data, juga
sebagai metode untuk memperoleh keabsahan datatidékulain sebagai
teknik triangulasi itu sendiri.

Kedua metode tersebut, digunakan secara simultan dgta yang
didapatkan bisa saling mendukung dan sinergisitbl@herupakan triangulasi

data yakni sampai seberapa jauh temuan dari laparmgenar-benar



representatif Untuk memperoleh data yangepresentatif maka selalu
dilakukan perbandingan antara hasil wawancara (1119ltmylssx;ervas?l?7 hasil
wawancara satu dengan yang lainnya, dan hasil\@dsesatu dengan lainnya.

Selain dari teknik triangulasi yang dilakukan dalprases pengambilan
data, peneliti juga melakukgeer debrifingterhadap data yag mendiskusikan
hasil kajian dengan orang lain yang tentunya merygiypengetahuan tentang
pokok penelitian dan metode penelitian yang ditemap seperti dengan
pembimbing ataupun orang lain yang berkompeten.ar8etebih lanjut
keabsahan data akan diperoleh dari proses datedylakgkan.

Pertama wawancara peneliti berusaha menjajport atau pendekatan
kepada para subjek terlebih dahuRapportdibentuk ketika peneliti terlibat
pada malam acara kampanye anti HIV/AIDS, saat gensnemani subjek
jalan-jalan ke toko buku dan perpustakaan, dan pagia waktu observasi.

Wawancara terhadap subjek dilakukan di café danpaenmakan.
Pemilihan tempat ini dengan pertimbangan agar prasawancara dapat
berjalan dengan lancar, karena tempatnya tidaktibdgrbuka dan dapat
menjaga prifasi subjek.

Gambar 3.1. Tabel Jadwal Wawancara Dengan Subjek

No | Subjek| Wawancars Hari/Tanggal Waktu |
1. 1 Pertama Rabu, 5 Februari 2008 13.00-15.15 WIB
2. 1 Kedua Selasa, 11 Maret 2008 15.00-17.00 W|B
3. 1 Ketiga Selasa, 1 April 2008 16.15-18.30 WIB
4. 1 Keempat Selasa, 6 Mei 2008 07.30-08.00 WIB
5. 2 Pertama Kamis, 15 Mei 2008 10.30-13.15 WIB
6. 2 Kedua Minggu, 8 Juni 2008 10.30-12.00 WIB

197 sutrisno HadiMetodologi Reasarch: jilid 3Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, Yogyakarta, 1990, h. 136



Pada subjek pertama wawancara dilakukan berkalikeabna dirasa
informasi yang didapatkan belum cukup dan memabetiapi karena pada
subjek kedua peneliti sudah cukup mengetahui pangal bagaimana harus
mewawancarai, dan jenis pertanyaan yang diajukdnirmla pada subjek
kedua peneliti cukup melaksanakan dua kali wawanceformasi yang
didapatkan sudah dirasakan cukup.

Wawancara berlangsung dengan baik dan lancar,ksoigejawab dari
semua pertanyaan yang diajukan peneliti. Bahkainrtaraksi selama proses
wawancara dan observasi, antara peneliti dan suigldi keakraban. Tidak
jarang dalam proses wawancara akhirnya kami satieggungkapkan hal
pribadi (curhat). Sehingga tanpa peneliti mengajukartanyaan, peneliti
memperoleh informasi yang lebih banyak.

Peneliti menggunakan alat berupspe recorderselama wawancara
berlangsung. Hampir semua wawancara direkam meagguatape recorder
kecuali beberapa wawancara yang dilakukan secanatesp ketika observasi
berlangsung. Pengguna#ape recorder adakalanya telah disetujui terlebih
dahulu oleh subjek, tetapi agar tidak merusak swzayang telah dibentuk
antara peneliti dan subjek, pernah subjek tidakgetmui keberadaatape
recorder. Untuk memperjelas alur wawancara, dan mencatakapam-
ungkapan penting, peneliti juga mengandalkan cataf@angan ketika berada
dilapangan penelitian.

E. Metode Analisis Data



Tahapan analisa data lebih lanjut menggunakan ke&nalisa yang
dikembangkan oleh Strauss dan Corbin. Adapun puregd adalah
sebagaimana beriktt®
1. Open CodingPada tahap ini peneliti sudah menganalisis datagerai

seksualitas dalam membentuk identitas gay dan pemgaeran sosial
terhadapnya, yang meliputi proses identifikasi gete (memadatkan
fakta), membandingkan, dan mengkonseptualisasikaa, #arena fokus
penelitian berupa variasi individu-individu makatwk lebih mudahnya
peneliti melakukan studi kasus terlebih dahulutwanelakukan studi
terhadap masing-masing kasus dulu sebelum melakakatisis antar
kasus.

Maksud dari pemadatan fakta di atas yaitu menufisndeskripsikan
kembali hasil yang telah diperoleh dari lapangamp&a menambabhi,
mangurangi atau menyimpulkan, dan belum ada irg&pr penulis dalam
hal ini.

2. Axial coding. Tahap ini analisa data dan kategori-kategori yamgals
relevan dengan fokus penelitian atau kata kunangysgersusun dalam
open codingdiorganisasikan kembali sesuai kerangkaunded theory
Jadi dari setiap data yang telah diperoleh danpdig@an dalamopen
coding ditinjau ulang mulai dari awal, dipilih data yahga mendukung

fokus penelitian lalu dideskripsikan ulang tanpefipretasi penulis.

198 £ Kristi PoerwandariOp. cit h.161-167



3. Selective codingPeneliti menyeleksi untuk menemukan kategori iat d
dihubungkan dengan kategori lain. Memeriksa hubongatarketegori,
yang pada akhirnya menghasilkan suatu kesimpulan.

Tahaparselective codingni, peneliti menginterpretasikan hasil pemilihan
data dariaxial coding, bisa menggunakan istilah peneliti sendiri atau
diolah dengan teori sehingga dalamlective codingakhirnya terbentuk
tema per-tema.

Penyusunan data dan kodingpén coding, axial coding dan selective
coding, baru selanjutnya dilakukan tahap penafsiran.dB&nafsiran ini
dengan meneliti kembali setiap pecahan-pecahan sgéiap kategori yang
dihasilkan, dilanjutkan dengan menelaah faktorgaigang mempengaruhi.

Pada tahap penafsiran posisi penulis memilih unm&lakukan
keberpihakan atas subjek. Tentunya setelah mengkaja yang telah
diperoleh dan memahami teori yang ada. Penjelasadiharapkan mampu
dijadikan pijakan bagi para pembaca ketika menglkang hasil penelitian

ini.



Gambar. 3.2. Bagan Proses Penafsiran Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian

Penulisan hasil penelitian ini merupakan gambaramganai masing-
masing subjek dengan berbagai karakteristik daakkamya, latar belakang
subjek, pembentukan identitas diri subjek, sertdoelmpa faktor yang
menyebabkannya.

Adapun hambatan-hambatan yang dirasakan dalamiteméhi antara
lain seperti ada jarak antara peneliti dengan &ubjawal penelitian, ini
terjadi karena kostum peneliti yang memakai kergd@ibab) sehingga
seperti terdapat satir yang menutupi data yandidiga subjek. Melihat hal
tersebut peneliti semakin serius dalam melakukawamaara, melakukan
pendekatan baik melalui sms atau bertemu secagsuag di luar agenda
wawancara. Akhirnya pada proses wawancara selgajusudah terjadi
keakraban, dan data dapat lebih mudah diperoleh.

Seringnya acara-acara yang mereka adakan berddardiota, seperti
Tulungagung, Surabaya atau kota-kota yang lainapietalangan tersebut
tidak begitu berarti sebab peneliti mampu mengilk@j seperti acara yang
ada di Tulungagung. Sekali lagi peneliti dihadapgada pemakaian kostum,
sehingga memaksa peneliti untuk lebih akrab daratdaggar tidak memberi
kesan berjarak dengan mereka.

Lebih lanjut dalam penulisan sumber data hasil jte@areakan ditandai
dengan kode-kode tertentu sesuai dengan jenis aiabes data, misalnya

WS.1.2.3-6 berarti sumber data tersebut didapati dabjek pertama,



wawancara ke-2, sedangkan angka 3-6 menunjukkas tmanpat data itu
tertulis pada lampiran. Kode observasi “obs2.S1fl&&/'10-14"
menunjukkan observasi ke-2 pada subjek 1, tanggabril 2008, dan data
tersebut pada baris 10-14.
1. Deskripsi Masing-Masing Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini akhirnya berjumlah dua oraiMgasing-masing
mempunyai latar belakang yang berbeda.

Gambar 4.1. Tabel Deskripsi Subjek Penelitian

No Deskripsi Subjek 1 Subjek 2

1. | Inisial ER BN

2. | Jenis kelamin Laki-laki Laki-laki

3. | Usia 30 thn 32 thn

4. | Alamat Malang Malang

5. | Pendidikan Terakhir SMA SMA

6. | Orang tua Lengkap Ilbu

7. | Saudara Kandung (SK) 2 Kakak 2 Kakak
1 Adik 3 Adik

8. | Jenis Kelamin (SK) Laki-laki, Laki-laki,
perempuan perempuan

7. | Pekerjaan Tim VCT di RSI | Konselor di salah
Malang satu LSM di
HUMAS salah satu| Malang
LSM di Malang

2. Latar Belakang Subjek Penelitian
a. Subjek 1

ER hidup dari keluarga yang selalu memperhatikar{iyg1.2.41-43).
Tidak pernah mendapatkan pukulan atau pengalameuk lwari keluarga.
Sampai sekarang setelah orang tua ER mengetahuakmaiaknya adalah gay,
perhatian mereka tidak pernah putus, bémalemartR tidak pulang rumah

tanpa ada izin, maka ibu ER langsung menelefon ateangirim SMS.



Perhatian dan kedekatan tersebut tidak hanya bayitétapi juga bapé‘??
(WS1.2.19-25, WS1.2.340-345, WS1.2.331).

Hubungan dengan kakak laki-laki ketika masih kédiék begitu dekat,
sebab ER tidak menyukai bermain dan menggunakamamanilik anak laki-
laki. Misalkan ketika diajak bermain sepak bolahokakaknya ER tidak mau
karena tidak menyukainya. Baru setelah dewasa KRt adengan kakaknya
karena sama-sama menyukai musik rock yang kerad @Vi6-49).

ER lebih sering bermain dengan anak perempuaniubggia dengan
mainannya. Seperti bermain bongkar pasang, lulelan, walaupun saat
bermain dengan mereka sering diolok-olok dengantaabencong-bencong,
tetapi ER mengakui bersikap santai dengan olokperseatu (WS1.2.8-17).
Saat ditanya sebab kenapa ER lebih suka bermaigademainan anak
perempuan, ER mengaku tidak tahu karena saat isihnkacil, belum bisa
berfikir seperti apa dan merasakan bagaimana, yhagtahu lebih suka
bermain dengan mainan anak perempuan ( WS1.2.8-17).

Ketika di rumah ER lebih senang membantu ibu, seperbelanja ke
warung, atau diajak berbelanja ke pasar, begita kagika disuruh membantu
memasak. Sang ibu sendiri juga pernah mengakuiuk#bhih senang
menyuruh ER untuk membantunya dari pada kakak-kekabengan alasan
ER lebih menurut dan mudah bila disuruh membantufW&1.2.28-39).

Sehingga sampai sekarang pun memasak menjadi &ahfa$

199 Kedekatan dengan bapak, terlihat ketika ER ke #¢rkps-kosan peneliti diantar oleh
bapaknya, bahkan menunggui sampai urusan ER dgegefiti selesai. (Tgl 10 Mei 2008)

10 syatu saat peneliti menelefon ER di pagi hari, BRnsedang memasak di rumah (tgl 6
Mei 2008)



Semasa bangku Sekolah Dasar, subjek mempunyai teknain laki-laki
dua orang, bersama mereka subjek berteman dekdkaKeerteman akrab
dengan mereka bukan berarti cara bermain sudahbdigruetapi tetap
seringkali bermain peran sebagai perempuan. Sdparain ibu-ibu-an, ada
yang menjadi wanita hamil dan lain sebagainya. riégla walaupun teman
sekelompok laki-laki tetapi bentuk permainan tetsgperti perempuan
(WS1.2.19-25).

Berlanjut ke masa SMP, ER menjadi seorang anak ymrgliam.
Aktifitas yang dijalani hanya disekolah dan dirum@R yang pendiam,
pandai di kelas, rajin dan aktif di OSIS menjadikBR lebih banyak
mempunyai teman-teman perempuan. Saat itu dia hemgm@punyai satu
teman laki-laki, namanya Satria. Satria merupakaak ayang tampan dan
kaya. Seringkali subjek dibelikan makanan keciikeedi sekolah. Menurut
ER Satria saat itu benar-benar menjadi teman deledhpi walaupun
hubungan mereka dekat, ER tidak mau jika diajaknbér oleh Satria, karena
bentuk permainannya laki-laki. Sehingga kalau bemr&#® lebih suka dengan
teman perempuannya (WS1.2.77-90).

ER ketika di SMA bertemu lagi dengan Satria. Keharayang dulu
pernah terjalin, sekarang bertambah dekat. Apadagt itu keluarga Satria
sedang terjadi masalah beshroken homg sehingga sering mencurahkan
keluh kesahnya ke ER. Bersama Satria akhirnya ERnbéerubah, yang
dulunya pendiam maka ketika SMA ER sudah mulai ni@@mana-mana,

tetapi tetap asalkan ada Satria. Bila Satria mekgajenenggak minum-



minuman keras maka ER juga ikut, Satria main kearsaja selalu diikuti.
Namun bila Satria tidak ada ER memilih tidak ikWW§1.2.95-104).

Pernah suatu saat Satria mabuk berat, setelambkatedengan kedua
orang tuanya. Padahal saat itu kita sedang mepgadtia kiprah seni anak
SMA. Akhirnya ER yang merawat Satria, merangkulngieelus-elus,dan
ditenangkan. Saat itulah ER mulai ada perasaanngaterhadap Satria.
Kesempatan itu ER gunakan untuk meluapkan kasiainggnya ( WS1.2.110-
116). Kedua kalinya Satria pernah mencoba bunuh diikamar mandi
sekolah, marah-marah sambil berteriak-teriak megiamgma ER. Padahal
saat itu masih pada jam pelajaran berlangsung. nikiean hari baru ER
ketahui ternyata Satria melakukan semua itu kamer@asa cemburu ER dekat
dengan Ani, sahabat ER yang lain (WS1.2.118-125)

Akhirnya sampai pada kejadian yang tidak pernah Hikipakan oleh
ER, yakni ketika Satria dan ER berciuman. Saakéjadiannya Satria tidak
naik kelas ke kelas tiga, karena alasan itulahsdimpat diusir dari rumah.
Maka dia pergi ke rumah ER. Kondisi rumah ER saasepi, dan kejadian
yang tidak pernah terpikirkan oleh ER sebelumnymdé Perasaan ER saat
itu aneh, padahal sebelumnya tidak ada fikiran kubrciuman atau hasrat
seksual terhadap dia, tidak ada fikiran yang mesjuke arah sana
(WS1.2.133-136).

Setelah kejadian tersebut Satria mulai menjautandiprkan oleh ER

111

Satria sepertjilo terhadap dia. Tidak ada komunikasi lagi diantaesiekea

berdua, sehingga maksud ciuman tersebut samparasekdidak pernah

11 Merupakan ungkapan bahasa jawa untuk menyatgkan ji



terdefinisikan. ER akhirnya menjadi bingung, dimgne ER berada selalu
teringat dengan Satria. Dilema yang dulu tidak glermirasakan mulai saat itu
sudah muncul. Kebingungan-kebingungan mulai dial&Ri (WS1.2.145-

147).

Setelah kejadian berciuman dengan Satria saya anbragung, kayak
gimana gitu. Saya sudah mulai dilema. Akhirnya tetgman saya sudah
mulai mencium gelagat saya, “Elloq seperti itu ya”. Pada saat itu saya khan
naik kelas sedangkan dia tidak naik kelas. Sehimygapengaruhi hubungan
kita, yang menjadi agak menjauh. Kalau ketemu katgakemoh-emoh&ayak
gilo gitu. Kalau tidak salah dia ingin mengatakan kakdw tidak mau
melakukan hal kayak gitu lagi (WS1.2.145-147).

b. Subjek 2

Berbeda dengan ER, BN dimasa kecilnya tidak merkapakasih
sayang dari kedua orang tua kandungnya secaraulangSejak berumur 3
tahun BN sudah diasuh oleh pakdenya. Kebetulan isaanereka belum
mempunyai anak. Keluarga BN memang dari keluargag yaingkat
perekonomiannya kurang. Sedangkan keluarga pakdetsfmasuk
berperekonomian cukup, sehingga ketika BN diasubh obakdenyd?
keluarga menganggap tidak ada masalah (WS2.1.2-9).

Seingat BN keluarga yang mengasuhnya bersikap tesfladapnya,
walaupun kadangkala BN sering ditinggal keluar k&&rena masalah
pekerjaan, sehingga kalau sudah seperti itu Blpki#&in ke tetangga. Pernah
suatu saat BN ditinggal keluarga pakdenya ke Syeabaehingga dia
dititipkan ke tetangga. Oleh tetangganya BN dipetlikiumi hingga akhirnya
BN dioral oleh tetangganya yang berjenis kelamlakietersebut. Saat itu BN

mengaku tidak merasakan apa-apa, dan kejadiatteBdl ceritakan kepada

112 Selanjutnya BN memanggil pakdenya dengan sebutpakh sedangkan untuk budhenya
dengan panggilan mama.



budhenya. Ternyata oleh budhenya cerita BN hargragdiap cerita biasa dan
ditanggapi dengan senyuman saja. Baru BN tahuasetgwasa, ternyata
tetangganya tersebut seorang gay (WS2.1.38-49).

Walaupun BN laki-laki ternyata ketika masih ke@tiag dikatakan oleh
tetangga-tetangganya cantik. Bahkan ibu BN selabih senang mendandani
BN seperti perempuan, misalkan dengan memberi pdahirnya tidak jarang
jika orang lain menanyakan BN itu laki-laki ataugrapuan (WS2.1.29-35).

Semasa kecilnya BN mempunyai kebiasaan memainkankalamin
bapaknya ketika mandi bersama. Bahkan lebih daBMN kadang menggigit-
gigitnya

Satu lagi kalau aku mandi sama bapakku aku senengain alat kelamin
bapakku, talcokot-cokottak pegang-pegang (WS2.1.36-38).

BN juga lebih gemar menggunakan mainan perempegers boneka-
bonekahan. Saat itu kalau BN menginginkan mainaak grerempuan dan
tidak dibelikan maka akan menangis. Tetapi berl#sizgan ER, walaupun
dia punya mainan anak perempuan, dia juga harusilikiemainan cowok.
Sehingga meskipun punya boneka BN juga punya nmobiddan. Begitu juga
dengan teman, tidak hanya berteman dengan laktdédpi juga perempuan (
WS2.1.62-64).

Semasa Sekolah Dasar, tepatnya kelas empat kehidgigakembali
berubah. Dia kembali ke orang tua kandungnya, kelagi-lagi permasalahan
ekonomi. Keluarga pakdenya sedang mengalami ketéean perekonomian.
Hal itu terjadi karena pakdenya atau bapak angkanimpunyai kebiasaan
minum-minuman keras. Maka sejak saat itu BN kemkalikeluarganya

(WS2.1.2-8).



BN sudah sering dikatakadmencong-bencongleh teman-temannya di
lingkungan Sekolah Dasar, tetapi saat itu BN meggapnya hal biasa.
Teman yang dia miliki saat itu kebanyakan juga pgnean, kalau pun ada
laki-lakinya, jumlahnya pun lebih kecil ( WS2.1.203).

BN ketika di SMP menjadi anak yang minder, karenpafrupanya
panggilanbencongsemakin gencar dialamatkan kepadanya. Seringkali d
dilecehkan oleh teman-temannya bahkan pernah alainga, dengan kata-
kata bencong Ketika di kelas, ada salah satu guru yang mesegalBN
dengan sebutabencongdidepan teman-temannya, sehingga mereka menjadi
lebih tidak takut lagi ketika memanggilnyencong Sebab itulah BN lebih
senang berteman dengan anak perempuan, karena Bétiklilecehkan maka
teman-teman perempuannya pasti akan langsung mei¥£$2.1.113-115).

Ditengah-tengah pelecehan yang kerap kali BN terBNmenyimpan
perasaan suka dengan teman laki-lakinya. Tetapspan tersebut hanya
mampu BN pendam. Secara lebih jauh saat itu BNk tdangetahui apakah
perasaan itu cinta atau yang lainnya, tetapi yaadahu saat itu, dia senang
terhadapnya. Tidak ada dilema ketika menyukai tesegenisnya, karena BN
sendiri menganggap saat itu belum mengetahui apaeapang dirinya sendiri
(WS2.1.144-148).

Ternyata rasa sakit hati ketika dilecehkan dengamggilanbencong,
menjadi prinsip bagi BN untuk berani melawan. M&ketika BN memasuki
SMA, BN sudah mulai melawan jika ada teman ataungréin yang
melecehkannya.

Nah ketika SMA baru aku berani lawdek aku dilokno yo aku langsung
nyeblak ngono, dadingku pas SMA tambafdableg(WS2.1.127-130).



Saat SMA ternyata BN juga menyenangi teman lakinlak dan
kondisinya tidak jauh beda ketika di bangku SMP, Btap menyimpan
perasaan tersebut. Yang membedakan dari pengalaiha®MP, vyaitu
munculnya dilema ketika menyukai teman sesama rjgaisSaat itu BN
hanya bingung dan belum tahu dengan adanya gayhatawseksual dan
sebagainya (WS2.1.156-157).

Hanya saja semua kebingungan dan dilema tersebutaBikan pada
aktifitas-aktifitas di sekolah. Seperti mengikuedkatan ekstrakulikuler di
sekolahan. Hampir semua jenis kegiatan BN ikuti.ldidari voli, basket,
sampai menari dan karawitan. Teman-temannya juggldi baik teman
perempuan yang jumlahnya lebih banyak, ataupunrdaia-lakinya. Tidak
jarang teman laki-laki BN yang mau diajak mengikeggiatan kesenian khas
perempuan seperti menari dan karawitan (WS2.1.767-1

Prinsip BN yang menyukai aktifitas-aktifitas peramp, juga tetap
diimbangi dengan tetap bisa memainkan kegiatan Kakslaki. Tetapi
seringkali ketika BN sedang tidak ada aktifitashikgungan yang dirasakan
muncul kembali. Dilema-dilema tersebut kembali mawyangi, kenapa dia
bisa menyukai teman laki-lakinya sendiri (WS2.1-17®).

Dilema tersebut kembali terasa kuat, ketika hareigdnti baju olah
raga bersama-sama dengan teman laki-laki didalatas.keDia merasa
ketakutan bila ada kejadian-kejadian yang tidakgiiikan terjadi, karena
hasrat menyukai sesama jenis tersebut semakin 8eaingga BN memilih

berganti baju setelah mereka selesai semua (W88:189). Mimpi basah



yang dialami BN pun dengan memimpikan seorang l&j- dan bukan
dengan perempuan (WS2.1.153).

Keluarga besar BN ada yang juga gay, ada dari satahpamannya dan
sepupunya yang BN lihat sebagai gay.

Nah iki anae budheku ano seng bardia itu dua bersaudara, dia tidak mau
ditaruh di SMA, dia ambil perhotelan, budhelek ngomongi sampe nemen
sampe ngesakne aklietapi akhirnya ibunya bisa nerima lihat aku dinatn,
aku kalau dirumah khatiem aja tho mbak, sarunganonton, TV terus kalau
waktunya sholat ya ke masjid. Trpaklikku bisa lihat walaupun banci tapi
bisa mandiri (WS2.1.389-397).

Omku ada lagi seng gay, dia ndak nikah, dia pebeaka bule cowok, aku
ngerti soale khan aku juga terjun dalam dunia sejpekhan akhiri ngerti, pas
ditanya sama sodaraku yang laiky sopo, konco kerjokulangsung aku
mbatin wo iku BF e. Itu om dari ibu (WS2.1.398-404)

Lingkungan rumah BN, seperti tetangga-tetanggaidak tlain adalah
saudara-saudaranya sendiri. Jadi bila digambar&hrailga besar BN, seperti
paman,pakde tinggal dalam satu daerah atau satu desa. SehBiygsendiri
sangat hati-hati untuk menyimpan identitas diri diang sebenarnya

(WS2.1.387-389).

3. Dinamika Pembentukan Identitas Seksualitas
a. Subjek 1

ER mengetahui istilah gay dari Ani sahabat perempya ketika di
SMA. Saat itu setelah ditinggal Satria, ER sepeming kebingungan, selain
bingung dengan konflik batin karena menyukai sesgnes, juga karena
kehilangan Satria. Akhirnya ER menceritakan pertahisanya kepada Ani.
Dari situlah baru ER mengetahui kalau dia adalah geperti Ani yang saat

itu juga menjadi lesbi (WS.1.2.219-222).



Mendengar penjelasan Ani, ER terpukul berat. Titithku apa yang
harus dilakukan, dan harus bagaimana. Setelah 8M& ER menutup diri,
aktifitasnya diam diri di kamar sambil membaca hukigak banyak hal lain
yang ER kerjakan ( WS.1.2.222-227).

Sempat ER bekerja di wartel, sebelum bertemu detagaan-teman gay
yang lain. Selama bekerja di wartel, ketika adagpajung perempuan, tidak
ada rasa ketertarikan sama sekali, walaupun blsatattian cantik. Namun
sebaliknya jika ada pengunjung atau pejalan kakiléki yang lewat didepan
wartelnya, selalu ada keinginan untuk memperhat{Rais.1.2.231-235).

Sampai pada suatu saat ER bertemu dengan salah tesaian
sepermainan ketika di SD ddfd dia saat itu sedang kuliah disalah satu
kampus swasta di Malang. Mereka berdua saling b&ceakhirnya ER
mengetahui kalau temannya tersebut ternyata juggantiegay. Nasib serupa
ternyata juga dialami oleh teman satunya. Yandntelanjadi gay, dan tinggal
di pulau Bali (WS.1.2.235-240).

ER mengetahui keberadaan perkumpulan para gaytaiMalang dari
teman-temannya tersebut. ER diajak berkenalan dedgaia malam para
kaum gay. Dimana tempat mereka membangun komud@asmembangun
eksistensinya sebagai gay. Saat itu pergaulan BRadidebih luas, banyak
mempunyai kenalan gay-gay yang lain (WS.1.2.23%-24

Berhubungan seksualitas belum pernah ER lakukde|wsa mengenal
dunia para gay. Baru setelah terjun dalam komunitexeka, subjek

seringakali melakukannya. Bagi ER setelah masukjaderbagian dari

113 Diceritakan pada sub bab sebelumnya ER mempumyateman laki-laki ketika masih
duduk di bangku sekolah dasar, yang mempunyai kagembentuk permainan yang sama yaitu
sama-sama menyukai permainan anak perempuan.



mereka, kebingungan dan dilema yang ada sudah fa@dguDengan adanya
mereka, mampu menguatkan jati dirinya sebagai\g&y.1.2.135-136).
Keluarga ER dapat menerima kondisinya. Walaupunpaamsekarang
masih ada keinginan dari mereka, agar anaknya daeatbah. Ketika
keluarga mengetahui bahwa anaknya adalah seorangpdewk keluarga
tentunya juga terkejut, tetapi tidak lantas badu&ma ER untuk melakukan
kekerasan atau tindakan anarkis terhadapnya. Babeany tua ER merasa
menjadi penyebab atas keadaan ER yang menjadig8yl(2.316-323).

Yang paling berpengaruh itu ibukku. Karena ibukigalakuno. Kalau
bapakku yakagettapi hanya bilangjo ambung-ambungan ygitu aja. Dan
saat itu ibukku jadi berubah sama aku. Sejak kafadiu dia jarang sekali
nyuruh saya, karena mungkin ibu saya merasa kakayahg menyebabkan
saya menjadi gay. Sehingga dia bertambah sayangebasama saya
(WS.1.2.316-323).

Kejadian keluarga mengetahui ER sebagai gay, tgpagatelah lulus
SMA. Saat itu kakak ER sedang mendapatkan masakiirnya bertengkar
hebat dengan kedua orang tuanya. Dari situlah umerkbela diri, kakak ER
mengatakan pada kedua orangtuanya bahwa dia pewldtat ER berciuman
dengan teman laki-lakinya, di rumah ini. Memang ts&ajadian ER
berciuman dengan Satria, kakak ER mengetahuinyak Saat itulah orang
tua ER mengetahui bahwa ER adalah gay (WS.1.2.42Q-1Pada saat
kejadian tersebut orang tua tidak memarahi ERpit¢édagsung menyalahkan
diri mereka sendiri. Hanya saja kadangkala ibu ERng memperingatkan
jangan ciuman ya, terus ingat sholatnya. Sikapebetsmanurut ER sendiri
merupakan suatu bentuk, bahwa mereka belum bis&rimen sepenuhnya

atas kondisi anaknya yang menjadi gay (WS.1.2.38)-



Selain itu ketika ada teman laki-laki ER yang dgt&e rumah, maka
sikap kedua orang tua ER seperti tidak bisa mereryam Mereka langsung
menginterogasi, dan bertanya banyak hal. Mencusgdap ER membawa
teman laki-laki. Lain lagi ketika yang datang wamaaka sikap kedua orang
tuanya menanggapi dengan wajar seperti kedataraypan pada umumnya
(WS.1.2.452-461).

Kalau ada teman saya yang berdandan cantik gitatldaim main ke rumabh,
respon keluarga ya biasa saja, tetapi kalau addalkikcakep yang ke rumah

ya agak keras gitu nanyanya, “ada apa”’, “mau aja’ rpdanya. lbu saya
memang sirik ke di&;* coba bayangkan ibu mana yang sayang sama menantu
lelaki dari anak lelakinya yang homo. Ibu mana yaelg, kalau anae kaji
sopo, seng duro terus saklgidibacok tenarhe..he... Kalau lagi sensi gitu ya
kadang marah-marah hayo keluar sama Edo ya. Kaarkrumah dua hari
ndak pulang ya di sms kata ibu “inget Ino” (WS.452-461)

Dinamika pembentukan identitas seksualitas tentisgfain beberapa
hal yang dipaparkan diatas juga mempunyai banyglekadain, untuk
mempermudah dalam pembacaannya maka dibagi dalaendpa bagian lagi
antara lain:

1) Pola hubungan seksual

Pola hubungan seksual yang diperankan subjek depgaangannya
adalahfire style dimana dia bisa disodomi dan menyodomi pasangannya
Identitas hubungan seksual tersebut bagi gay saegaing untuk diketahui
karena hal tersebut membantu bagi seorang gay umémcari tipe pasangan
yang diinginkan (WS.1.3.159-166).

Sebelumnya perlu diketahui bahwa pola hubunganuséksada gay
mempunyai tiga bentuk antara lalottom top dan fire style Bottom

merupakan salah satu bentuk hubungan seksual diseorang gay hanya

14 pasangan ER namanya Edo.



bisa disodomi, dan tidak dapat menyodomi. Kebalkanadalatiop, dimana
seorang gay hanya bisa menyodomi dan tidak mawalso Untuk pola
hubungan kedua-duanya, adaldine style yaitu seorang gay mampu
menyodomi dan dapat disodomi (WS.1.3.153-161).

Kalau gay itu ada istilah top, bottom, fire stylep itu ialah orang gay
yang bisa menyodomi tidak mau disodomi, biasanyaposisikan dirinya
macho, penisnya besar , dan ada bottom maunya dtingotidak mau
menyodomi, ada lagi fire style yang bisa dalam gosienyodomi atau
disodomi dan sangat fleksibel. Saya sama pasargy@nsama-sama fire style
bisa disodomi dan menyodomi (WS.1.3.153-161).

Ketika seorang gay sudah mengetahui dirinya terkndse style
bottom atautop, maka dia akan lebih mudah dalam mencari pasaggann
karena ketika mencari pasangan untuk diajak berigdnu seksual, biasanya
seorang gay menanyai terlebih dahulu calon pasaggariermasukbottom
atau yang lain (WS.1.3.255-262)

Gay mengetahui dirinya termasottom atau sebaliknya tentunya
setelah melakoni hubungan seksual dengan sesama gay. ER sendiri
mengetahui bahwa dire style setelah melakukannya. Awal dia melakukan
hubungan seksual sesama gay setelah bertemu deogamitasnya. Dalam
berhubungan seksual tersebut adakalanya membayasgkaat diperlukan
bagi ER, dan juga menghayati peran tertentu (Sefaditlaki/perempuan)
(WS.1.3.385-404).

Biasanya dari praktek pertama, kalau begitu disoddimm merasakan
enak, ya itu alamatnya, tetapi awalnya ya darialisin membayangkan. Dan
masalah seksual ya alami, atau membayangkan disapagai wanita dan
pasangannya laki-laki. Kalau saya membayangkan Tmuis saya juga
masturbasi, saya membayangkan perempuan saadiitkadangkala saya juga
membayangkan Tome Cruise sebagai gay. Yang bisayademi atau
sebaliknya saya menyodomi dia.Waria temenku paergng lihat sepak bola,
begitu membayangkan dengan pemainnya dia langswasgrubasi. Tidak
semua gay membayangkan dia sebagai perempuan keékaubungan
(WS.1.3.385-404).



Selain bentuk-bentuk pola hubungan seksual, jugdapat bentuk
identitas yang kadangkala disematkan terhadapgayralilihat dari tampilan
luarnya yaitu gayemininedanmaskulin Gayfeminineadalah identitas yang
diberikan pada gay yang kadangkala berdandan,yiasaereka berdandan
untuk mencari pasangan, sebaliknya g@skulinadalah gay yang cenderung
tidak mau berdandan, dia menunjukkan kekekaranhtwa) bisa dengan
memakai kaos ketat atau sejenisnya. Biasanya gasrtséni dari kalangan
binaragawan, angkatan bersenjata, sampai tukangk bsekalipun. Tetapi
perlu digarisbawahi bahwa identitas tersebut tidatas mempengaruhi pola
hubungan seksual, maksudnya bukan berarti bil&egaininekemudian pola
seksualitasnyadottom baik gayfeminine maupunmacho bisa mempunyai
bentuk pola seksualitas dari ketiga-tiganya (WS¥2-380, WS1.3.169,
WS1.3.236, Obs.4/5 April)

Masalah percintaan, ER mempercayai adanya cintatada pasangan
gay, padahal banyak diantara teman-temannya yda$§ thempercayainya.
Dari yang ER rasakan dia bisa menyukai pasangamiaya meyakinkan
pasangannya bahwa ada cinta diantara mereka. 8ebmiengenal ER,
pasangannya tersebut juga tidak mempercayai adama. Dia sering
berganti-ganti pasangan, dan baginya ER juga hangajadi pasangan
sementara saja. Tetapi setelah lama mengenal ERugarrupanya ER tetap
disampingnya baru dia percaya bahwa memang adangkiman ada cinta
diantara pasangan gay (WS.1.2.185-190, 265-2702990WS.1.3.145-148)

Setelah itu mereka membuat komitmen diantara keduaBagi ER

komitmen sudah cukup untuk mengikat hubungan metelak perlu sampai



pernikahan karena bagi ER untuk mengikat hubungareka berdua cukup
dengan membuat komitmen tanpa harus dengan mefagigsu pernikahan.
Pernikahan bagi dia tidak begitu penting walaupadapawalnya pernah ada
impian untuk menikah berdua ke luar negeri, tetiegtika dipikir ulang
baginya buat apa pernikahan, karena hubungan meicda seperti orang
hetero yaitu pernikahan salah satunya untuk mehgasahubungan mereka,
tetapi kalau bagi pasangan gay untuk apa, piki(\&R.1.1.10-16)

Dirinya juga tidak begitu berharap suatu saat redmsa melegalkan
pernikahan bagi pasangan gay, baginya hidup diraetaonesia sudah
cukup toleran dalam menerima kaum gay bila dibagidin dengan negara-
negara lain seperti Malaysia, Thailand atau Fipihidak ada kekerasan atau
tindakan yang sangat anarkis yang selama ini meekaa. Jadi ER pikir
tidak perlu begitu kuat untuk melegalkan adanyanigahan diantara
pasangan gay (WS.1.1.3-7, WS.1.2.479-484)

Namun jangan dibayangkan bahwa setelah mereka rb&rken dan
percaya adanya cinta diantara mereka kemudian set#p hanya melakukan
hubungan seksual diantara keduanya. Itu tidak kkerldalam bentuk
hubungan seksual diantara mereka atau gay secana.uvalaupun mereka
sebagai pasangan, untuk menemukan fariasi seksasdnya mereka juga
mencari seorang gay lain. ER dengan pasanganny&k umeéncari fariasi
seksual biasa mencari gay lagi untuk menemani radsekhubungan seksual
jadi bertiga. Atau ketika di luar daerah atau Kotssa ER kemudian mencari
lawan berhubungan dari gay lain tanpa sepengetadtaapun sepengetahuan

pasangannya tersebut (WS.1.3.112-137)



Menurut ER dia tidak bisa seperti teman-teman yé&ig, begitu
menginginkan pasangan baru kemudian langsung neagsgorang gay
untuk berhubungan walaupun tidak kenal lebih jawdap pasangannya
tersebut. Bagi ER ketika dia menginginkan seseogarygyang tidak dia kenal
maka dia bisa melakukan hubungan seksual barwaketetngenal lebih jauh,
seperti berbincang-bincang terlebih dahulu, melakugendekatan dan baru
kemudian ER bisa melakukannya. Tetapi menurut &egam dia, banyak
teman-temannya yang langsung bahkan kadang tanfandeng-bincang
terlebih dahulurfgobro)) begitu terlihat pasangannya mau maka bisa largsun
melakukan hubungan seksual (WS.1.3.144-149, W3802184)

Pada ranah ber-agama baginya perilaku yang saatianilakukan
merupakan perbuatan dosa besar. ER mengakui bggamgaag dilakukannya
saat ini sangat bertentangan dengan ajaran agamaporg@ dan Tuhan
mengecam atas perilaku seksualitasnya, namun BR tiu disalahkan atas
perasaan sayang dan cinta terhadap lawan jenismé&ferima disalahkan
dengan perilaku seksualnya tetapi tidak untuk pem@asya tersebut
(WS1.3.298-303, WS1.1.54-60).

Agama bagi saya kalau Allah memang melarang soddatém mata agama
oral seks adalah haram, okelah saya bisa terirtepitkalau perasaan saya
terhadap pacar saya, saya tidak maulah disalaki&nl(3.298-303)

Subjek sendiri tidak menyetujui bila seorang gay simatetap
menjalankan ibadah. Misalkan seperti sebagai usfatnl tetap menjalankan
sholat lima waktu. Bagi ER bila sudah berdosa sakadaja, dengan sikap

tetap menjalankan ibadah, tetapi terus menjalatkatakan yang berdosa,



menurut dia akan menodai esensi spiritual itu $en@vS1.3.304-306,
WS1.3.37-39, WS1.3.53-58).

Spiritual bagi ER bersifat sangat prifasi. Dia mag kalau dia masih
terus mencari apa yang dapat dia lakukan sebagaiaga yang harus dia
pertanggung jawabkan terhadap Tuhan (WS1.3.294-Fx)yak gay yang
juga mengikuti pengajian-pengajian, tetapi seteldhh kembali lagi
berhubungan seksual (WS1.3.314-324).

IGAMA sendiri ketika bulan romadhan ada pengajiaangundang ustadz,

tarawih bersama dan ada juga yang puasa. Kitatsepeiah berhenti tetapi

ketika Ramadhan usai ya kembali lagi. llang sudahbali ke kanyataan. Saya

khan pernah ke Bandung dua tahun, banyak gay-gey sk dari Bandung,

Jakarta yang ke pengajiannya Aa’ Gym tetapi seteldang dari pengajian ya

balik lagi, ayo main kerumahku...gitu-gitu, yah maauslah (WS1.3.314-

324).
2) Lingkungan

Selama ini yang dirasa ER tuntutan yang palingtbdestika lingkungan
keluarga sudah menyuruh untuk melangsungkan péraikaPernikahan
seringkali menjadi sebuah jenjang yang menakutkag ay karena dari
situlah paling tidak sudah memberikan pola hidupgyberbeda. Ketika gay
memilih melajang seumur hidupnya berarti harus merge konsekuensi
bagaimana masyarakat luas memandang dia. Bagi ErRipvam kedua orang
tuanya sudah mengetahui dia sebagai gay tetapittumtersebut tidak lantas
hanya berasal dari keluarga tetapi juga masyawmdikakitarnya (WS.1.4.63-
70)

Kadangkala ER juga merasakan ketakutan sendirik&ketitanya
pandangan masa depan. Ingin membahagiakan orangldngan cara apa,

tentunya bila ditanya mereka menginginkan anakniga berkeluarga dan

menjadi orang yang sukses. Kemudian jika tetap atemgjay juga tidak akan



menjadi bahagia dengan hanya diakui oleh negamdagipkeinginan untuk
sembuh, bagi ER itu tidak mungkin (WS1.3.2-11).

Termasuk saya sebenarnya juga ketakutan dengamdeealiri kita sendiri,
kalau kemudian kita ditanya, apalagi kita khan nedslam, apa? Sedangkan
contohnya kalau ingin membahagiakan orang tua bwged, padahal semua
orang tua ya ingin anaknya sukses, punya kerjaameikeluarga. Terus kalau
itu tidak bisa apa kemudian ingin diakui oleh negsaya kira tidak, kemudian
ingin sembuh olbulsyet(WS1.3.2-11).

ER mengatakan tidak mungkin seorang gay mempumyagikan untuk
sembuh sebab selain ER bisa merasakan sendiri medgat fakta yang
dialami oleh teman-temannya yang lain. Banyak damannya yang
sebenarnya adalah gay tetapi dia tidak mengingimkanjalankan kehidupan
sebagai gay atau disebut sebagai gay. Dia gayi tetsip memilih menikah,
berkeluarga dan mempunyai anak. Banyak gay sepekarena takut masuk
lebih dalam atau takut bila nanti menjadi waria MBS13-33).

Seumpamanya kita dulu jadi gay, terus kemudianktidaya yakin dalam

hatinya tetap. Kapan hari saya ketemu cowok keijébahk Danamon,

guantengbanget, dan aku yakin banget dia gay, tetapi diab salah satu tipe
pria yang ingin untuk mau menjadi gay, dia gaypetaak mau menjadi gay.

Dia gay yang menginginkan menikah, dan punya aMeémang ada gay

seperti itu (WS1.3.13-21).

Banyak gay seperti itu, ada tetanggaku juga sejpertdia guru SMP 14, dia

pernah bawa teman saya, umurnya 40an, dia punyatigaatetapi saya tidak

bilang kepada istrinya, dia baik-baik saja dengdrnya. Banyak gay seperti
itu karena takut tercebur terlalu dalam, atau ttalantinya menjadi waria

(WS1.3.26-33).

Sebenarnya bila melihat pola penerimaan masyardkdbnesia
terhadap keberadaan homoseksual khususnya gay f{daki terlalu
dikhawatirkan, atau terlalu ditakutkan karena mah&R di Indonesia tidak
seberapa keras jika dibandingkan dengan negara gamgeperti Filipina,
Thailand dan Malaysia. Sehingga bila mendengar goréomoseksual

disudutkan itu tidak benar (WS1.1.3-7, WS1.3.72-77)



Menurut ER asalkan seorang homoseksual bisa mesikasi diri
ketika di lingkungan umum, dan menjaga hubungak dangan orang-orang
umum, maka mereka juga bisa menerima. Dan sebalikrgng hetero juga
tidak menyinggung kaum homoseksual maka semuarga la&ik-baik saja.
Dengan adanya budaya toleransi yang ada di Indomesnurut ER mampu
menjembatani hubungan antara orang hetero dan h@M®1.3.65-77,
WS1.2.475-478).

Orang Indonesia itu khan ada budaya toleransiangyharus dijaga. Selama
orang hetero tidak menyinggung kita dan sebalikwyang homo tidak
menyinggung hertero semuanya akan baik-baik satapi kalau dari dulu
orang rasan-rasan terhadap gay itu memang sudatudlaf\Ws1.3.83-89).

Bentuk hubungan antara pandangan masyarakat t@rhagkey
memunculkan identitas baru bagi gay, yaitu gagndanhidden Gayopen
adalah gay yang terbuka yang berarti dia sudah mkanlliri mengenai
identitasnya terhadap orang-orang terdekat, bismaie teman sesama gay
sendiri, keluarga, dan teman-teman dekat yangdapercayai. Sedikit gay
yang berterus terang dengan masyarakat luas kalaomrekaopen ER
termasuk pada kategori gay open yang telah terlémyan orang-orang
terdekatnya (WS.1.3.153-161)

Sebaliknya gay hidden adalah gay yang menutupdditi orang-orang
terdekatnya dan masyarakat umum. Biasanya gay midaenutuskan untuk
menutup identitasnya dengan alasan tanggung jawsialspekerjaan dan
tidak siap jika harus kehilangan sesuatu yang selemindia miliki. Seperti
gay yang mempunyai profesi-profesi yang menunt@natanggung jawab
sosial yang tinggi seperti dokter, pejabat, pengasanaupun publik figur

(WS.1.1.40-43). Gay hidden biasanya mencari pasaogauk berhubungan



seksual melaluchatting di internet (WS.2.1.255). ER mengaku tidak begitu
menyukai sikap para gdyddensebab mereka dianggap membohongi dirinya

sendiri (WS.1.3.92-93).

Gambar 4.2. Bagan dinamika pembentukan identitas pda ER
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b. Subjek 2

Beralih pada BN, dia mengetahui kalau dirinya tesuka seorang
homoseksual dari majalah Gaya Nusantara, atau diékémal dengan majalah
GN.M® Dari sana dia mengetahui beberapa alamat gay dapat dihubungi,
BN datangi tempat tersebut dan akhirnya mulai kelealjan beberapa orang
gay. ltulah awal dimana BN mengenal dunia gay. KSegat itu dia lebih
memilih dengan dunia barunya (WS2.1.237-245).

BN jarang pulang walaupun masih dalam lingkup skboga, BN
memilih tinggal dengan temannya di salon. Pularsglegi bila ada keperluan
keluarga, atau saat ada acara di rumah. KomuniBlsidengan keluarga
masih berjalan baik. Mereka tidak sepenuhnya tad&an BN. Termasuk
dengan identitas BN sebagai seorang gay. Namumasga&as besar keluarga
sudah mengetahui. Yang dimaksud secara garis bagakarena BN tidak
pernah mengatakan secara verbal kepada orang taamyssalah satu dari
keluarganya kalau sebenarnya dia gay ( WS2.1.209-28tapi BN yakin
keluarga sudah tahu siapa dirinya, semua itu bigetddari perilaku BN, dan
aksesoris yang dia kenakan. Sebab pernah suatd@aaet BN hilang, dan
ada yang mengembalikannya ke rumah. Padahal dindd@ampet tersebut
terdapat foto dia ketika dandan cantik seperti perean, dan BN mengaku
kalau foto itu memang dirinya. Dari situ BN mengagag bahwa orang tuanya
sudah mengetahui (WS2.1.202-216). BN sendiri kakillagmenginginkan

orang tuanya tahu siapa dirinya, tanpa BN mengataka Tetapi lain kali dia

115 Majalah Gaya Nusantara merupakan majalah yang miemsbmasalah kehidupan gay.
Gaya Nusantara merupakan sebuah nama yang diaanbiechpat perkumpulan orang-orang gay

yang ada di Surabaya. Redaksi majalah tersebuk tada juga berasal dari komunitas GN itu
sendiri.



merasa kasihan pada orang tuanya kalau mengetiitang siapa dirinya.
Kasihan kalau nanti sampai memikirkan kondisinyé5@N\L.221-234).

Keluarga besar BN juga mengetahui sebatas taubei@ong Bila
keluarga kecilnya tidak sampai melakukan pelecebdradap BN, tetapi lain
lagi dengan keluarga besarnya, pernah melontar@taidata kasar pada BN
dan juga mengolok-ngoloknya. Sejak saat itu BN mdingnggan jika harus
pergi ke rumah saudara-saudaranya (WS2.1.290-309).

Anggapan BN orang tua dan keluarga besar tahu &olMN hanya
sebatasbencong,dan dapat berubah, karena seringkali BN masih dgpak
untuk segera menikah. Padahal menurut dia, mapelalikahan bagi seorang
gay adalah hal yang sangat serius. Tidak sesederim@amya mampu
menghamili seorang perempuan tetapi sudah padarplean antara identitas
sebagai gay dan beban terhadap istri ketika sudehikah nantinya.
Anggapan BN ketika gay dihadapkan pada pernikah@ka gay tersebut
harus sudah mampu melepas pergaulannya dengan dawpjasebab bila
seorang gay masih bergaul atau berhubungan dengamnkasnya maka
tidak akan mungkin bagi dia untuk bisa berubah. ugetbila harus tetap
menikah dan tidak meninggalkan kehidupan dia seligya maka bagaimana
nantinya dengan kondisi istrinya, ada yang bisaemera tetapi sangat jarang,
kalau tidak maka akan terjadi perceraian. Bila kemihanya untuk bercerai,
bagi BN itu hanya menjadi hal yang sangat sia\8/8%.1.82-96).

Kadang sama ibukku juga disuruivBok nikah,”

“karo sopo wong ora payl

“lha ora di diskon”

“wong wes didiskon gede-gedeangitu lek akupasguyorsama ibukkku.

“Wes aku tak ngepek anak wae

“yo ojongono mbok dijajal disik tapi buwat apa di cobagesakne wedoane
mau nikah itu khan butuh identitas tho mbak, kal@umasih bergaul dengan



kaum gay dia tidak akan bisa lepas dari kaum gaglaipal perilaku seksual
gay itu khan bisa menyakitkan hati istrinya tadd thbak, nah istrinya bisa
nerima apa tidak, ujung-ujungnya nanti punya angh jcerai (WS2.1.82-96).

BN sendiri sebenarnya pernah memutuskan untuk kalensebelum
masuk dalam dunia gay. Saat itu setelah lulus SBM\memutuskan pergi ke
pulau Batam untuk bekerja. Disana BN mendapatkderzan di kantor
swasta. Ternyata kejadian di SMA terulang keml&il, sering mendapatkan
pelecehan dalam kata-kata, baik dari temannya nmapasannya. Seperti
mengatakan Bencong”. BN mengakui walaupun dia berusaha untuk tetap
bisa bersikap tegap, dan tidEmbeng tetapi ketika BN lengah sedikit saja
perilaku tersebut muncul kembali (obs.15/Mart0819]- Sehingga dia
bersikeras dalam hati untuk mendapatkan kekastatpantuk menunjukkan
bahwa dia adalah lelaki sejati. Harapan tersehiaktisia-sia, BN berhasil
mendapatkan seorang kekasih walaupun akhirnya karfietelah itu BN
berhasil mendapatkan kekasih seorang perempuantigiakglain merupakan
primadona di kantor tersebut. Dengan kejadian Khiraya seiring waktu
pelecehan yang dialamatkan pada dirinya sirna ({IVS26-531).

Semua itu hanya sesaat, BN mengetahui bahwa peasmigusebut
ternyata hanya memanfaatkan dirinya sebagai pelad@n pelampiasan
karena dia telah ditolak oleh seorang laki-lakig/aicintainya. Mengetahui
hal itu BN sangat kecewa dan merasa sakit hatini®Nyadari kalau awalnya
dia menerima perempuan tersebut untuk membuktikala peman-temannya
kalau dia bisa seperti laki-laki pada umunya, tefggda akhirnya ketika
kenyataan itu dia ketahui, BN juga merasakan dadii (WS2.1.341-350,

WS2.1.326-327).



BN lalu memutuskan untuk pulang ke Malang dan barheekerja
walaupun oleh atasannya tidak diperbolehkan, nardian tidak mau
mengurungkan niatnya tersebut. Padahal rencanaikpeam dengan
perempuan itu sebelumnya sudah dirancang, BN suouahberikan kabar
pada ibunya kalau dia mau menikah. Dan ibunya sagembira dengan
kabar tersebut. Tetapi akhirnya semua dibatalkein BN (WS2.1.332-337).

Sesampainya BN di rumah, ternyata mantan kekasifinyaengikuti
BN, dan meminta untuk kembali, tetapi BN tetap nigkokarena ternyata
sebelum mantan kekasihnya itu menyusul BN, BN tetetakukan hubungan
seksual dengan teman laki-lakinya. Merasakan kemakan dengan hubungan
sejenis maka BN bisa bersikeras untuk menolak &warantan kekasihnya
tersebut (WS2.1.352-356).

Padahal saat itu setelah pulang dari Batam dapaihggu di rumahdilalah
aku berhubugan seksual dengan sesama cowok. Dasagia tambalndadi
mbak. Akhirnya ya cewek tadi tambah tak tolak (WS252-356).

Kisah BN ketika dihadapkan pada masalah pernikaidak selesai
sampai disini. Setelah kasus tersebut BN berusgbdotikan oleh ibunya
(WS2.1.369-370). Ibu BN mengatur sebuah kesepak#tagan ayah calon
istri BN untuk mau memberikan lowongan pekerjaacildescilan untuk BN
setelah menikah. Setelah kesepakatan itu disetigaigan tawaran pekerjaan
BN menyanggupi permintaan ibunya untuk menikahekardengan adanya
pekerjaan tersebut berarti BN bisa keluar dari kaitag gay, sebab selama ini
salah satu alasan BN tidak bisa keluar dari durig karena pekerjaan.
Dengan pandangan seperti itu BN ingin mencoba (WS$22-

374,WS2.1.362-365).



Ternyata rencana itu gagal. Ternyata calon ibuuaeBN sebelumnya
tidak mengetahui kesepakatan yang dibuat antarBibdengan calon bapak
mertuanya. Begitu mengetahui hal itu calon ibu o@emBN menggagalkan
rencana pernikahannya (WS2.1.375-378).

Sebelum adik-adik BN menikah, pernah ada niatarble¢imada dirinya
untuk menikah, karena kasihan melihat ibunya. Tetafelah sekarang adik-
adik BN sudah menikah semua, niatan untuk menikahudungkan. Dia
memutuskan untuk tidak menikah (WS2.1.357-359).

Dilema masalah pernikahan dirasakan sangat begatBdh Selain itu
sebuah tuntutan dari norma yang berlaku di masgéralga membawa nama
baik keluarga, khususnya bagi keluarga besarny@ndkali ketika adik BN
menikah, dia tidak menghadirinya, dengan alasamt talitanyai macam-
macam. Seperti kapan menikah, sudah punya pasapgamelum, kenapa
tidak segera menikah. Dari pada berhadapan dengdevadmi pertanyaan
tersebut, BN memilih tidak hadir (WS2.1.276-283,5.45/Mei08/15-19).
Ketika ibu BN memaksa untuk menikah, dalam hati Bigin untuk
mengatakan saya ini berbeda, tidak bisa kalau hareisikah. Tetapi itu
hanya sampai di ujung bibir dan tidak sanggup untlikngkapkan
(WS2.1.380-385).

Ibukku sampai bilang, tukang becak aja lho ligatengi wong wedopkves ta
Iha kalau orang nikah itu rezeki pasti ada ajagiRimku jawab akiki bedhq
hampir saja terucap ke ibu, tetapi ya dak jagiesaknoibukku (WS2.1.380-
385).

Akhirnya BN memutuskan untuk tetap melajang sankagan pun.
Mayoritas teman-temannya jika dihadapkan pada keanan, akan

memutuskan salah satu dari tiga pilihan antara paitamatetap menikah



tetapi konsekuensinya akan bercerkgdua menikah dan istrinya mau
menerima, daketigaterus melajang sepanjang hidupnya (WS2.1.535-541).
Sekarang BN hanya bisa bertekad untuk mampu memghirinya

sendiri tanpa tergantung pada orang lain apa l|afjiakganya. Baginya
harapan itu muncul, ketika orang lain dapat meliiatsukses, karena dulu
keterpurukan itu muncul katika dia menyadari, giairdari kalangan orang
tidak punya apalagi dia sebagai gay. BN merasats¢ipdak ada harapan lagi,
tetapi dia berhasil meyakinkan diri bahwa dengamjat® gay dia berhasil
memperoleh lapangan pekerjaan dengan lebih mudailg, lyelum tentu bisa
dikerjakan oleh orang pada umumnya (hetero). Sepgerfa disalon dan
pekerjaan yang dia geluti saat ini (WS2.1.488-496).

Dulu aku sempaminder, akukoq jadi gay. Tetapi akhirnya aku bangga jadi
gay. Karena dengan seperti ini aku bisa mencakiahafSekarang khan banyak
laki-laki yang nganggur thombak. Dulu sempat iri, ama teman-teman yang
lain bisa jadi perawat, guru, dokter, tetapi akydrraku sadari ya dunia kita
sudah berbed&oq Yang penting sekarang saya sudah bisa menghasilka
(WS2.1.488-496).

Masalah spiritual tidak ada halangan bagi BN unttétap
menjalankannya. Baginya agama Islam yang saat iai yékini tidak
memberatkan, BN mengakui walaupun ibadah sholad hmaktunya masih
bolong-bolong tetapi dia tetap berusaha untuk menjalankannya D
berprinsip bahwa dalam hal ini urusan dosa hany@iwyang mengetahui,
dia mencontohkan cerita dalam ashabul kahfi, argeig bisa masuk surga,
maka tidak menutup kemungkinan pintu surga itu mamila untuknya
(WS2.1.20-22, WS1.3.304-306).

Bagi BN tidak ada yang namanya cinta sejati padamgan gay, BN

tidak mempercayai adanya cinta yang bisa bertafasa Idiantara pasangan



gay. Baginya pasangan dibutuhkan hanya untuk barg#am seksual.
Sehingga wajar jika BN tidak mempunyai pasanganersedayaknya
pasangan kekasih. BN kadang juga merasa risih damgjaarapa teman yang
datang ke tempatnya bercerita dengan sangat sedika kditinggal oleh
kekasihnya (WS.1.3.145-150, WS.2.2.30-35).

BN seringkali dandan untuk mencari pasangan dalanmubungan
seksual. Dengan berdandan seperti layaknya sepemegipuan BN mencari
pasangan yang tidak termasuk gay atau lelaki no(@ka$7.S2/16Juli2008).
BN tidak mau jika berhubungan seksual dengan segaymaalasannya sama-
sama banci. Sehingga jika tidak mendapatkan lelaknal, bisa dengan anak

jalanan (WS.1.3.180-183, 203-205).

Gambar 4.3. Bagan dinamika pembentukan identitas pda BN
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B. Analisis Data Lapangan
1. Pertarungan ldentitas Seksual Gay

Identitas seksual kaum gay selama ini dalam makgarbndonesia
secara umum seringkali dianggap sesuatu yangBaimyak stereotipe negatif
dalam memandang identitas mereka, baik dari petisplku pengetahuan,
agama, maupun medis.

Pada dasarnya gay sendiri khususnya di Indonegigakea tidak begitu
merasakan tertekan, jika dibandingkan dengan nelgaraseperti Malaysia
dan Thailand. Ada gay yang bisa diterima oleh kejaaya dengan baik,
walaupun masih tetap ada etika-etika yang haruagalijseperti tidak
membawa laki-laki pulang ke rumah. Kondisi penedmani juga hampir
sama seperti yang terjadi di salon-salon kecantikaasyarakat menerima
bahkan juga merasakan jasa mereka, tetapi ini aefgn hanya bagian
terkecil jika dibandingkan dengan penolakan masgreecara umum.

Penerimaan tersebut bukan berarti sebagai tandeabalasyarakat mau
menerima keberadaan gay sepenuhnya, dalam menanjydilaku sehari-
hari memang tidak jarang kita temukan masyaraksé bnenghormati dan
menghargai mereka, tetapi dalam maindset pikiran fa#i kecilnya secara
otomatis tetap tidak bisa menerima gay. Sepert) yamngkapkan BN

Ada mbak aku pernah nanya dengan temanku cewsstahi, dia cewek
tulen udah mau nikah. Dia khan sudah bergumul ldem@yan dunia gay tho
mbak, tak tanya kalau anakmu nanti gay itu gimé@na.jawab yo anakku tak
arahnedadi lanag seng tulerAda pengingkaran gitu, heh (WS.2.1.513-521)

Bagaimanapun semua itu hanya sebagai bentuk rieleterhadap gay
tanpa maksud untuk menerima secara penuh terhaslagradaan mereka.

Bahkan sebagian besar dari beberapa akses tidakiladaoleransi sedikit



pun, seperti akses-akses pekerjaan yang menunigguag jawab yang
tinggi, misalkan direktur, pegawai atau guru. Sgbapilihan pekerjaan juga
sangat terbatas bagi mereka. Kalau pun mereka mamepaapatkan posisi
yang selayaknya maka tidak jarang pelecehan akaekméerima, walaupun
hanya berupa kata-kata.

Dede Oetomo mengklasifikasikan hal ini menjadi gladu sikap pada
peringkat kognitif intelektual dan sikap pada tatgktif-perilaku. Sikap pada
tataran kognitif intelektual seperti sikap yangnalml sebagian besar orang
Indonesia modern terpelajar yang masih sulit memermomoseksual. Pada
taraf afektif-perilaku seperti yang terjadi padaidushow-biz, designing, dan
salon yang cukup mentolerir keberadaan mereka. ey menambahkan
bahwa orang-orang pada peringkat afektif-perilalagdgp gay dan lesbian
cenderung tidak sekeras seperti yang ada di B&rata nilai toleransi yang
bisa dikompromikan pada wilayah tertentu bagi gay.

Namun untuk beberapa hal yang tidak bisa ditolegjperti pekerjaan
atau terhindar dari pelecehan maka mereka adalkalarmilin berperilaku
tertutup dalam lingkungan sosial masyarakat. Seadsadua sisi kehidupan
yang mereka alami, hal ini karena memang keduaajiag bertentangan.
Ada yang tanpa disadari akhirnya mereka membusatsrategi untuk tetap
eksis dalam kedua situasi tersebut, hal ini diketeganpolitik identitas

yang mana lebih lanjut akan dibahas pada sub baijseya.

1% Dede Oetomadylemberi Suara Pada Yang Bjdeustaka Marwa, Yogyakarta, 2001,
h.20



Politik identitas secara tidak langsung juga sebagai salah satu
pertahanan untuk tetap dengan seksualitas merekan& bagaimanapun
identitas gay dipertahankan untuk tetap bisa giais seksualitasnya.

Cinta dalam seksualitas gay sebenarnya bukanlaktorfalitama,
berganti-ganti pasangan seksual sudah menjadi rkuttareka. Bahkan
seorang gay yang sudah menjalin komitmen dengaangasnya, sudah
bukan hal yang asing lagi ketika salah satu daniek# juga melakukan
hubungan seksual dengan gay yang lain. Dengannatasaginginkan fariasi
seksual sepasang gay yang telah berkomitmen bisaameorang lain lagi
untuk diajak mereka dalam berhubungan seksual.dRapkan oleh Giddens
bahwa laki-laki homoseksual biasanya memiliki b&nyaitra seksual dan
biasanya mereka bergonta-ganti pasangan dengan'tepatuturkan oleh
ER bahwa

Namanya cinta pasti ada keinginan saling memiskijng membantu,
dan hidup bersama. Tetapi kenapa kisah cinta Id&k tseindah hubungan
yang dimiliki oleh orang hetero. Kalau orang heterereka kan bisa saling
melengkapi, suami menjadi nahkoda bagi perempuda, istri yang baik,
suami yang baik itu bagaimana. Bayangkan kalausgaya laki-lakinya, tidak
ada mana nahkodanya, kalau yang satunya selingluhnmarah?Marah yang
gimana, ngajakgelut ya ayogelut Mas Edo pernah selingkuh saya juga
pernah, ketika mas Edo selingkuh apa aku harushmpagamuk, trus maunya
apa. Akhirnya kita buat kesepakatan kalau ingima$arseksual ya kita nyari
bareng-bareng dan melakukan hubungan bertiga.Lqaykani, orang hetero
ya menganggapnya tetap di luar norma, ya memangpt@mnya seperti itu.
Kalau keluarga khan, seorang istri melihat suamssiangkuh bisamencak-
mencakterus minta cerai. Sebaliknya kalau istrinya gilih bisa ditampar
dimarahi atau tindakan lain, kalau gay masak hsaliag tampar, wong sama
laki-lakinya. Awalnya saya membayangkan sepertngrhetero tetapi tidak
bisa (WS.1.3.112-138).

Jadi antara cinta dan seksualip@stamabisa menjadi hal yang terpisah
dalam hubungan kaum gay. Dengan artian ada pas@agasaling mencintai

tetapi lain waktu bisa salah satu diantara duarusatersebut melakukan

17 Anthony GiddensQp. cit 17



hubungan seksual dengan gay lain, dan mereka besaakiumi hal itu.

Keduabisa dikatakan dalam memaknai arti hubungan koemtatas dasar
cinta (dalam hetero pernikahan) dalam gay berbestgah hubungan yang
dimiliki hetero, sehingga ada sebagian yang ment@hgk mempercayai
adanya cinta diantara gay, dan tidak ada artinykob@tmen. Dan sebagian
lagi ada yang mempercayai adanya cinta diantarekaefgay) walaupun
pemaknaannya berbeda dengan hubungan yang diheliéio.

Kultur seksualitas ini bisa dikaitkan dengan idestimereka sebagai
laki-laki. Ada nalar maskulinitas yang tetap kuaempengaruhi budaya
seksualitas gay, walaupun nantinya kita temukanpadia hubungan seksual
feminin selain maskulin tetapi secara umum seksisalmaskulin lebih
mendominasi sebagai budaya seksualitas merekalngasanasing-masing
gay merasa sama-sama mempunyai kekuatan untuk d@sganti-ganti
pasangan seksual, tidak ada rasa takut untuk gardimarahi, ditampar, oleh
pasangannya seumpama mempunyai pasangan (komitidengdka sama-
sama mempunyai kekuatan fisik yang khas dengam nmaakulinitas. Tidak
mengutamakan hubungan cinta kasih. Walaupun segandandan dia tetap
merasa sebagai laki-laki yang bisa melawan bikcdihkan pasangannya.

Lebih lanjut ada beberapa hal yang sangat mempamgaolemik
identitas seksual pada gay, sedikit telah diulagadi antara lain politik
identitas, hubungan seksual feminin-maskulin padg, gselain itu ada
pandangan esensialis-anti esensialis. Tiga pokbkoab inilah yang mampu
peneliti lihat sebagai pengaruh tentang identiékssal gay.

a. Pandangan Esensialis-Anti Esensialis



Pendekatan esensialis dan anti-esensialis merupdkanpendekatan
yang berfungsi untuk memetakan latar belakang i@esnigay agar lebih
mudah difahami. Bila pendekatan yang digunakan ndataelihat latar
belakang gay adalah pendekatan esensialis maka desgan mudah
disimpulkan bahwa latar belakang seseorang menjayi berasal dari
keturunan atau faktor genetik. Sebaliknya bila -asé@insialis melihat nya
maka dari seluruh rentang kehidupan sejarah seganparus dilihat terlebih
dahulu baru bisa disimpulkan secara sementaran&awesimpulan awal bisa
berubah setelah ada hasil penelitian lain yang sama

Seperti yang telah dibahas pada bab Il mengenaisiads dan anti-
esensialis, kedua pendekatan ini sangat bertenmtar®@gnyak para ilmuan
pembela atau pro-homoseksual yang menggunakan kstadeanti esensialis
untuk melihat mereka secara lebih dekat. Dimanastkoksi wacana
seksualitas yang dibentuk oleh publik menjadi dadalam memaknai
eksistensi seksualitas homo/gay. Sehingga tidak lzata mereka istilah
normal dan abnormalias yang ditujukan pada homoégaks

Namun nampaknya pandangan seperti ini lebih setiogjik oleh para
gay. Pendekatan esensialis yang sebenarnya bisyudgkan mereka,
digunakan sebagai senjata untuk melakukan pertahdeatitas mereka. Hal
ini dinyatakan sendiri oleh Dede Oetomo bahwa keghkan kaum
homoseksual sendiri justru mengikuti pandangan sisksi*® Para gay
menganggap bahwa kondisi yang dia alami ini merapajenetik yang tidak

bisa dirubah sehingga tidak bisa disalahkan.
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Kenapa ada gay feminin dan gay maskulin itu kham gennya, ya
kalau gennya wanita lebih besar berarti lebih Keagay feminin begitu
sebaliknya (WS.1.2.398-400).

Gen itu menurut saya ya faktor utama. Lingkungayasdi rumah
tahunya saya ya seperti ini biasa saja.. Tetapukalya kumpul dengan
teman-teman gay ya tidak seperti ini. Ya tetapdeh-lendehanDirumah
berbeda kerena menjaga perasaan orang (WS.1.24530-4

Dan saat itu ibukku jadi berubah sama aku. Sej@dian itu dia jarang
sekali nyuruh saya, karena mungkin ibu saya mefadau dia yang
menyebabkan saya menjadi gay. Sehingga dia bertasg#yang banget sama
saya. Ibu saya itu jarang nonton tv, baik sinetpwiitik atau baca buku jadi
tidak tahu kalau gay itu sebenarnya sudah terbedawklahir (WS.1.2.319-
326).

Selanjutnya juga diungkapkan oleh BN

Ada mbak aku pernah nanya dengan temanku cewsstahi, dia cewek
tulen udah mau nikah. Dia khan sudah bergumul ldem@yan dunia gay tho
mabak, tak tanya kalau anakmu nanti gay itu gimBiejawab yo anakku tak
arahnedadi lanag seng tulenAda pengingkaran gitu, heh gay itu faktor
lingkungan hanya 20 persen, selebihnya itu gerawpainmbok arahne koyok
opo yotetep (WS.2.1.512-522).

Jadi seperti yang diungkapkan oleh Zainul Hamdiwzah bagi
pendekatan anti esensialisme yang mengasalkanasiékskeluar dari esensi
sejarah dan bersifat genetik menegasikan kaum hekaoal. Namun pada
poin tersebut itulah sebenarnya mereka bisa berordirk mendapatkan hak-
haknya seperti keberadaan kaum hetero. Menurutoyang lebih hendak
dikatakan oleh kaum homoseksual, bersifat gendtikseperti pemberian
warna kulit. Tidak ada orang yang berhak melakulkdiskriminatif
berdasarkan warna kulit, maka seseorang juga tiakak melakukannya
berdasarkan identitas dan orientasi seksual seggbfa
b. Pola Hubungan Feminin-Maskulin Gay

Seorang gay mempunyai fisik layaknya laki-laki @admumnya,
walaupun terkadang dandan (seperti perempuan)i tetaptitas diri tetap

mereka akui sebagai laki-laki. Bukan seperti warsng merasa terjebak
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dalam tubuh yang salah. Sehingga bisa dikatakaa pobungan feminin-
maskulin juga dimiliki oleh pasangan homo terlepdda kaum gay. Secara
terminologinya saja dapat kita temukan pada penabadilasifikasi identitas
yang mereka miliki yaitu gay feminin dan gay masgkul

Namun Kklasifikasi ini terlepas dari pola hubungakssial, ini hanya
sebatas fisikli. Dikatakan terlepas dari pola hgam seksual sebab belum
tentu yang dikategorikan sebagai gay feminin memaumpola hubungan
seksualbottom bisafire styl atautop jadi bisa dikatakan hubungan feminin-
maskulin melebur dalam wilayah seksualitas.

Dandan bagi mereka bukan berarti ingin menjadi ssepperempuan,
namun hanya untuk mencari pasangan dalam berhubwelesual karena
adakalanya memang seorang gay tidak menginginkdmulbengan seksual
dengan sesama gay tetapi dengan lelaki norielebrig grandl Seperti yang
dituturkan oleh BN

Sebenere kalau akogarani kalau gaydandanitu hanya kebutuhan
seksual (WS.2.1.446-447).

Itu hanya pada masalah kepuasan seksual. Mbaktikumasksud dari
gay feminine, yaitu termasuk dari gay yang dandanbutuh temen seks, dia
akan dandan secara perempuan seperti waria, dimrmakacari laki-laki Iho
bukan gay, tetapi kalau waria khan kesehariannpdata kalau gay feminine
hanya mencari kebutuhan seksualnya saja, kalaulahatzp bottom ituyo
podo wae saya yakin ada waria yang top karena dia puniarie laki-laki
(WS.2.1.449-459).

Wenni itu feminin benar suaranya ngebas tetapi géket dan cara
pandang itu cenderung perempuan banget. Keliatapaga saat hubungan
seksualnya saja Weny, Bella dia cenderung tidak metnubungan seks
dengan sesama homoseksual, dia maunya melacurardasahtik dan cari
cowok, karena dia memposisikan dirinya sebagai taamiadang digojloki
mau ML dengan erik? il podo wedoe’ maunya dengan lelaki normal
(WS.1.3.173-180).

Dia dandan hanya untuk mencari pasangan seksulmDehidupan
sehari-hari dia tetap bersikap layaknya laki-lakndnengaku secara tegas

ber-identitas sebagai laki-laki. Dalam penelitianafu Awaludin juga



dikatakan bahwa kaum gay pada dasarnya tetap mgggamirinya sebagai
laki-laki.**® Tetapi yang perlu digaris bawahi sekali lagi batvetum tentu
yang dikatakan laki-laki selalu bersifat maskuliMalaupun dia gay maskulin
belum tentu dia tidak pernah dandan seperti perampmemakai lipstik dan
bedak). Dikatakan ER bahwa mayoritas gay pernadatadalam acara-acara
tertentu dalam komunitas mereka walaupun tidakebéran,saya sendiri
juga pernah dandaffER menyatakan diri sebagai gay maskulin). Memang
gay feminin dalam berdandan lebih kentara dan si@snya lebih sering,
kalau gay maskulin dorongan berdandan hanya sekeaumjinan sesekali dan
tidak untuk mencari pasangan.

Pandangan bahwa kaum gay merupakan pencitraan sgarang
perempuan/feminin, karena kalau dilihat secaralbiaggan memang mereka
bila sudah bertemu dengan sesama gay yang awaniyeat sangat maskulin
tiba-tiba nada bicaranya bisa berubah menjedibengdan agak kemayu.
Dilihat dari postur seorang laki-laki dari cara demdan juga berlebihan. BN
bahkan menyatakan pandangan seperti itu mempengatah dalam
menentukan pasangan seksual seperti yang telaindkapkan di atas, tidak
mau berhubungan dengan sesama gay karena samavedogberempuan.

Jadi pola hubungan feminin-maskulin juga terdapadapkaum gay.
Identitas gay sebagai laki-laki belum tentu mendekan maskulinitas tetapi
lebih condong pada feminitas, terutama pada peryakg ditunjukkan dalam
kehidupan sehari-hari terkecuali pada pola hubungeksualitas, karena

hubungan feminin-maskulin melebur ketika dalam mgfaun seksual.
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c. Politik Identitas Gay

Telah sedikit diulas diatas bahwa politik identita®rupakan suatu
strategi untuk mempertahankan identitas, dengasatsiatau strategi yang
kadang disadari dan tidak disadari oleh subjeketudiri.

Lingkup keluarga maupun masyarakat, seorang gayg Yetum siap
menyatakan dirinya maka akan tetap berusaha menlitipya. Dia bisa
mempunyai peran ganda, dalam lingkup umum dia dikeabagai seorang
hetero tetapi ketika dalam lingkup gay dia sudalmbugka diri. Gay ini
biasanya dikenal dengaay hidden

Pandangan umum yang tetap menganggap dia seb&gikiapada
umumnya (hetero) maka peraturan atau norma yarendkan pada dia juga
tetap sama seperti laki-laki pada umumnya. Yangngdhzim dan terasa
mengikat bagi gay vyaitu ketika dihadapkan padaikehan secara hetett:
Walaupun pada zaman sekarang beberapa orang suai@akb yang
memutuskan untuk tidak menikah tetapi tentunya d&ingan pihak keluarga
yang menginginkan anaknya menikah dan mempunyak. akekayaan
dianggap belum sempurna bila belum berkeluargan§ga agar identitas diri
gay tetap aman banyak dari mereka yang memutuskarkah secara hetero.

Agar pernikahan tidak menjadi sebuah pengekangan teegi mereka
maka seorang istri dipilih dari penduduk desa yjao dari akses informasi,
pemilihan tersebut dengan anggapan agar sangasttinya tidak mengetahui
jati dirinya, bagaimana perilaku dan tanda-tandagyditunjukkan seorang

gay. Bahkan anggapan bila suaminya seorang galy tedbntas sedikit pun.

121 Kata menikah harus dibedakan dengan tegas areehomo sebab dalam hubungan
antara sesama gay, juga mengenal ungkapan menikah.



Hal ini merupakan salah satu cara seorang gay umgknpertahankan
identitas diri maupun seksualitasnya. Inilah yarngathkan James Scott
dengan politik identitas bahwa bentuk siasat dalanilitik identitas
merupakan contoh perlawanan yang tidak terorgadisigan cukup besar,
tetapi suatu usaha dalam mempertahankan diri teeutbagi orang-orang
yang tersubordina$?

Bagi gay seksualitas (homoseksualitas) tidak dengadah bahkan
tidak mungkin terganti menjadi seksualitas het8ita seorang gay menikah
secara hetero dan melakukan hubungan seksualites heemudian mampu
mempunyai anak belum tentu seorang gay tersebuairtemar telah berganti
pola seksualitas menjadi hetero. Baginya seksadldak bisa ditawar apalagi
disembuhkan.

Pola hubungan seksualitas hetero yang dilakukansgtslah menikah
(hetero) bahkan bisa memupuk semangat hasrat $igksdueomo. Seksualitas
hetero hanya dijadikan siasat untuk tetap melargigenhomoseksualitasnya.
Dalam artian seorang gay yang akhirnya memutuskamikah secara hetero
karena berbagai alasan (telah diungkap di atasak tidain untuk
mempertahankan diri.

Aku adalah seorang gay yang menikah. Semula kupéinikahan bisa
menghapus hasrat seksualku terhadap laki-laki dersgadirinya. Namun
kenyataannya, setelah lima tahun menikahi istrigerdt seksualku terhadap
laki-laki justru semakin tingdi®

Seperti teman saya itu, dia kan nikah tapi ya glta,belum lepas dari
dunia gay, dan malahdadi kebanyakan gitu mbak kalau ada gay menikah
terus belum lepas dari dunia gay akhirnya tanrgdi (WS.2.1.101-105).

122 3ames ScooSenjata Orang-Orang Yang Kala®bor, Jakarta, 2000, h. 359
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Pola hubungan seksualitas hetero bisa dipandargaebentuk represif
yang akhirnya lebih menguatkan akar seksualitasohpaaa gay, seperti yang
diungkapkan oleh Harbert Mascuse dengan menggurnakannologi Freud
bahwa libido yang akan terus mengalami represakan mewujudkan diri
dalam bentuk-bentuk tersembunyi. Hal tersebut nadaip bentuk pelepasan—
pelepasan yang menjadi jalan keluar secara pebadjkfrustasi-frustasi yang
tidak tertahankan lagi. Sifat pelepasan ini justnemperkuat dari pada
memperlemah akar-akar kekangan instingfiSehingga hasrat seksual homo
pada akhirnya menjadi lebih tinggi setelah berhgbunsecara seksualitas
hetero.

Selain pernikahan mereka juga dihadapkan pada jpekeryang
menuntut akan wibawa dan tanggung jawab yang tinggnyembunyikan
identitas diri yang sebenarnya menjadi alasan untighkap bisa
mempertahankan pekerjaannya. Madan Sarup dan Stakrimemaparkan
dengan politik identitas sebagai produksi iderditkesititas melalui
penciptaan tempat-tempat atau posisi-posisi sutdggam lingkungan sosial
beserta tindakan-tindakan yang seharusnya dilakskéojek sesuai dengan
tempat dan posisiny&® Gay berperilaku sesuai dengan tempat yang menuntut
mereka berbuat seperti itu. Dalam hal ini juga tkan BN, bahwa
kadangkala ucapan-ucapan bernkaabengseorang gay, benar-benar dijaga
agar tidak keluar ketika berbicara di tempat katgu tempat umum.

Kemarin sayacetingan dapat klien gay hidden, dia saya anter ke RSI,
ternyata kondisi dia lebih parah dari saya mbakegsekhe] juga ngondek,
kemuayu mbakTrus saya tanya, kalau dikampus kamu dianggegrism

124 Harbert MarcuseEros and Civilization Sphere Books, London, 1970, Trjm. Imam
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gimana? lelaki metroseksual, lelaki yang suka dangeke parfum dan
sebagainya. Ngomong sama aku berdua gini, kelgandeknyaDia ngobrol
lama sama aku akhirnya merasa dak nyaman trus (Ygg8jR.1.254-265).

Bisa disimpulkan ketika gay dalam komunitasnya, @kan berubah
mulai dari nada bicaranyde(mbeng)dan perilakunya yang sudah berubah
seperti agakkemayu Dapat dikatakan ada penyesuaian dari tempatksatu
tempat yang lain disinilah politik identitas gaynwiinkan, dari subjek
penelitian juga terlihat ketika berbicara denganetiéd dan berbicara dengan
sesama temannya, ada perbedaan pada nada bica@&3I@2B Juni 2008/1-
10).

Hal lain seperti ungkapaBricolageyang ditulis dalam penelitian Zainul
Hamdi tentang waria, juga ditemukan dalam penalitiai. Bricolage
merupakan sebuah siasat yang digunakan kelompagknaiarntuk memberi
pemaknaan terhadap ejekan yang dilontarkan kelommikminan
kepadanya?®

Tidak jarang seorang gay yang tidak bisa menutepigkukemayunya
dari kalangan umum maka stignh@ncongakan keluar. Pelecehan dengan
kata-kata mareka terima. Maka hal itu mempengaepéercayaan diri dalam
membangun identitas sebagai gay, ada perasaanadikrtang jati dirinya,
kenapa harus menjadi gay dan lain sebagainya. iTathp penguatan hati
yang mereka bangun yaitu "belum tentu juga sayajadeteaki-laki normal
akan mendapatkan pekerjaan dengan mudah, dengarasgksaya menjadi

gay maka dengan mudah saya bisa kerja disalon.gua¢sn-penguatan
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seperti itu yang kadang juga dijadikan pertahargar éidak terus menerus
menyesali nasib. BN menuturkan

Dulu aku sempat minder, aku koq jadi gay. Tetapiralya aku bangga
jadi gay. Karena dengan seperti ini aku bisa mengkah. Sekarang khan
banyak laki-laki yang ngganggur tho mbak. Dulu satip, ama teman-teman
yang lain bisa jadi perawat, guru, dokter, tetdgiiitmya aku sadari ya dunia
kita sudah berbeda koq. Yang penting sekarang ayah bisa menghasilkan
(WS.2.1.489-495).

Banyak hal yang dapat dilakukan seorang gay untekapt
mempertahankan identitas diri dan seksualitasnydahSsatunya dengan
menjalankan politik identitas menyesuaikan diriagal setiap kondisi dan
situasi.

2. Refleksi Dan Diskusi Teori

Melihat latar belakang dari sejarah kehidupan sepgay, bila ditelaah
dari teori tokoh psikoanalisis postrukturalis "JaguLacan” tentunya ada
beberapa fase yang perlu untuk dicermati. Sepenty yelah disinggung pada
bab Il bahwa seluruh proses perkembangan mandsia lepas dari beberapa
fase termasuk juga pada gay.

Setelah melewati fase real seseorang dihadapkaa peda cermin.
Pada fase ini subjek tidak bisa mengidentifikaginga sendiri, dirinya
dipandang sebagdiyan. Hal ini terjadi pada BN ketika dirinya selalu
diibaratkan sebagai perempuan maka figur yang ghk@m dirinya juga
sebagai perempuarlLiyan yang perempuan ditangkap oleh dirinya juga
sebagai perempuan.

Selanjutnya pada fase simbolik diri sebagai liyamanbergeser. Ada
pemakanaan baru tentang diri, bahasa sebagai siakiaol keinginan pada

keutuhan sudah mulai berkembang pada fase ini. maMpetanda dan



penanda dari operasi bahasa bisa dimaknai berleaia subjek satu dengan
yang lain. Pada gay cermin diri liyan perempuamgediproduksi menjadi

sebuah petanda, karena melihat dirinya berfisik-l&d maka penandanya
sebagai laki-laki.

Kasus pada BN dan ER tanpa merasa terjebak padh taki-laki, dan
tetap menganggap dirinya dengan identitas laki-lséibab proses penandaan
merupakan proses dalam ketidaksadaran. Hal ini akmigetika pola
hubungan dalam gay tetap mencerminkan feminin-ni@sku

Pemaknaan terhadap identitas diri sebagai laki-lekmya sebagai
simbol begitu juga pemaknaan terhadap identitagn@@sinya. Simbol ini
berkaitan dengan produksi bahasa dalam kebudaygntismaskulin yang
laki-laki atau feminin yang perempuan, kedua-duahgaya hasil suatu
budaya yang bisa berubah pemaknaannya. Hal ini oéslan dipertegas
dengan konsep phallus bahwasannya hasrat untuk mendapatkan
keutuharmphallus (kekuasaan, kekuatan) tidak membedakan jenis gende
Semua jenis kelamin baik perempuan maupun lakidigkk memilikinya,
sehingga ada sebuah imaji secara terus menerus maindapatkaphallus
sebagai bentuk kerinduan dan keinginan akan kenmtuB&sa dikatakan
phallus merupakan bentuk representasi simbolik hasrat gadtuhan, yang
mengawali serta mendorong rantai penandaan dadit@qda semua fantasi
kita.'?’ Dari dasar inilah budaya telah membentuk imajkicdadar proses

simbolik pola hubungan feminin-maskulin pada gay.

127 Madan Sarup, 1993An Introductory Guide to Post-Strukturalism and Pikodern
Athens, Georgia, (The University of Georgia PreEBs)j. Aginta Hidayat, Post-Strukturalisme
dan Post-Modernisme, Sebuah Pengantar Krid&ndela, Yogyakarta, 2004, h. 21



Identitas diri gay sebagai laki-laki dari nalar #asr akhirnya juga
mempengaruhi pada pola seksualitasnya. Sepertiatganti pasangan,
agresif dan tidak ada prioritas kesetiaan pada hgdou seksualitas (di luar
hubungan cinta dan kasih sayaff§)Walaupun Lacan tidak mempunyai
penjelasan yang cukup mengenai hasrat seksuaktamim ranah simbolik
pada ketidaksadaran sudah cukup merepresentasikansaluruh wacana
yang diproduksi oleh subjek.

Berkaitan dengan produksi wacana mengenai sekasialibal ini
mempunyai inti yang sama dengan seksualitas yasagghiaikan oleh Butler.
Bila Lacan memaparkannya pada ranah ketidaksad&natfer merincinya
dengan wacana yang diregulasikan, laten dan teresems, wacana
seksualitas “heteroseksualitas” merupakan hasii gangulangan wacana
budaya yang sangat laten. Inti ranah ketidaksadas@ana seksualitas Lacan
menjadi cukup terjelaskan dengan pemaparan Butler.

Memang cukup sulit memahami identitas dan seksisaiebab peneliti
bila berpijak dari data yang ada tidak bisa mengggkan pola identitas diri
dengan identitas seksualitas. ldentitas diri dasdivitas sehari-hari dapat
dengan mudah berubah, dia mampu menyesuaikan isspediah artikulasi
identitas, kaitan yang dapat menciptakan satu kasatdari dua unsur
berlainan pada sejumlah kondisi tertentu. Jaditkesaakhir identitas benar-
benar merupakan artikulasi elemen yang berbeda kif@s pada situasi

historis dan kultural lain yang tentunya dapat tikatasikan ulang dengan

128 gStigma budaya yang ada di masyarakat karakterldiikilebih mengutamakan
seksualitas dari pada hubungan cinta dan kasimgageperti penuturanrique Iglesiadbahwa
pria bisa melakukan seks tanpa cinta, maj@i@sMOPOLITANJuni 2004, h.64



cara yang berbedd’ Atau dengan politik identitas yang disampaikarhole
Hall merupakan pemahaman bahwa identitas-identitdvidu didasarkan
pada tempat atau posisi dimana individu terseblgtadkan place-based
identity).**°

Peneliti sepakat dengan pola identitas yang diskeyutoleh Hall, gay
dalam masyarakat umum (diluar komunitasnya) akarakokan politik
identitas, menyesuaikan perilakunya sesuai deng#atan kondisi yang ada
di masyarakat. Misalnya BN ketika di rumah, diakdikan membawa teman
laki-lakinya Boy Friend, apalagi melakukan hubungan seksual di rumahnya.
Walaupun pada dasarnya keluarga BN belum mengebathwa BN adalah
gay. Begitu juga dengan ER yang mana keluargarigh teengetahui bahwa
ER adalah gay, dia akan bersikap lebih hati-hatk&eada teman laki-lakinya
yang bertandang ke rumah, ER mengakui tidak pemmalakukan hubungan
seksual dengan BF (Boy Friend) nya di rumabh.

Siasat yang dilakukan BN maupun ER dalam kasusadi antas tidak
bisa disepadankan dengan pola identitas pada s$g&susValaupun mereka
tidak leluasa dalam merepresentasikan seksualdgasngmun karena
melekatnya wacana seksualitas/dalam ketidaksadatan, dengan sifat
seksualitas menurut Jackson dan Scott yang mellmagrat-hasrat erotis,
praktik-praktik dan identitas-identitas erotis yatidgk hanya terbatas pada
sex acttapi mencakup perasaan-perasaan dan hubungarm&&ksienjadikan

identitas seksual tidak bisa dengan mudah berganti: Maksudnya bahwa

129 Barker,Op. cit.,h.182

130 Titik Puji Rahayu Politik Identitas Anak-anak Dalam Iklan Anak-andkurnal UNAIR,
diakses minggu, 1 Juni 2008,
http://journal.unair.ac.id/filerPDF/POLITIK%20IDENTAS%20ANAK-ANAK. pdf.

131 Jackson dan Scofteminism and Sexualijalam Ratna Batara Muniiid., h.30




ketika konstruksi kenikmatan seksualitas sudah kaelelalam diri maka
konstruksi tersebut juga akan berubah jika telah wang menggantikan
konstruksi kenikmatan yang lain, namun selama be&rgantikan maka akan
tetap setia dengan pola hubungan seksual tersdbutersebut bisa dilihat
pada kejadian BN yang telah mencoba memasuki cetexo, tetapi ternyata
dia tidak merasakan kenikmatan dalam hubungan bfsedan BN

memutuskan untuk tetap menjadi seorang gay.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Kronologis pembentukan identitas seksual gaylandirasa oleh subjek
ketika menginjak usia Sekolah Menengah Pertamaatfgah pada usia
Sekolah Dasar seringkali mereka sudah berbeda dafsnjalani
kehidupan bersosialisasi berasama teman-teman lgangnamun semua
itu tidak terlalu dirasakan oleh subjek. Menginjakia di Sekolah
Menengah Atas dilema keberbedaan ketika lebih menyieman laki-
laki sudah mulai muncul saat itu subjek belum lbiEndefinisikan kalau
dirinya gay atau homoseksual. Setelah subjek mahgetadanya
terminologi gay atau homoseksual baru subjek nmkafsirkan dirinya
apakah sesuai dengan ungkapan tersebut. Penguatakegakinan diri
bahwa identitas seksualnya adalah sebagai seosgnsetelah melakukan
hubungan seksual dengan sesama jenis atau ketifek smenemukan
komunitas homoseksual.

2. Melakukan hubungan seksualitas dengan sesansaljagi gay sudah
menjadi bagian hidup yang tidak mudah digantikamtuld itu banyak hal
yang dilakukan kaum gay untuk tetap bisa melakukalungan seksual
homo salah satunya melalui politik identitas. Folidentitas di sini
merupakan salah satu siasat untuk tetap mempekianaidentitas,
dengan cara menyesuaikan diri sesuai dengan koatigi menuntut gay

untuk bersikap sesuai dengan lingkungannya.



3. Identitas diri dimaknai oleh gay tetap sebagahi-laki walaupun
seringkali mereka berdandan seperti layaknya pasampLaki-laki tetap
diakui sebagai identitas diri mereka.

B. Saran dan Rekomendasi
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya agar menata terlebih dahulnsé&p atau sudut
pandang peneliti dalam penelitian, sudut pandarsg liartikan sebuah
epistema yang berasal dari mereka (kaum gay) sghiaga yang diteliti tidak
menjadi sesuatu yang jauh dari peneliti.
2. Bagi Gay
Untuk tetap menjaga keberadaan kaum gay bisa teFrdampingan
dengan masyarakat umum, perlu tetap menjaga oiaansi. Kaum gay tetap
perlu untuk bisa memposisikan diri ketika di lingigan umum, menjaga
sikap dan bisa memaklumi perilaku masyarakat umangyseringkali masih
melecehkan keberadaan mereka. Bisa Dbersikap tidalebtan (exm.
lembeny agar masyarakat umum juga bisa mentolerir untidakt
melecehkan.
3. Bagi Masyarakat Umum Dan Akademisi
a. Lebih dini mencermati dan memperhatikan mas&epdbangan anak
terutama ketika seusia Sekolah Menengah Pertant fasa ini anak
sudah mulai membutuhkan keterangan posisi gendemgOtua mulai
terbuka dengan anak, menjadi kepercayaan anak aeteagan curhat
agar orang tua mengetahui jika ada keluhan-kelyhag dirasakan anak

terkait dengan masa perkembangannya.



b. Memahami bahwa seseorang yang memiliki oriensagisualitas non-
heteroseksual juga memiliki kehidupan yang samagalenkehidupan
orang-orang heteroseksual. Tidak terkait oriensa$isual dengan suatu
tindak kejahatan, suatu tindak yang meresahkan anzlsyt atau
penyimpangan-penyimpangan yang dapat mengganggtikah umum.
Sehingga tidak ada alasan untuk menjauhi dan meggan mereka
sebagai hal yang menakutkan.

c. Menjaga nilai toleransi yang selama ini telehalin. Bagaimana pun
mereka juga bisa tersinggung dan merasa sakit Keditka pelecehan

ditujukan kepada mereka dalam bentuk apapun.
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Hasil Wawancara Para Subjek

Subjek 1

Wawancara ke-1

Nama

Usia

'ER
: 30 thn

Tempat Wawancara : RSI UNISMA
Hari/Tanggal : Rabu, 5 Februari 2008

Pukul

No P/S

1

10

15

20

25

30

P

S

: 13.00-15.15 WIB

Open Coding (Pemadatan Data) Axial Cod.

Bagaimana pandangan sampean tentang posisi WS1.1.4-7
gay di Indonesia pada khususnya? {ﬁ“? homost.edksk
Jika mendengar orang homoseksual disudutkar]T:e?‘,i;anEZ'(;"M'J gi
sebenarnya itu tidak benar, sebab yang ada di yekang dari pada
Indonesia kenyataan yang menimpa kaum yang terjadi di
homoseksual tidak seberapa jika dibandingkannegara lain.
dengan Negara Thailand, Filipina dan Malaysia.

Kalau dengan pernikahan bagaimana? WS1.1.11-15
Berkenaan dengan dilegalnya pernikahan saya jajan yang dipilih
tidak sampai sekeras itu, memang ada kaum gaygi pasangan
yang radikal tetapi kita dan kebanyakan yang la@iay hanya pada
hanya menguatkan komitmen hubungan diantafgnguatan

gay. Memang dulu ada impian mau menikah daﬁ’er?]'itkn;ﬁ)r" (t2png
sebagainya. Tetapi buat apa? Kita membuat

komitmen itu sudah cukup kalau menurut saya.

Bagaimana dengan keberadaan IGAMA?

IGAMA sendiri berdiri pada tahun 1993, salah ~_Ws1.1.17-21
satu pendirinya adalah mas Edo sendiri (pasané '\feAnfs;?h
erik, ketika proses wawancara dia juga komuflitas kaum
diajak)dulu mendirikan IGAMA juga bersama gay.
mahasiswa di Malang. Dulu sebelum ada

IGAMA kita kaum Gay kebanyakan nongkrong

di alun-alun kota. Kegiatannya ya arisan,

nongkrong, ngobrol-ngobrol, rasan-rasan. Saat itu

sekitar tahun 1991-1992 Gay belum mempunyai

punya wadah. Mas edo ini lah seorang gay

pertama di Malang yang beranimerepresentasikan

dirinya pada umum. Sampaipada akhirnya

Gerakan mahasiswa membantu dan

mengukuhkan IGAMA agar lebih kuat, tahun

2001 kemarinlGAMA dapat donator dari FHI

WHO.Kebetulan ditarik di dinas kesehatannya.

IGAMA sendiri bergerak dalam bidang apa saja?

Selectvd C

Bentuk simbolis
hubungan
feminine-
maskulin

Penguatan
identitas bagi gay



35

40

45

50

55

60

65

70

75

Gerakan IGAMA lebih pada penelitian
bagaimana perilaku Gay, tetapi kalau saya lebifVS1.1.34-37

pada pendampingan para orang-orang yang E:Qé'?a%;@

mengidap HIV. o _ _lembaga bagi
Kalau gay sendiri itu sebenarnya seperti apa si¢hereka untuk
mas? melakukan Farians/ macam-

Pembahasan gay sendiri cakupannya sangat lugd1dampingan.  macam identitas

Iho mbak. Dari jenisnya saja ada Gay feminin, X\Giléla';?éﬁmn gay-

Gay macho, Gay hidden yakni gay nya para  gay macho, dan

pejabat, dokter, ABRI dan kalangan pejabat  yang bersifat

lainnya. Mereka biasanya hanya memantau darhidden.

luar.

Kebetulan kemarin kita batwoney moon |ho

Kalau mbak ingin (kejadian yang lebih

fenomenal) fenomenal, dia yang lebih dahysat.

Sebab dia pernah mengalami konflik bagaimana

ketika memutuskan untuk menikah, karena ingin

mendapatkan anak

Bagaimana pandangan pean dengan ayat-ayat

yang seringkali menyudutkan posisi orang gay?ws1.1.54-62 Apparatus/Hukum

Dulu saya memang tidak pernah kuliah. Tetapi Dia mengakui

soal ayat-ayat yang menyudutkan kaum bahwafpetilaku

homoseks, tentang anal seks, dan sebagainya. S¢<S Yand dia

lakukan

Saya menyutujui saja karena itu (yang dibuat pertentangan

hubungan seksual) memang tempatnya kotoramiengan ayat-ayat

Kalau orang homo berhubungan sekual tidak dalam Al-Qu'an.

lewat anus maka lewat mana lagi. Dan memang

seperti itu. Walaupun ternyata orang

heteroseksual juga banyak yang melakukannya.

Apakah orang homo juga menikah resmi dengan

orang hetero? WS1.1.65-74

Rata-rata fenomena yang terjadi itu mba’ banyalkePanyakan gay - Cinta/hasrat dan
: ang menikah seksualitas

orang homo yang menikah dengan orang-orangydengan lawan

desa yang tidak banyak menuntut. Kaum homojenis tetap tidak

juga bisa menghamili orang tetapi ya sekedar bisa lepas dari

menghamili. Karena menghamili orang itu kan kehidupan

mudah. Dan setelah berkeluarga mereka juga nomoseksualnya.

tidak berhenti dari hubungan sejenisnya. Bahkan

ada teman saya yang anaknya sudah lima tetapi

tetap saja mereka menjadi homoseksualitas.

Bagaimana hasrat dengan sesama itu muncul?

Mbak tau khan ceritanya nabi Luth. Sebenarnya

itu juga terjadi pada masa sekarang. Misalnya

ketika kita berkumpul-kmpul tiba-tiba ada laki- Wacana

laki tampan lewat maka kita akan menghampiri seksualitas/hasrat

dia. Dan kalau bisa mengerubungi mereka.

Bentuk
seksualitas



Memang dorongan itu ada seperti ceritanya nabi
luth saat itu.



HASIL OBSERVASI

Observas Awal (Saat K enalan Dan Wawancar a Pertama)

Hari/Tanggal : Selasa, 5 Februari 2008

Pukul

: 13.00WIB

1

10

15

20

25

30

35

40

Peneliti begitu memasuki gerbang RSI Malang langsualihat ruang
VCT bagian depan masih tidak ada orang. Peneliéinggapan subjek
belum datang.

Tetapi di depan apotik RSI Malang terdapat duagawok sedang
duduk-duduk di kursi. Kelihatan mereka lagi ngolstehgan enak.
Peneliti langsung masuk ke RSI di depan laboratoraambil menunggu
mb’Viru (waria) yang mengenalkan peneliti dengabjsk.

Jarak sepuluh menit mb’Viru datang dengan temaraterya. Satu waria,
satunya lagi cewek.

Begitu mb’Viru masuk langsung mengenalkan pengditigan subjek,
ternyata dua orang cowok yang peneliti lihat diceeppotik, merupakan
subjek.

Subjek mengenalkan diri dan temannya yang tidakddalah pacarnya.
Mereka berdua selalu mengambil jarak. Ketika ngloteagan peneliti
subjek memilih duduk memisah dengan pasanganng@bter. Dan
memilih duduk dengan peneliti.

Ketika berbicara dengan peneliti sesekali pasangamenimpali tetapi
dengan nada yang datar, hal itu berbeda dengaekswulgngan suara
lantang, cepat dan dengan sedikit tertawa mengtasikvaban yang
peneliti tanyakan.

Pasangan subjek tidak menunggui peneliti dan suigekrol. Dia tampak
berbicara dengan dokter dan staff yang ada di R&l.canda dan tawa
ketika mereka ngobrol, seperti diantara orang yamgh lama kenal.
Ditengah-tengah saya wawancara, ternyata terjadiasbyang menarik
antra erik edo dan mb'Viru, bercandanya terlihagsa dekat dan biasa
antara gay dengan waria. Dokter-dokter disanapugatemudah juga iku
becanda dan menyimak obrolan mereka. Sesekalaadayang terdengar
renyah. Dari ekspresi yang ditunjukkan oleh EDKeetida kata-kata jorok
seperti penyebutan alat kelamin dan sejenisnyaedédu mengingatkan
mb’viru agar jangan menyebutkan hal itu, karenasagya. Kemudian
ketika mb’viru mengungkapkan ungkapan gay secai@skeengan buru-
buru ED langsung mengingatkan lagi dengan isyargan.seperti ada
rasa tidak enak kalau terdengar umum, padahal ddis&na juga sudah
mengetahui latar belakang mereka

Agar penelitian tidak terkesan memaksa dan kakuelgemenyudahi
pertemuan pertama setelah sekitar 20 menit ngderaan subjek.
Pertemuan pertama hanya peneliti fokuskan padapalkn dan
pendekatan diri

Begitu kami berdua terlihat bersalaman, pasangbjelsdatang dan ikut
juga bersalaman dengan peneliti. Dengan senyunkmenelepas




kepergian peneliti dari RSI.

Dari luar peneliti menoleh sekilas, mereka tetggesesemula, tidak ada
pegangan tangan, berdekatan dan lainnya. Yang tahgogya dua orang
laki-laki yang sedang mengobrol biasa.

Observasi wawancar a kedua

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Maret 2008

Pukul

: 15.00WIB
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Sebelumnya kami saling sms-an untuk janjian ketdniRieng Plaza.
Peneliti sampai lokasi baru jam 15.10, berartaratdat 10 menit. Begitu
peneliti sampai lantai tiga, sudah terlihat sulgjekgan pasangannya yang
dulu peneliti lihat pada pertemuan pertama.

Mereka tampak duduk berdampingan, subjek terlirahbaca sebuah
novel, sedangkan pasangannya hanya duduk dan irssgiitar.

Setelah itu baru peneliti dekati, tampak merekieejat, kemudian sambil
tertawa kecil, mereka mengklarifikasi kalau tidagiu lama nunggu
peneliti. Mereka juga baru datang.

Kami kemudian pindah duduk, sambil memesan minui@aasana
wawancara saat itu terasa santai, karena subjgyatarpandai mencairkan
suasana. Dengan lelucon-lelucon kecil.

Selama wawancara berlangsung, pasangan subjek pahjawaban
subjek walau hanya sesekali dan tanpa penelitaiany

Terlihat subjek sesekali menanyakan dan mencagysgan jawaban
kepada pasangannya.

Setelah sekian lama ngobrol, dari perkataan subjelengar ada
lembengya. Sedangkan pasangannya tetap dengan nadayaogriegas,
tidak seperti subjek yang sesekali terdergaabengya.
Ditengah-tengah wawancara pasangan subjek pergtedénat melihat
harga-harga yang tercantum dikaca depan salorbtgrse

Sekitar hampir dua jam, ngobrol, terlihat ungkaj@avan subjek sudah
tidak sesemangat seperti yang diawal. Akhirnya lepatuskan untuk
mengakhirinya.

Didalam perjalanan pulang ketika mereka mau meiearidan
menyeberang, terlihat pasangan subjek merangkigkagannya ke pundak
bagian belakang subjek. Tetapi hanya dalam janghdunyang singkat.

Observasi wawancar a ketiga

Hari/Tanggal : Selasa, 1 April 2008

Pukul

: 16.15WIB

1

Saat wawancara ketiga subjek sudah tidak dengamgasnya, dia
mengatakan kalau pasangannya sedang pulang kanmjrrtibat saat itu
subjek membawa buku.

Ketika peneliti datang, subjek sudah memesan kigpi,rokok di tangan.
Kopi yang ada di gelas pun tinggal setengah. Reteetyakan. Ternyata
memang subjek sudah lama ditempat tersebut, seégigdin dengan




10

teman SMA nya.

Dari wawancara yang sedang berlangsung, sudaluteghiga batang
rokok yang dia habiskan. Dengan sesekali menglkiopp

Tetap dengan ciri khasnya ketika berbicara, sesé&afjan tertawa,
tesenyum, ceria, dan yang tidak ketinggalan kata-¢abjek sesekali
terlihat lembengnya.

Observas di hotel Santika Tulung Agung

Hari/Tanggal : Sabtu, 5 April 2008

Pukul

: 19.30 WIB
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Ini baru pertama kali saya berkunjung ke hotelsehingga tidak
mengetahui lokasi acara teman-teman gay berlangsung

Saya berinisiatif tanya dengan petugas satpam.idaetna menurut
keterangan subyek saya, acara tersebut merupakam kampanye HIV
maka saya tanya ke bapak satpam tempat seminaildpak satpam
kelihatan bingung.

Saat itu ada dua satpam yang menjaga, kedua-dsahigg pandang. Saya
ditanya acara apa mbak. Saya jawab pokoknya aaampdanye HIV, kurang
lebih 20 detik kedua bapak tersebut berfikir, kerandangsung tertawa
bersama, dengan keras. Mereka menimpali “000 aga@ara waria tho
mbak bilanggitu tho, saya lek ndak bingufigSaya jawab iya. Sambil terus
tertawa-tawa mereka menunjukkan lokasinya.

Sesaat saya agakrvous awal dipintu masuk saya langsung disambut o
lelaki memakai batik, sekitar empat orang. Salai dari mereka
menanyakan tamu undangan atau tidak. Saya jawah a#thirnya saya
disuruh membayar kontribusi sebesar 10.000. Shgatiketnya masih
banyak sekali.

Setelah saya menulis nama di buku tamu, saya idkbeikotak. Lokasi
rupa-rupanya dilantai dua. Setelah naik tangga degenbut lagi, dengan
laki-laki sekitar tiga orang dengan pakaian badii r sedikit agak terkejut
saya didekati oleh perempuan memakai jilbab, damakaikan pita merah
(berbentuk seperti pita-pita dalam kampanye HIV 8)@i lengan saya.
Begitu memasuki ruangan saya lihat panggung parnjang tidak begitu
tinggi, di tata seperti ajang pemilihariss

Disekitarnya terdapat kursi-kursi yang dipasang magngelilingi panggung
tersebut.

Kayaknya yang datang belum begitu banyak, sayatl@nemengambil
posisi duduk dibarisan nomor dua dari depan.

Disudut kiri ruangan saya melihat ibu-ibu memalaikiung sedang
mengobrol dengan wanita cantik tanpa kerudung.

Jarak 5 menit ada dua perempuan satu separuhdadyaya masih muda
duduk disamping saya.

Dibelakang saya duduk, ada seorang remaja lakislakk dengan HP nya

)

eh

Saya lihat dia dandan, memakpstick, memakai bedak, lumayan tebal.
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Bila dilihat sekilas kelihatan cantik, walaupun koanya dan penampilan
utuh tetap penampilan laki-laki.

Jarak 10 menit ada ibu-ibu sekitar tiga orang, #utidepan saya,
diseberang panggung.

Selain itu semua laki-laki, ada yang kelihatan masuda, dan ada yang
sudah separuh baya. Kebanyakan berpakaian batik rap

Deretan kursi sebelah kanan saya, banyak sekah.wWaulai dari yang
berpakaian tertutup sampai yang terbuka.

Lima menit kemudian, banyak tamu-tamu yang datasatgupun
kebanyakan laki-laki, ada yang berpakaian rapi,yae& hanya memakai
kaos saja.

Dengan alunan musik barat yang tidak terlalu keresyambah acara
terlihat semakin meriah walaupun masih terlihat setzagian kursi yang
kosong.

Jarak 10 menit kemudian para ibu-ibu yang dudysogbk tadi, mulai
dipersilahkan duduk di tempat yang telah disediategat didepan
panggung. Lama kelamaan baru peneliti fahami kalexeka dijadikan
dewan juri dalam acara tersebut.

Sesaat setelah itu semua lampu dimatikan, dan Hamgu panggung yang

menyinari ruangan tersebut. Satu persatu lakidakigan memakai topeng
wajah dan dandan, keluar dari balik panggung. Mpsiasing dari mereka
membawa lilin. Sekitar sepuluh orang bergantian otampanggung.
Kostum yang mereka kenakan memakai kemeja, danaekendek, jadi
terlihat jelas kalau mereka adalah laki-laki. Agal@otongan rambutnya
juga laki-laki.

Perempuan yang ada disamping saya, saat itu lagd¢&uganti posisi
duduk dibagian depan, mendekati panggung.

Setelah acara pembukaan dengan meniup kue ulamg yahg dipandu
oleh pimpinan IGAMA, acara dilanjutkan dengan fashghow yang diikuti
oleh para waria dan gay.

Acara tiup lilin tersebut ternyata untuk memperingari jadi IGAMA,

yang dijadikan satu dengan ivent kampanye HIV Alb&am itu.

Satu persatu finalis peserta fashion show tampgdmgung. Mulai dari
waria sampai gay. Waria peserta fashion show tarepbéigai wanita canti
yang anggun. Begitu juga dengan gay yang maju,kag¢eempak gagah da
ganteng-ganteng.

Selama proses pementasan berlangsung, kursi yardjagjok ruangan,
penuh dengan laki-laki yang saling duduk berhimmitlan sesekali merek
tertawa bersama-sama.

Tangan mereka saling berangkulan, diantara merg#a tierlihat ada yang
waria, semua laki-laki yang cenderung mempunyaabdmbsar dan kekar.
Kembali ke acara fashion show, ditengah-tengahrmpian peserta,
dipotong dengan pembacaan kuis secara langsuntasép\u AIDS.
Dipandu dengan pembawa acara, sepasang gay dax baryak penontor
yang tertawa dengan banyolan mereka.

>0 XN

Peneliti tetap tidak ketinggalan memperhatikan-laki yang bergerombol




dipojok. Tempat tersebut cenderung, tidak menjadagtian bagi penontor
karena pandangan mereka semua terfokus pada aksaga di panggung.
Sesaat mereka bangun bersama-sama dari dudukmybedato-foto
bersama.

85 | Sangat sulit memang melihat mereka sebagai sekeloggy, sebab dari
perilaku yang tampak, seperti kedekatan bersamgatiesahabat.

Peneliti agak kesulitan mengambil gambar merekaglsdengan kostum
yang peneliti kenakan dengan memakai kerudung,dbamata yang
menyorot aneh. Walaupun dari dewan juri ada yangakai kerudung.

90 | Acara selesai sekitar pukul 23.00, yang dimenangkeim gay, yang
ternyata mempunyai latar belakang sebagai seorakigrd

Observas di Tempat Kerja Subjek
Hari/Tanggal : Kamis, 10 April 2008
Pukul : 10.00 WIB

1 Dari luar sebelum saya masuk, saya mengamati bangya seperti
rumah biasa bila dilihat dari luar, bangunannyakitegitu luas begitu
juga dengan halamannya, hanya berjarak sekitante@er dari badan jala
utama.
5 Begitu masuk kantor saya langsung menanyakan nalbjpeks saat itu ada
dua orang laki-laki yang sedang duduk-duduk di guaagian depan,
dengan memakai kaos oblong, bahkan salah satkethranya dengan
bawahan sarung.
Ditaksir umur mereka berdua sekitar 40 tahun, neere&nanggapi dengan
10 | baik, dan dengan teriakan mereka memanggil suBjaijek keluar,
nampak kontras dengan pakaian yang dikenakan abebkan berdua.
Subjek memakai kaos yang berkerah dan dimasuklkavghan celana
jeans dan memakai sepatu.
Subjek langsung membawa kita masuk salah satu kgaray tidak lain
15 | ruangannya. Disana ada dua meja kerja, salah satlit@mnpati seorang
laki-laki berperawakan agak muda dan gemuk sedamgssdidepan
computer, tetapi dia sempat menyapa kami.
Setelah kami duduk di meja kerja subjek, kami setigrbasa-basi, dan
subjek membawa kami ke ruangan lain, tempat keémgktdirnya.
20 | Disana lebih lengkap peralatannya mulai dari komps&mpai mesin faks.
Direkturnya ketika berkenalan dengan kami hanyaydenvajah datar
akhirnya setelah sedikit ngobrol kami kembali kengan kerja subjek
Diruangan lain terlihat juga ada beberapa cowokyysadang ngobrol.
Subjek mengatakan di kantor ini semuanya ya gakardari itu LSM
25 | yang menjadi tempat kerjanya saat ini bergerakn@l@andampingan para
gay.
Terlihat interaksi di dalam kantor ini juga sep&gntor yang lain, dimana
orang-orang yang ada di dalamnya sibuk dengan ja@kerya masing-
masing.

=)

Observasi wawancar a keempat




Hari/Tanggal : Selasa, 6 Me 2008

Pukul

: 07.30WIB

1

Wawancara ini dilakukan dengan waktu yang sategbhatas dan tidak
leluasa, karena subjek sedang ada keperluan mémndetsgi terlanjur
membuat janji.

Observas wawancar a kelima

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2008

Pukul : 10.30 WIB

1 Hari ini merupakan pertemuan pertama saya dendgekske dua. Subjek
kedua ini memiliki tubuh tinggi, dan kekar. Terlimambutnya disemir
warna orange.
Peneliti saat itu dijemput subjek, untuk makan bgreekalian ngobrol.

5 | Sesampainya ditempat peneliti melihat cara berjsildnek agak
berlenggak-lenggok seperti cewek.
Cara bicara subjek biasa, tetapi lama-kelamaahaeriada lenggak-
lenggoknya, walaupun hanya sesaat.
Jawaban yang dilontarkan subjek awalnya cukup teégasingkat, tetapi

10 | ketika pembicaraan telah agak lama, akhirnya tpepeliti tanya, secara
tidak langsung subjek bercerita panjang lebar.
Senyum yang pada awalnya tidak terlihat, pada a&hir wawancara kita
sudah bisa tertawa dan senyum, dengan membicahnak#al lain yang
menarik. Sehingga suasana lebih cair dan enak.

15 | Ditengah-tengah wawancara subyek menerima telefon.
Terdengar subjek mengatakamm“dang rabio, aku nyantai aéyo iyo
mengko aku tak muleh diluk ae.”
Setelah peneliti tanya ternyata tadi telefon ddikraya.
Ketika peneliti sudah mau mengakhiri pembicaraaenasudah

20 | kehabisan pertanyaan, subjek ngomong kalau “teamy@ddk terasa ya
mbak, kita ngobrol sampai jam satu”

Observas wawancar a keenam

Hari/Tanggal : Minggu, 8 Juni 2008

Pukul : 10.30 WIB
1 Pada pertemuan kedua dengan subjek kedua, subekana temannya
sesama gay.

10

Ketika kami ngobrol temannya juga ikut berpartisip&ehingga
pembicaraan kali ini bertambah ramai. Dan kesasapgat
menyenangkan.

Teman subjek dari nada bicaranya juga lembeng. tksimeditempat kita
makan sedang tidak ada pengunjung yang lain sdtainSehingga dengan
bebas kita ngobrol dengan suara keras, sambiWatierbahak-bahak.
Dengan situasi yang seperti itu, kedua orang segameersebut
kadangkala terlihat asyik ngobrol sendiri dengayattembengnygang
bertambah kentara. Pembicaraan yang terjadi daantareka berdua
seperti ibu-ibu yang sedang ngrumpi antar tetanggaka yang satu
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bercerita maka subjek menimpali, sebaliknya ketikajek bercerita maka
temannya menimpali, sampai peneliti tersendiri kgdsulit menengahi
untuk bertanya.

Pembicaraan mereka kebanyakan membahas masalatasgesg seperti
kehidupan percintaan, pasangan dalam berhuburgapas ke kehidupan
dengan keluarga.

Tetapi dengan keadaan seperti itu, peneliti makdé@aintuk mencari
informasi dari yang mereka ceritakan. Sehingga kaebercerita banyak
tanpa disadari kalau sebenarnya sedang diwawancarai

Tidak terlihat selama proses wawancara mereka gangan tangan, atau
terlihat dekat, bahkan duduk pun mereka saling awdnjYang terlihat
mereka hanya teman biasa yang sedang ngobrol keersam




